Prolog 


Tubuh seorang wanita berumur sekitar 28 tahunan itu 
bergetar ketakutan melihat seekor naga berwarna hitam 
yang tiba-tiba muncul dari telaga. la mendongakkan 
kepalanya untuk melihat naga yang kini terbang ke atas 
langit yang kini berwarna gelap. 


la memejamkan matanya dan semakin mengeratkan 
dekapannya kepada puteri kecilnya yang kini tengah 
terlelap di dalam pelukannya saat naga tersebut mulai 
mendekat ke arahnya. 


"Puterimu sakit," ucap sang naga membuat ia membuka 
matanya kaget mendengar seekor naga bisa berbicara. Ia 
beringsut mundur saat matanya bertemu dengan mata 
berwarna merah darah milik sang naga. 


"Aku akan menyembuhkan dia, turunkan dia." 


"Bagaimana aku bisa mempercayaimu?" tanya Maria 
dengan suara bergetar dan semakin mengeratkan 
pelukannya pada puterinya. 


Maria terkejut, tiba-tiba sebuah tombak dengan ukiran yang 
sangat unik dan terlihat sangat tajam berada di depannya. 
"Kau bisa membunuhku dengan ini jika aku berbohong," ujar 
Naga bersisik hitam legam itu berusaha meyakinkan. 


Maria menatap naga itu ragu, lalu perlahan menurunkan 
puterinya dari pelukannya. 


la melihat puterinya yang kini terbaring lemas dengan 
wajah pucatnya. "Bagaimana caranya kau menyembuhkan 
puteriku?" tanyanya tidak yakin. 


Matanya terbelakak karena tiba-tiba kabut hitam 
mengelilingi naga tersebut lalu perlahan-lahan hilang dan 
menampilkan seorang pria dengan wajah yang begitu 
tampan, bahkan nyaris sempurna dengan mata yang kini 
berubah warna menjadi hitam. 


"Aku akan menyembuhkan puterimu, tapi semua akan ada 
timbal baliknya," ucap naga yang kini bertubuh manusia itu. 


"Apapun, bahkan jika harus bertukar dengan nyawaku, 
asalkan kau bisa menyembuhkan puteriku," ucap Maria 
tanpa pikir panjang, membuat naga tersebut 
menyunggingkan senyumnya. 


"Aku ingin puterimu, di umur 21 tahun dia menjadi milikku, " 
Maria tertegun mendengar ucapan naga tersebut, lalu 
menatap puterinya yang kini terbaring di atas tanah. 


"angan terlalu lama berpikir, pilih salah satu, kehilangan 
puterimu saat ini atau 14 tahun lagi," ucap naga tersebut 
masih dengan senyum di bibirnya. Maria menatap iba pada 
puterinya yang sudah lama menahan sakit, ia menyeka air 
matanya yang mulai membasahi pipinya. 


"Baiklah, sembuhkan puteriku," putus Maria membuat naga 
itu tersenyum puas. 


Naga tersebut membawa puterinya ke atas pangkuannya. 
Maria mengernyit melihat naga tersebut tengah merapalkan 
sesuatu yang tidak ia mengerti, perlahan cahaya mulai 
melingkupi keduanya membuat Maria menyipitkan matanya 
karena silau yang menyakitkan matanya. 


Maria terbangun dari tidurnya dengan nafas tersenggal- 
senggal seperti habis berlari. la segera turun dari ranjang 
dan berlari menuju kamar puterinya. Maria memutar knop 
pintu kayu tersebut lalu membukanya. la menghampiri 


puteri keduanya yang sudah 3 bulan ini jatuh sakit dan 
hanya bisa terbaring di tempat tidur, berbagai cara sudah ia 
dan suaminya lakukan untuk kesembuhan puteri keduanya 
itu, namun hasilnya nihil. 


Maria menatap wajah puterinya yang terlihat begitu tenang, 
ia menempelkan punggung tangannya pada dahi puterinya 
itu. la mengernyit karena tidak merasakan panas di 
punggung tangannya. Suhu tubuh puterinya normal, tidak 
seperti sebelumnya, bahkan puterinya terlihat baik-baik 
saja, tidak seperti orang yang sedang sakit. 


la tersenyum senang lalu mengecup kening puterinya, 
akhirnya puterinya sembuh. Besok dia akan memanggil 
tabib untuk memastikan keadaan puterinya itu. Maria 
sangat bersyukur, dia hampir putus asa, tapi sekarang 
panas di tubuh puterinya sudah turun, berarti puterinya 
sudah membaik. 


Maria tertegun, senyumnya luntur mengingat mimpi yang 
barusan dia dapati, ia menggelengkan kepalanya, itu hanya 
mimpi, puterinya sembuh bukan karena mimpi itu, tapi 
karena tuhan. Maria percaya itu. 


TBC 


Telaga 


Seorang gadis cantik dengan rambut panjang yang tergerai 
indah kini tengah berjalan tergesa menyusuri lorong demi 
lorong menuju kelasnya. Sesekali ia melirik jam yang ada di 
pergelangan tangannya, sebentar lagi kelasnya akan 
dimulai, dan dia tidak ingin terlambat apalagi harus 
dihukum oleh dosen killer berkepala botak dan berperut 
buncit itu. 


Setelah 3 menit lamanya berlari menuju kelasnya, akhirnya 
Mira mulai bisa menghela nafas lega saat dia sudah hampir 
tiba di kelasnya. Tiba disana, ia segera masuk kedalam kelas 
yang sudah dipenuhi oleh mahasiswa itu, lalu berjalan 
menghampiri sahabat dekatnya, Wina. 


"Kamu terlambat dua menit Iho Ra, untung Pak Dosen belum 
dateng. Kamu telat bangun lagi?" tanya sahabatnya itu. 
Mira hanya menghela nafas berat lalu duduk disamping 
Wina dan meletakkan buku-bukunya di atas meja. 


"Iya, nggak tau juga kenapa akhir-akhir ini badan aku lemes 
banget, jadinya telat terus bangunnya." Jawab Mira sambil 
menyandarkan punggungnya disandaran kursi. 


"Udah minum obat belum?" 
"Udah, tapi nggak ada perubahan." jawab Mira. 


Mira memperbaiki posisi duduknya saat melihat dosen yang 
mereka tunggu sudah memasuki kelas. Saat Pak Dosen itu 
mengucap 'selamat pagi' ia dan teman-temannya serentak 
menjawab dengan kalimat yang sama. 


Pelajaran pun dimulai oleh Pak Dosen, Mira yang pada 
dasarnya adalah anak yang pintar langsung memfokuskan 
dirinya dan mendengarkan dengan seksama materi yang 
Dosennya berikan saat ini. 


Selama 10 menit awal pembelajaran, ia masih bisa 
menangkap dengan jelas apa yang di ucapkan oleh 
Dosennya. Mira mulai menyalin hal penting yang ia tangkap 
kedalam bukunya, tangannya menggores tinta dengan 
piawai di atas kertas. Tapi entah kenapa, 5 menit kemudian, 
Mira mulai kehilangan fokusnya. Pandangannya perlahan 
mulai memburam, Mira mengerjapkan matanya saat nyeri 
yang parah secara bersamaan juga menyerang kepalanya. 


Mira melepas pulpen di tangannya, ia memegangi 
kepalanya yang terasa mau pecah saat ini. Mira mengerang 
dengan pelan, memegang pinggiran meja dengan erat saat 
sakit dikepalanya semakin bertambah. 


"Ra lo nggak papa?" tanya Wina saat melihat wajah Mira 
yang terlihat begitu pucat. Gadis itu memegang pundak 
Mira dan mengguncangnya pelan. 


Pandangan Mira terasa berputar, berulang kali ia mencoba 
mengerjapkan matanya. Tapi sedetik kemudian, tubuh Mira 
tiba-tiba terjatuh dari kursinya saat semua pandangannya 
berubah gelap. 


"Mira! " Teriak Wina. 


Wina kaget saat melihat tubuh Mira terkulai lemah dilantai, 
dengan cepat ia segera menghampiri Mira begitu juga 
dengan Dosen yang sedang mengajar dan semua temannya- 
temannya. 


"Ra, lo kenapa?" tanya Wina khawatir sambil menepuk- 
nepuk pipi sahabatnya itu. 


"Cepat bawa Mira ke UKK!" perintah Pak Dosen. 


Fauzan, salah satu teman Mira dan Wina yang sejak tadi 
menatap tubuh lemah Mira langsung bergegas berjongkok 
dan menggapai tubuh gadis itu. 


la mengangkat tubuh Mira ala bridal style, lalu segera 
berjalan membelah kerumunan menuju Unit Kesehatan 
Kampus di ikuti oleh Wina di belakangnya. 


"Permisi! " Ucapnya saat tiba di dalam ruang Ukk. 
"Astaga! Dia kenapa?" Tanya petugas yang ada disana. 


"Pingsan," jawab Fauzan sambil meletakkan tubuh Mira 
Keatas ranjang kecil yang ada di dalam ruangan tersebut. 


Petugas UKK yang bernama Rizal itu segera menghampiri 
Mira yang terkulai lemah di ranjang. la membuka laci nakas 
yang ada di samping meja dan mengambil Minyak kayu 
putih yang ada disana. 


"Mira! Sadar, mir." Ucap Rizal. la membuka tutup botol 
Minyak kayu putih itu dan mendekatkannya kedepan 
lubang hidung Mira. 


"Mira! Ya Allah." Ucap Wina sambil mengelus kepala Mira 
dengan lembut. 


Perlahan-lahan kelopak mata Mira mulai terbuka saat 
hidungnya mencium aroma dari minyak kayu putih yang 
Rizal dekatnya kehidungnya. Matanya mengerjap pelan, lalu 
terbuka sempurna dengan sayu. 


"Kamu gak papa, Mir?" tanya Fauzan. Mira mengangguk 
lemah sebagai jawaban. Ia lalu mencoba bangkit dari posisi 
berbaringnya itu 


"Ngapain sih? Rebahan aja dulu." Tegur Wina saat melihat 
Mira yang berusaha untuk bangun. 


"Aku mau duduk." Ucap Mira. Wina menghela napas lalu 
berusaha membantu sahabatnya itu. 


"Kamu sakit, Mir." 


"Aku mau pulang, Win." Ucap Mira, ia menatap Wina dan 
perlahan menurunkan kedua kakinya dari ranjang. 


"Udah nggak papa emang?" tanya Wina, ia masih merasa 
khawatir dengan keadaan sahabatnya itu. 


Mira mengangguk pelan. "Udah nggak papa kok," ucap Mira 
meyakinkan, sedangkan Wina hanya menghela nafas. 


"Aku anter ya? Kebetulan aku bawa mobil." Ucap Fauzan 
tiba-tiba menawarkan diri. 


"Nggak usah Fauzan, makasih. Aku sama Wina aja, lagian 
dia juga bawa mobil. Iyakan Win?" tanya Mira yang 
langsung mendapat anggukan dari Wina. 


Fauzan menghela napasnya, lagi-lagi gadis itu menolak. Dia 
memang tidak pernah bisa mendekati Mira, gadis itu benar- 
benar tidak tersentuh. Padahal ia murni khawatir saat 
menawarkan hal itu, meskipun tidak di pungkiri juga kalau 
Mira adalah gadis yang ia sukai sejak dulu. 


"Yaudah, hati-hati." ucap Fauzan. 


Mira mengangguk. "Iya, makasih 
tawarannya." Ucapnya. 


Fauzan mengangguk. "Nanti aku izinin ke Dosen." Ucapnya 
sebelum keluar dari ruang UKK. 


"Makasih." Ucap Mira. 


Setelah Fauzan keluar, dengan di papah oleh Wina dan 
Rizal, Mira turun dari ranjang dan melangkah keluar lalu 
berjalan menuju parkiran kampus. Mira masuk lebih dulu 
kedalam mobil, ia langsung bersandar dan mulai 
memejamkan kedua matanya. 


"Mir, aku ambil tas sama buku kamu dulu ya?" 

Mira mengangguk pelan. 

"Aku juga permisi ya, Mir." Kali ini Rizal yang bicara. 
"Makasih, Zal." Ucapnya sambil tersenyum simpul. 


KKK 


Sesampainya di kontrakan, Mira segera masuk kedalam 
kamarnya dengan tubuh yang masih lemas. Wina sudah ia 
suruh untuk kembali ke kampus, ia tidak ingin merepotkam 
gadis itu lebih jauh apalagi sampai membuat Wina absen 
dari kelas hari ini. 


la merebahkan tubuhnya di atas kasur, lalu meletakkan 
tasnya diatas nakas. Tapi baru saja benda itu ia taruh, 
Ponselnya yang ada di dalam tiba-tiba berdering pelan. Mira 
segera membuka tasnya, lalu mengambil ponselnya di 
dalam sana. 


'Ibu' itulah nama pemanggil yang tertera di layar Ponsel 
canggihnya. 


"Assalamualaikum Mir." Sapa Ibunya saat Mira baru 
menggeser ikon berwarna hijau di layarnya. 


"Wa'alaikumsalam bu," ucap Mira membalas salam dari 
ibunya yang kini tengah berada di kampung. 


Sesaat, tidak ada yang berbicara diantara mereka, tapi 
kemudian Mira mendengar suara helaan napas dari ibunya. 
"Ibu kenapa?" tanyanya heran. 


"Kamu baik-baik aja kan Mir? Perasaan ibu mendadak nggak 
enak." Ucap ibunya terdengar gelisah. 


Mira tertegun sebenyar, setelah itu menjawab pertanyaan 
ibunya dengan ragu. "Baik-baik aja bu, ibu sama ayah 
gimana?" tanya Mira juga. 


"Ibu sama ayah baik-baik aja, kakak dan adik kamu juga. 
Kamu beneran gak papa kan, Nak?" 


"Iya bu, Mira baik-baik aja." ucap Mira tanpa memberitahu 
bahwa dirinya sedang tidak sehat sekarang. Dia hanya tidak 
ingin membuat keluarganya di kampung khawatir. 


"Alhamdulillah kalau gitu. Ini kakek kamu mau bicara 
katanya, kebetulan kakek ada di sini." Ucap ibunya, 
membuat Mira tersenyum senang, sudah lama ia tidak 
bicara dengan kakeknya itu. 


"Nduk..." Sapa Kakeknya. 


"Kakek!" Seru Mira senang. Rasanya begitu bahagia saat 
mendengar suara Kakeknya itu. 


"Kamu pulangnya kapan, Mir?" tanya Kakeknya. 


"Belum tahu, Mira masih sibuk kek. Nanti kalau tugasnya 
udah mendingan Mira bakal pulang. Kakek udah kangen 
banget ya sama Mira?" Goda Mira membuat kakeknya 
tertawa. 


"Iya, kakek kangen banget sama kamu, Nduk. Cepat 
pulang! " 


"Iya Kakek..." 
"Oh iya, Nduk. Si Saipul nanyain kamu terus." 


Mira sontak tertegun saat mendengar nama pemuda itu 
disebut Kakeknya. "Kalau gitu sampaikan salam Mira ke 
Bang Saipul ya Kek." 


"Iya, kayanya dia sudah kangen sama kamu, Mir." Ucap 
kakeknya lalu terkekeh. 


Mira hanya tersenyum tipis saat mendengarnya. 


"Kakek disana sehat kan?" tanyanya mengalihkan 
pembicaraan. 


"Alhamdulillah kakek sehat. Yasudah, telponnya kakek kasih 
ke ibumu lagi ya." 


"Iya kek, dadah! " 
Lalu, suara Kakeknya pun digantikan lagi oleh suara Ibunya. 


"Kakekmu itu memang senang sekali dengan Saipul," ucap 
Ibunya. 


"Iya bu." 
"Jangan di pikirin ya?" 
“Gak kok, bu." Jawab Mira. 


"Yasudah, Ibu matikan teleponnya ya nak? Ibu mau 
menyiapkan makanan dulu." 


"Iya bu, Mira juga mau isterahat dulu." Ucap Mira. 


"Baik-baik kamu di sana," Pesan ibunya lalu sambungan pun 
terputus. 


Mira tersenyum, firasat ibunya tentang anak-anaknya 
memang sekuat itu. la menghela napas, dia jadi merindukan 
kampung halamannya, rasanya sudah hampir satu tahun dia 
tidak pulang karena terlalu sibuk dengan kuliahnya yang 
sudah memasuki semester 5. 


Sebagai seseorang yang terlahir dari keluarga berada 
sekaligus cucu dari tetua di kampungnya, Mira bersyukur 
Karena bisa berkuliah dan mendapat izin dari kedua orang 
tuanya beserta kakeknya untuk meraih mimpinya menjadi 
seorang dokter. 


Di kampungnya yang bernama Teluk Dalam itu, tidak 
banyak gadis yang bisa pergi ke kota untuk mengenyam 
pendidikan, rata-rata gadis di sana hanya tamatan SMA atau 
bahkan hanya SMP. Di umurnya yang sebentar lagi akan 
menginjak 21 tahun ini, kebanyakan dari teman sebayanya 
sudah menikah dan bahkan sudah mempunyai anak, karena 
di desanya kebanyakan gadis-gadis menikah setelah mereka 
lulus SMA. 


Mira adalah anak kedua dari tiga bersaudara, dia adalah 
anak tengah. Kakaknya yang bernama Rini saat ini sudah 
menikah dengan seorang pemuda yang juga berasal dari 
desanya. Sedangkan adiknya yang bernama Iris masih 
sekolah SMA. 


Tentang Saipul, dia adalah pemuda yang satu kampung 
dengannya. Saipul lebih tua 3 tahun darinya, dia adalah 
anak dari ustadz Abdullah. Kakeknya sangat menyukai 
Saipul, selain karena dia adalah anak dari sahabatnya, dia 
juga mempunyai akhlak yang sangat baik. 


Mendadak, Mira kembali meringis sambil memegang 
kepalanya. Pusing itu kembali menyerang kepalanya, 
pandangannya berputar, ia memejamkan matanya. Mira pun 
memilih untuk tidur saja dan berharap besok sakit 
kepalanya sudah menghilang. 


TBC 


Telaga 
"Kau milikku" 


Mira terbangun dari tidurnya bersamaan dengan alarm yang 
berbunyi dari ponselnya, ia segera meraih ponselnya lalu 
mematikan alarm yang terus berbunyi. Mira termenung 
dengan posisi duduk di atas kasurnya, ia menyeka keringat 
yang mengucur dari pelipisnya. Mimpi itu lagi. Entah sudah 
berapa kali mimpi aneh itu terus menghampirinya setiap ia 
tidur. 


Kejadian di dalam mimpinya terasa begitu nyata, bahkan 
suara serak pria yang selalu menyebut bahwa dia 'miliknya' 
begitu terdengar jelas di telinganya. Mira menghela nafas, 
tidak ingin ambil pusing mengenai mimpi yang terus 
berulang-ulang menghampirinya. 


la turun dari kasurnya lalu membuka tirai untuk 
membiarkan cahaya matahari masuk ke dalam kamarnya, ia 
meletakkan bokongnya di kursi dan melihat pantulan 
dirinya di cerimin riasnya. Ini adalah kebiasaannya setiap 
bangun tidur, ia selalu memandang wajahnya di depan 
cermin. 


Mira mengernyit melihat sebuah kalung yang terpasang di 
lehernya. la memperhatikan kalung berbandul seekor Naga 
hitam itu, bagaimana kalung ini bisa terpasang di lehernya? 
Mata Mira terbelalak karena baru menyadari bahwa bandul 
naga ini sangat mirip dengan naga yang berada di dalam 
mimpinya. la menggelengkan kepalanya, lalu segera 
melepaskan kalung misterius itu dan meletakkannya di 
dalam laci meja rias. 


KKK 


Saat ini Mira sudah siap dengan pakaian casualnya untuk 
pergi ke kampus, ia memoleskan make up tipis yang 
membuat wajahnya semakin terlihat cantik dan mencepol 
rambut panjangnya yang berwarna hitam legam. Ia duduk di 
kursi teras rumahnya, menunggu sahabatnya yang berkata 
akan menjemputnya, biasanya dia pergi ke kampus dengan 
menggunakan transportasi umum seperti bis, tapi hari ini 
Wina bersikeras ingin menjemputnya karena khawatir 
dengan keadaannya. Tapi sampai saat ini sahabatnya itu 
belum juga sampai, padahal sudah 30 menit dari Wina 
menyampaikan bahwa dia sedang dalam perjalanan kesini, 
sedangkan jarak dari rumah Wina dan rumahnya tidak 
terlalu jauh, hanya membutuhkan waktu 15 menit. 


Alunan lagu kesukaannya mengalun merdu dari ponselnya, 
ia merogoh ponselnya dan melihat nama yang tertera di 
layar lalu segera menggeser tombol hijau. 


"Hallo Win, kamu dimana?" tanyanya. 


"Duuh Ra ... nggak tau kenapa mobil gue tiba-tiba mogok 
nih," terdengar suara kesal Wina diseberang telpon sana. 


"Yaudah gue naik bis aja kayak biasa," 
"Nggak papa nih Ra?" 


Mira terkekeh. "Nggak papa kok, biasanya juga aku naik bis, 
kamu sendiri gimana ke kampusnya?" 


"Gue nyari taksi deh Ra, soal mobil gue bakalan suruh orang 
suruhan buat bawa ke bengkel." 


"Yaudah kalau gitu sampai ketemu di kampus ya Win, kamu 
hati-hati." 


"Iyaa, lo juga. Gue matiin ya, mau nyari taksi." 


"Oh iya, gue juga pengen ke halte." Ucapnya lalu memutus 
sambungan. 


la mengunci pintu rumahnya lalu berlari kecil agar cepat 
sampai ke halte bis yang berada di luar gang kontrakannya. 
Mira menghembuskan nafasnya melihat jam di pergelangan 
tangannya yang menunjukkan pukul 08.45 pagi, berarti 15 
menit lagi kelasnya akan dimulai. Sedangkan bis pertama 
sudah berangkat 10 menit yang lalu, berarti dia harus 
menungu bis kedua dan itu artinya dia akan terlambat. 


Mira duduk pasrah di bangku halte bis, ia mengangkat 
kepalanya yang semula menunduk karena mendengar suara 
motor yang berhenti tepat di depannya. la melihat seorang 
laki-laki yang sangat ia kenali tengah berada di atas motor 
gede berwarna hitam itu. 


"Ngapain?" tanya orang itu. 
"Nungguin bis kak," jawab Mira kepada pria itu. 
"Bareng gue aja, naik." ajak Jefri. 


Mira berpikir sejenak lalu mengangguk dan berjalan menuju 
motor kakak tingkatnya itu. la tidak ingin terlambat, dan 
jalan satu-satunya adalah menerima tawaran dari Jefri. 


la menaiki motor Jefri lalu berpegangan pada pundak lelaki 
itu. 


"Udah?" 
"Udah," jawab Mira. 


Jefri melajukan motornya membelah jalanan ibukota yang 
sudah cukup padat, tidak butuh waktu lama motor Jefri 
berhenti di area parkiran kampus. 


"Makasih ya kak," ucap Mira yang kini sudah turun. 


"Iya sama-sama, gue seneng akhirnya bisa ngeboncengin 
lo." ucap Jefri dengan senyum manisnya yang bisa membuat 
para gadis menjerit jika melihatnya. Begitu juga dengan 
Mira, jantungnya berdetak hebat saat ini. 


"Yaudah aku mau ke kelas dulu ya kak," pamit Mira tidak 
kuat jika harus berhadapan dengan Jefri lebih lama lagi. 
Namun saat dia berbalik tiba-tiba Jefri menahan tangannya 
membuat dia harus kembali menatap lelaki itu. 


"Ada apa kak?" tanya Mira berusaha setenang mungkin 
untuk menutupi kegugupannya. Coba pikirkan gadis mana 
yang tidak gugup berhadapan dengan lelaki setampan Jefri. 


"Kelas lo selesai jam berapa?" tanya Jefri. 
"Emm sekitar jam 11 lebih kak," jawab Mira seadanya. 


"Gue mau ajak lo jalan bareng, mau?" Mira terlihat berpikir 
sejenak lalu mengangguk membuat senyum di bibir Jefri 
semakin lebar. 


"Yaudah gue jemput nanti ke kelas lo," ucap Jefri. 

"Iya ... aku mau ke kelas dulu ya kak, takut telat." pamitnya. 
"Oh yaudah, silahkan." 

"Emm kak," 

Jefri menaikkan alisnya. "Iya?" 


"Lepasin dulu tangan aku," ucap Mira membuat Jefri tertawa 
lalu segera melepaskan tangan Mira. 


"Aku duluan kak," ucap Mira lalu segera berjalan menuju 
kelasnya. la memegang pipinya yang memanas, pasti saat 
ini sudah memerah. Walaupun sudah sering berinteraksi 
dengan Jefri, tetap saja Mira merasa gugup. Entah karena 
apa, la tidak pernah seperti ini saat bertemu dengan lelaki 
lain. Bahkan ketika dengan Fauzan yang terang-terangan 
mendekatinya, dia biasa-biasa saja. Padahal Fauzan lelaki 
yang baik dan juga tampan. 


KKK 


Saat ini mereka berdua tengah berada di dalam bioskop, 
menonton film bergendre comedy romantis. Sesekali Mira 
tertawa melihat adegan lucu dalam film tersebut, 
sedangkan Jefri, dia lebih tertarik memandangi wajah Mira 
dari samping daripada memperhatikan film yang tengah 
diputar. 


Mira sebenarnya sadar bahwa sejak tadi Jefri terus 
memandanginya, tapi dia sebisa mungkin berusaha biasa- 
biasa saja dan tetap fokus menonton. la memasukan 
popcorn ke dalam mulutnya dan melirik Jefri yang terus saja 
memandanginya. 


"Filmnya di depan, kak." 
"Gak tertarik," ucap Jefri santai. 


"Kalau nggak tertarik kenapa ngajakin nonton?" Tanyanya 
bingung. 


"Modus aja, biar bisa jalan bareng." Ucap Jefri blak-blakan. 
Mira mendengus mendengarnya, lalu memilih kembali 
menonton dan mencoba mengabaikan tatapan Jefri. 


Setelah 1 jam lebih akhirnya filmnya sudah selesai, Mira 
bernafas lega, jujur saja dia merasa sangat gugup ditatap 


terus-terusan oleh Jefri selama film diputar. 


Mereka berdua keluar dari bioskop dengan Jefri yang terus 
menggenggam tangannya yang sudah berkeringat karena 
terus digenggam. 


"Mau kemana?" Tanya Jefri. 
"Emm nggak tau, terserah kakak aja." Jawab Mira. 


"Yaudah kita makan aja ya, laper gue. Lo pasti laper juga 
kan?" Tanyanya yang mendapat anggukan dari Mira. 


Mereka berjalan menuju parkiran dimana motor Jefri berada. 
Jefri naik ke atas motornya diikuti oleh Mira yang kini 
berpegangan di pundaknya. 


"Mau makan kemana?" Tanya Jefri. 
"Terserah," jawab Mira seadanya. 
"Ck, dasar cewe." Dumel Jefri membuat Mira mengrnyit. 


Jefri menghidupkan mesin motornya lalu melajukannya 
membelah jalanan menuju restorant Jepang kesukaannya. 


Tidak butuh waktu lama, motor Jefri sudah terpakir di depan 
restorant Jepang yang Mira tau cukup terkenal. 


Mereka berdua masuk dengan Jefri yang menuntunnya. Ia 
melihat Jefri yang tengah berinteraksi dengan salah satu 
pelayan. 


"Eh mau kemana kak?" Tanyanya bingung, kenapa Jefri 
malah membawanya menaiki tangga bukannya duduk di 
kursi yang berada dekat mereka. 


Jefri tidak menjawab pertanyaan Mira, ia menuntun Mira ke 
lantai atas, lebih tepatnya ia ingin membawa Mira ke ruang 


Vip. 


"Duduk Ra," suruh Jefri saat sudah sampai di ruangan vip 
restorant tersebut. Mira mengangguk kemudian duduk di 
sebelah Jefri. 


Mata Mira membulat kaget melihat banyak pelayan yang 
masuk ke ruangan tempat mereka berada, meja yang 
mereka tempati kini di penuhi dengan makanan yang terus 
di sajikan para pelayan. Mira menatap Jefri yang duduk di 
depannya dengan wajah tanpa dosanya. 


"Kak, ini serius? Kita cuma berdua loh kak, kok kakak 
pesennya kayak buat 10 orang?" Tanya Mira bingung. 


"Serius lah, kamu abisin ya makanannya, mubazir." 
Jawabnya santai. la tersenyum geli melihat ekspresi wajah 
bingung Mira yang begitu menggemaskan. 


"Tapi kak ... ini tuh banyak banget," 


"Udah makan aja dulu," Mira menghela nafas lalu mulai 
memasukkan salah satu makanan yang berada di depannya 
ke dalam mulutnya. 


KKK 


"Mau kemana lagi?" Tanya Jefri yang kini sudah berada di 
atas motornya. 


"Pulang aja deh," jawab Mira lalu naik ke atas motor Jefri. 
"Emm kak," 


"Iya?" 


"Nanti kalau ngajak aku makan jangan pesen sebanyak itu 
lagi ya, mubazir aku nggak bakalan bisa ngabisin." Ucap 
Mira tidak enak dengan makanan yang tadi masih tersisa 
banyak. 


"Aku kira kamu itu makannya banyak," ucap Jefri terkekeh 
pelan namun mendapat cubitan dari Mira di pinggangnya. 


"Aww sakit Ra," 


"Aku nggak serakus itu ya," ucap Mira mengercutkan 
bibirnya. Jefri kembali terkekeh lalu menghidupkan 
motornya. 


Setelah menempuh sekitar 25 menit perjalanan, akhirnya 
motor Jefri berhenti di depan kontrakan Mira. 


"Makasih ya kak, udah anterin aku pulang sama ajak jalan- 
jalan." ucap Mira. 


Jefri tersenyum lalu mengelus kepala Mira. "Seharusnya gue 
yang makasih." 


Mira mengernyit. "Maksudnya?" 


"Gue seneng banget hari ini bisa ngajak lo jalan, bisa di 
bilang ini kencan pertama kita kan?" tanya Jefri menaikan 
alisnya. 


Jefri terkekeh melihat wajah Mira yang memerah seperti 
kepiting rebus. "Ciee yang blushing," goda Jefri. 


"Apaan sih kak," ucap Mira yang semakin malu. 


"Gue bilang gitu aja lo udah blushing, gimana kalo gue 
bilang gue suka sama lo ya?" Ucap Jefri membuat mata Mira 
melotot. 


"Yaudah, aku masuk dulu ya kak." pamitnya lalu buru-buru 
masuk ke dalam kontrakannya. 


Sedangkan Jefri tersenyum geli melihat tingkah gadis yang 
sudah lama ia perhatikan itu. 


TBC 


Telaga 


Suara langkah menggema di lorong rumah sakit. Mira baru 
saja bangun dari tidurnya pagi tadi, dan mendapatkan 
telpon dari mamanya Jefri bahwa lelaki itu mengalami 
kecelakaan motor. Dengan hanya menggunakan pakaian 
rumahan yang dilapisi cardigan rajut dan rambut yang 
diikat asal ia langsung pergi ke rumah sakit. 


Mira berhenti tepat di depan pintu yang di atasnya 
bertuliskan ICU. Dengan tangan gemetar ia mengulurkan 
tangannya untuk memutar knop pintu tersebut, namun 
bersamaan dengan itu pintu tersebut sudah lebih dulu 
terbuka dan menampilkan sosok wanita paruh baya yang 
tetap cantik meski sudah berumur. 


"Mira?" tanya wanita itu dengan suara yang sedikit serak 
dan pipi yang sembab. 


Mira mengernyit bingung lalu mengangguk dan menyalami 
wanita itu. "Iya tante," jawabnya sopan. 


"Kenalin, tante ibunya Jefri. Kamu pasti bingung ya kenapa 
tante telpon kamu?" Tanya Ajeng dan Mira hanya 
mengangguk. 


"Nanti tante ceritain, kamu mau liat keadaan Jefri dulu?" 
"Iya tan," jawabnya. 


"Yaudah kamu masuk, tante tunggu di kantin rumah sakit." 
Ucapnya lalu pergi meninggalkan Mira. 


Mira menghembuskan nafasnya, lalu memberanikan diri 
untuk membuka pintu tersebut. Setelah pintu itu terbuka, 
matanya langsung menangkap sosok pria yang baru 


kemarin tertawa bersamanya tapi kini terbaring lemah di 
ranjang rumah sakit dengan peralatan medis yang 
terpasang di tubuh lelaki itu. 


Air matanya yang sejak tadi ia tahan akhirnya luruh, dia 
berjalan gontai mendekati ranjang pria itu. la terisak 
melihat bibir pucat yang kemarin masih menampilkan 
senyum manisnya. Semuanya terjadi begitu cepat, mata 
yang selalu memandangnya setiap hari kini tertutup rapat. 
Entah kenapa Mira merasa dadanya begitu sesak melihat 
Jefri dalam keadaan seperti ini. 


la meraih tangan Jefri yang tidak terpasang infus dan 
menggenggamnya erat. 


"Kak Jefri...."panggilnya lirih. la menyeka air mata yang 
terus keluar. Apakah kecelakaan yang di alami Jefri begitu 
parah sampai Jefri harus dalam keadaan seperti ini? 


"Kak Jefri harus bangun," ucapnya dengan tangis yang 
semakin deras. 


la menyeka air mata lalu buru-buru keluar dari ruangan ICU 
tempat Jefri dirawat. Ia tidak tahan melihat keadaan pria itu. 
Mira berjalan menyusuri rumah sakit dengan dada yang 
terasa sesak, ia berusaha sebisa mungkin agar air matanya 
tidak luruh kembali. 


Mira membawa kakinya melangkah menuju kantin rumah 
sakit, sesampainya disana, matanya langsung menangkap 
mamanya Jefri yang tengah duduk di salah satu meja yang 
berada dipojok. 


la berjalan menghampiri wanita paruh baya. "Udah?" Tanya 
Ajeng melihat Mira. 


"Udah tan," jawab Mira. 


"Duduk Ra, jangan sungkan-sungkan." Suruh Ajeng ramah. 
Mira tersenyum lalu duduk di kursi yang berhadapan 
dengan Ajeng. 


"Emm tan, Mira mau nanya, kronologi kecelakaan Jefri 
gimana ya tan?" Tanyanya merasa penasaran. la bisa 
melihat mimik wajah mamanya Jefri yang seketika berubah. 


"Kejadiannya setelah dia pulang kuliah, tiba-tiba motornya 
hilang kendali dan Jefri nabrak pembatas jalan." Ucap Ajeng 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Pulang kuliah? Itu berarti Jefri setelah mengantarnya? 


"Kamu pasti bingung ya kenapa tante kenal sama kamu?" 
Tanya Ajeng. 


Mira mengangguk. "Iya tante." Jawabnya. 


"Jefri pernah liatin foto kamu ke tante, minta pendapat 
tante. Dia juga sering cerita ke tante kalau lagi naksir sama 
cewek yang namanya Mira," jelas Ajeng membuat Mira 
kaget mendengarnya. 


"Jefri itu ... anaknya terbuka banget sama tante, kalau ada 
apa-apa dia pasti bilang sama tante." Ucap Ajeng lalu 
menyeka air matanya yang menetes. Mira menatap iba dan 
segera bangkit dari duduknya lalu memeluk tubuh wanita 
yang saat ini benar-benar rapuh. 


aaa 


Saat ini Mira tengah duduk di dekat jendela, menatap 
kendaraan yang berlalu lalang. Ia menikmati secangkir latte 
sambil menunggu sahabatnya yang katanya akan segera 
datang. Setelah berbincang dengan mamanya Jefri di rumah 
sakit, ia pulang sebentar membersihkan tubuhnya dan 


mengganti pakaian. Lalu ia pergi ke kafe yang berada tidak 
jauh dari lingkungannya untuk bertemu dengan Wina. 


"Maaf telat," ucap Wina yang baru datang dan segera 
meletakkan bokongnya di kursi yang berada di sebelahnya. 


"Iya gak papa, kamu mau pesen?" Tanya Mira. 


Wina mengangguk lalu memanggil pelayan dan 
menyebutkan pesanannya. 


"Mata lo kok bengkak sih Ra?" Tanyanya melihat Mata Mira 
yang sedikit bengkak. 


"Jadi ... Jefri beneran kecelakaan?" tanyanya memastikan, 
tadi saat di telpon Mira juga sempat menceritakan tentang 
Jefri yang kecelakaan. Tapi rasanya tidak puas jika tidak 
berbicara secara langsung. 


"Iya Win, padahal kemarin dia masih baik-baik aja." Jawab 
Mira. 


"Sabar ya Ra ... namanya juga musibah, terus keadaan dia 
gimana?" tanya Wina yang memang tidak tau keadaan Jefri 
saat ini seperti apa. 


"Dia koma Win, dokterpun gak tau kapan dia bakalan sadar." 
jawab Mira. 


Wina memeluk tubuh Mira dari samping, mencoba 
menguatkan sahabatnya itu. Karena ia sebenarnya tau, 
teman polosnya itu mempunyai rasa terhadap Jefri. 


Wina melepaskan pelukannya saat pelayan datang dan 
menyajikan pesanannya. la tersenyum dan berterimakasih 
kepada pelayan tersebut lalu menyesap Frappuccino green 
tea pesanannya. 


"Kalung lo bangus, gue baru liat." Komentar Wina saat baru 
melihat kalung terpasang dileher sahabatnya itu. 


"Kalung?" Tanya Mira lalu memegang lehernya. 


Bukankah kemarin ia meletakkan kalung ini di laci meja 
riasnya? Iya yakin sekali kemarin ia meletakkan benda ini 
disana. 


"Oh iya, ini ... baru beli." ucap Mira berbohong, ia tidak 
mungkin mengatakan kalau kalung ini terpasang sendiri 
dilehernya bukan? 


"Liat dong," Wina mendekat dan memilin bandul kalungnya. 


"Wah bentuknya Naga, bagus banget lagi ukirannya." Decak 
Wina. 


"Baru tau gue kalau lo suka Naga," ucap Wina lalu terkekeh. 


Mira hanya tersenyum dan kembali menyesap latte-nya. 


aaa 


Mira kembali ke kontrakannya setelah cukup lama 
berbincang dengan sahabatnya. la berbaring di atas 
kasurnya, menatap langit-langit kamarnya. Perlahan ia 
memejamkan matanya, namun tiba-tiba sesuatu menindih 
perutnya. la sontak membuka matanya dan melihat seorang 
laki-laki dengan wajah tampan yang kini berada di atas 
kasurnya dan tengah mengurung tubuhnya dalam pelukan 
lelaki itu. Entah kenapa Mira malah tertegun, mengamati 
wajah yang nyaris sempurna itu, menatap netra lelaki yang 
kini juga menatapnya lekat. 


"Kamu milikku," ucap lelaki itu, Mira menggelengkan 
kepalanya, ia hampir saja terperangkap oleh pesona lelaki 


yang kini tengan memeluknya. 


"K-kamu siapa?" Tanya Mira gemetar dan mencoba berontak, 
namun tidak bisa, tenaganya tidak ada apa-apanya 
dibanding dengan lelaki bertubuh besar itu. 


"Pemilikmu," bisik lelaki itu tepat ditelinganya membuat ia 
merinding. 


"Kenapa kau bisa berada di kamarku?" Tanya Mira masih 
berusah berontak, tapi pergerakannya ditahan oleh lelaki 
itu. 


"Karena aku mau," jawabnya singkat. 


"Lepaskan aku ..." ucap Mira, namun lelaki itu malah 
semakin membuat Mira kesulitan bernapas dengan 
memeluk tubuhnya erat. 


"Aku sudah menunggu, jadi kenapa aku harus 
melepaskanmu?" tanyanya membuat Mira mengernyit 
bingung. 


"Kalung ini ....apakah bagus?" Tanyanya memilin kalung 
berbandul naga yang terpasang dileher Mira. 


"Siapa kau?" tanya Mira lagi. la merasakan mulut lelaki yang 
kini memeluknya mendekat ke arah telinganya. 


"Panggil aku Langga," bisik lelaki itu. Mira merasakan 
puncak kepalanya dikecup oleh lelaki bernama Langga 
tersebut. 


Mira bingung ia harus apa, dia tidak bisa berontak. Ia 
memejamkan matanya pasrah saat Langga semakin 
mengeratkan pelukan pada tubuh kecilnya membuatnya 
kesulitan bernafas. 


TBC 


Telaga 


Mira termenung dengan posisi duduk di atas kasur sambil 
memilin kalung yang berada di lehernya. Ia baru bangun 
dari tidurnya, dan anehnya Mira tak mendapati siapapun di 
sebelahnya. Bukankah kemarin ada seorang lelaki? 


Mira memejamkan matanya, ia mengingat kembali kejadian 
kemarin sore. Semuanya terasa begitu nyata, bahkan rasa 
sesak karena pelukan erat dari laki-laki itu masih terasa. 
Mata hitam itu, wajah itu ... semuanya nyata! Tidak mungkin 
itu semua hanya mimpi bukan? 


la menghela nafasnya kasar dan melepas kalung misterius 
itu dari lehernya lalu melemparnya asal. Matanya melirik 
kearah jam yang sudah menunjukkan pukul 9 pagi, ia 
segera turun dari ranjangnya. Mira meringis karena 
tubuhnya terasa pegal saat ini. la berjalan malas ke kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhnya, bahkan saat ini ia 
masih mengenakan pakaian yang sama seperti kemarin. 


aaa 


Saat ini Mira tengah duduk melamun di sofa ruang tamu 
dengan televisi yang menampilkan salah satu acara reality 
show kesukaannya . Namun kali ini ia lebih memilih berkutat 
dengan pikirannya tanpa memperhatikan jalannya acara 
tersebut, telunjuknya mengetuk-ngetuk meja yang berada 
di sampingnya, pikirannya dipenuhi dengan berbagai 
pertanyaan-pertanyaan. la ingin melupakan kejadian 
kemarin dan menganggapnya hanya sebuah mimpi. Tapi 
nyatanya ia terus memikirkan tentang kejadian itu, karena 
ia sangat yakin bahwa itu bukan mimpi. Siapa laki-laki itu? 
Laki-laki yang kemarin memeluknya dan menyatakan bahwa 
ia adalah milik lelaki berparas menawan itu. 


Dan apakah benar kalung berbandul Naga itu pemberian 
dari lelaki yang ia ingat bernama Langga? Pikirannya Kini 
semakin dipenuhi dengan berbagai pertanyaan. Apakah 
semua itu benar-benar nyata? Atau apakah ia yang memang 
sudah mulai gila? Ia memijit pelipisnya, kepalanya mulai 
terasa pusing. Mira ingat betul tentang kejadian kemarin, 
mata itu begitu menghipnotisnya. Wajah tampan itupun 
masih terekam jelas dalam ingatannya. 


"Siapa kamu Langga ..." gumamnya. la tersentak, karena 
ponselnya yang tiba-tiba berbunyi. Mira segera meraih 
benda pipih itu, ia mengernyit melihat nama Fauzan yang 
tertera disana namun tetap menggeser tombol hijau untuk 
menjawabnya. 


"Wa'alaikumsalam, ada apa ya?" Tanyanya tanpa basa-basi 
setelah menjawab salam dari Fauzan. 


"Maaf banget ya Zan ...kayaknya aku nggak bisa, soalnya 
aku lagi gak enak badan." Ujarnya menolak ajakan untuk 
jalan-jalan yang ditawarkan oleh Fauzan. 


"Nggak usah Zan, lagian aku sendirian di kontrakan. Gak 
enak kalau kamu main kesini," terdengar helaan nafas dari 
seberang sana. 


"Maaf ya..." ucapnya merasa tidak enak. 


"Wa'alaikumsalam," sambunganpun terputus, ia meletakkan 
kembali ponselnya. Setelah dipikir-pikir Mira merasa kasian 
dengan Fauzan, setiap ajakan dari laki-laki itu terus saja ia 
tolak. Padahal Fauzan adalah orang yang baik dan juga 
tampan. Tapi ia tidak merasakan apa-apa saat bersama 
dengan laki-laki itu, tidak seperti saat ia bersama dengan 
„Jefri! Mira segera bangkit dari duduk dan berlari kecil 
menuju kamarnya, ia mengganti pakaian rumahannya 
dengan dress santai yang berwarna soft pink. 


Setelah selesai berpakaian, ia memoleskan make up tipis 
diwajahnya dan siap untuk pergi ke rumah sakit untuk 
menjenguk Jefri. Ia duduk di teras rumahnya menunggu ojek 
online yang tadi sempat ia pesan. Sekitar 15 menit ia 
menunggu, akhirnya ojek itu tiba. Mira memberitahukan 
alamat yang ingin ia tuju lalu naik ke atas motor ojek itu. 


Tidak butuh waktu lama untuk sampai ke rumah sakit 
tempat Jefri dirawat karena jaraknya yang tidak terlalu jauh 
dari tempat tinggalnya. la menyusuri lorong rumah sakit, 
matanya mencari-cari ruangan tempat Jefri berada. Tadi ia 
sempat mengirimkan pesan kepada mamanya Jefri bahwa ia 
akan kesini, dan Ajeng memberitahunya kalau Jefri telah 
dipindahkan ke ruang rawat. 


Mira berhenti tepat di depan pintu yang bernomor 56 sesuai 
dengan apa yang diberitahukan oleh mamanya Jefri. Ia 
membuka daun pintu tersbut lalu masuk ke dalamnya. Mira 
menyunggingkan senyumnya melihat wanita yang kini 
berdiri menyambut kedatangannya. 


"Jefri gimana tan?" Tanyanya lalu membalas pelukan Ajeng. 


"Masih sama, Jefri koma dan gak tau kapan bakalan sadar." 
Jawab Ajeng lesu lalu mengurai pelukan mereka. 


"Tante yang sabar ya ... Jefri kuat kok," ucapnya berusaha 
menguatkan wanita paruh baya itu. 


"Makasih ya Ra udah kesini, kalau nggak tante sendirian 
terus. Papanya Jefri lagi diluar negeri dan besok baru bisa 
pulang," 


"Sama-sama tan," ucap Mira tersenyum tulus. 


Akhirnya mereka berbincang cukup lama, mamanya Jefri 
menceritakan banyak hal padanya, termasuk tentang masa 
kecil laki-laki itu. Entah kenapa ada perasaan senang di hati 
Mira saat bisa mengenal Jefri lebih dalam lagi, terlebih ia 
mengetahui tentang Jefri dari mamanya sendiri. 


KKK 


Mira memijit pelipisnya, tiba-tiba saja kepalanya terasa 
beputar. la menghentikan kegiatannya memotong wortel 
dan segera duduk di meja makan. Tadinya ia ingin memasak 
sup ayam, tapi kepalanya tiba-tiba saja terasa begitu 
pusing. Tangannya bergerak menggapai ponselnya yang 
kini berbunyi lalu segera menjawab panggilan tersebut. 


"Assalamualaikum Mir ..." suara dari ibunya terdengar dari 
seberang sana. 


"Wa'alaikumsalam bu ..." 


"Apa baik-baik aja kan Mir?" Tanya ibunya membuat Mira 
tersentak. 


"Akhir-akhir ini Mira ngerasa aneh bu ...kepala Mira sering 
pusing, badan Mira sakit, dan Mira sering mimpi aneh." 
Ujarnya jujur. 


Hening, tidak ada sahutan dari ibunya. "Bu ..." panggilnya 
memastikan bahwa ibunya bisa mendengarnya. 


“I-iya Mir ..." kini suara ibunya kembali terdengar, namun 
dengan naga yang sedikit bergetar. 


"Ibu masih bisa dengar Mira kan?" Tanyanya. 


"Iya masih Mir, emm seminggu lagi umur kamu 21 tahun 
kan Mir?" Tanya ibunya membuat Mira tersenyum, ternyata 
ibunya mengingat ulang tahunnya, bahkan ia sendiri hampir 
lupa. 


"Oh iya bu, bentar lagi umur aku 21 tahun." Ucapnya 
semangat. 


"Kamu mau kado apa Mir?" 


"Emm Mira mau ibu masakin makan kesukaan Mira, soalnya 
nanti aku mau pulang." Ujarnya, karena memang setiap ia 
ulang tahun, ia selalu pulang ke kampungnya. 


"Tahun ini kamu nggak usah pulang ya Mir ... biar ibu sama 
ayah aja yang kesana." Ujar ibunya membuat Mira 
mengernyit bingung. 


"Biasanya juga Mira yang pulang," ucapnya. 
"Tahun ini biar kami aja yang kesana ya," 


"Yaudah terserah ibu aja kalau maunya begitu, nanti 
hubungi Mira ya bu ..." ucap Mira. 


"Iya Mir ... yaudah kamu istirahat aja ya, kalau masih pusing 
minum obat ya Mir ..." pesan ibunya. 


"Iya bu, ini Mira juga mau masak." 


"Assalamualaikum," 


"Wa'alaikumsalam." Ucapnya lalu mematikan sambungan 
teleponnya. 


Dilain tempat, Maria, ibunya. Sedang terduduk dengan 
perasaan yang tidak tenang, jantungnya berdetak kencang, 
sebentar lagi puterinya akan berumur 21 tahun dan itu 
artinya .... Maria menggelengkan kepalanya, tidak, itu hanya 
mimpi. Hanya mimpi. Mira tidak akan diambil oleh siapapun, 
Maria berusaha menyakinkan dirinya bahwa semuanya 
memang mimpi, tapi setelah ia mendengar keluhan Mira, ia 
menjadi takut. Puterinya itu mulai bermimpi hal aneh dan 
tubuhnya sedang tidak sehat. 


Maria menghela nafasnya mencoba mengurangi rasa 
takutnya, ia tidak akan membiarkan Mira pulang untuk 
sementara ini agar puterinya itu tetap baik-baik saja. 
Semoga hal yang selama 14 tahun ini ia takutkan tidak 
terjadi. Semoga. 


TBC 


Telaga 


"Ibu udah dimana?" tanya Mira yang tengah berbicara 
dengan ibunya lewat sambungan telpon. Hari ini ibunya 
memberitahu akan mengunjunginya karena besok tepat hari 
ulang tahunnya yang ke 21 tahun. 


"Loh ayah sakit?" 


"Yaudah kalau gitu ibu nggak usah kesini, jagain ayah aja ya 
bu." 


"Nggak papa kok, apa aku aja yang ke sana?" 


"Loh kok nggak boleh? Aku kan kangen ...." 


"O-oh, yaudah deh. Bilangin ke ayah semoga cepet sembuh 
sama jangan terlalu cape." 


"Iya ....walaikumsallam." 


Mira menghela nafasnya, padahal dia sudah sangat 
berharap hari ini akan bertemu dengan kedua orang tuanya. 
Tapi apa boleh buat, ayahnya jatuh sakit. Tidak mungkin 


juga jika ibunya harus mengunjunginnya sendirian dan 
meninggalkan ayahnya yang sedang sakit. 


Tapi Mira merasa ada yang aneh dengan ibunya, tidak 
biasanya ibunya melarangnya untuk kembali ke kampung, 
apalagi untuk merayakan ulang tahunnya di sana. Padahal 
setiap tahun ia selalu merayakannya di kampung bersama 
dengan keluarganya, tapi sepertinya tahun ini akan 
berbeda, ia hanya akan merayakannya bersama dengan 
sahabatnya, Wina. 


"Huuh," Mira merasa sangat bosan saat ini, hari ini ia sedang 
tidak ada kelas, sejak pagi ia hanya duduk dan menonton 
televisi yang menayangkan berbagai acara. 


Akhirnya Mira memutuskan pergi keluar untuk sekedar 
membeli beberapa cemilan di minimarket yang berada tidak 
jauh dari tempatnya. Setelah mengganti pakaian 
rumahannya dengan dress berwarna biru muda sebatas 
lutut, ia menggelung rambutnya asal, lalu mengambil tas 
selempangnya dan tidak lupa memasukkan dompet dan 
ponselnya ke dalam sana. 


Mira menatap pantulan dirinya sejenak di depan cermin, 
pandangannya mengarah ke lehernya, ia mendengus pelan. 
Kalung misterius ini benar-benar tidak bisa lepas darinya. 
Memilih abai perihal kalung tersebut, ia kemudian 
menyemprotkan sedikit parfum ke tubuhnya, lalu setelah 
dirasa siap, Mira segera keluar dari kontrakannya. Tidak lupa 
juga mengunci pintunya untuk menghindari sesuatu yang 
tidak diinginkan. 


la berjalan di trotoar sambil bersenandung pelan, seulas 
senyum terbit di bibirnya saat melihat ke arah langit yang 
begitu cerah. Teriknya matahari sore tidak ia hiraukan, ia 


tetap berjalan santai dan tidak terburu-buru untuk sampai 
Ke minimarket tujuannya. 


Mira mengecek jam yang berada di pergelangan tangannya, 
ia rasa masih mempunyai cukup banyak waktu untuk 
menjenguk Jefri ke rumah sakit setelah membeli beberapa 
cemilan di minimarket. la juga berniat membawakan 
beberapa makanan untuk mamanya Jefri. 


Setelah minimarket yang menjadi tempat tujuannya sudah 
berada di depan matanya, ia segera masuk ke dalam sana 
dan mengambil beberapa cemilan kesukaannya serta 
memilih makanan apa yang kira-kira akan ia bawakan untuk 
mamanya Jefri. Cukup lama ia memilih-milih, akhirnya ia 
memutuskan untuk membelikan beberapa roti dengan 
berbagai rasa. 


Mira menatap keranjang belanjaannya, melihat apakah 
masih ada yang ia inginkan. Setelah ia rasa cukup, ia pun 
berjalan ke arah kasir dan membayar semua belanjaannya. 
Sekarang kedua tangannya memegang dua plastik besar 
yang keduanya berisi makanan. Huh dia benar-benar tidak 
bisa hemat jika menyangkut tentang makanan, untung saja 
orang tuanya selalu mengirimkan cukup banyak uang 
untuknya di sini. Belum lagi uang tambahan dari kakeknya, 
jadi dia tidak hidup melarat di sini. 


Kakinya melangkah menuju halte untuk menunggu bus, ia 
pikir dia akan langsung pergi ke rumah sakit untuk 
menjenguk Jefri. Setelah cukup lama, akhirnya bus yang ia 
tunggu sudah tiba. la pun masuk ke dalamnnya dan duduk 
di dekat jendela. Agar tidak bosan, ia membuka ponselnya 
dan bermain dengan peliharaan online-nya. Walaupun game 
itu sebenarnya sudah tidak cocok lagi untuknya yang 
sebentar lagi akan menginjak umur 21 tahun ini. Tapi 
menurutnya game itu sangat menyenangkan dan dia sudah 


merawat peliharaan online yang ia beri nama Lusy itu cukup 
lama. 


Tidak terasa, akhirnya bus yang ia tumpangi berhenti di 
halte yang berada tidak jauh dari rumah sakit tempat Jefri 
dirawat. Mira pun segera turun dari bus dengan membawa 
barang belanjaannya setelah membayarnya bus tersebut. Ia 
menoleh ke kanan dan ke kiri untuk memastikan tidak ada 
kendaraan yang lewat sebelum menyeberang, namun tiba- 
tiba tubuhnya seketika menegang. Matanya bertabrakan 
dengan netra hitam pekat yang terasa familiar. 
Pandangannya seketika terkunci saat menatap mata itu, 
entah kenapa keringat dingin mulai mengucur dari 
pelipisnya. 


Mata Mira seketika membulat melihat pemilih netra hitam 
itu berjalan mendekat ke arahnya, refleks tubuhnya 
bergerak mundur secara perlahan tanpa melepaskan 
tatapannya dari pria itu. Pria itu bukankah dia ...? 


Deg. 


Jantungnya saat ini seperti berhenti berdetak saat melihat 
senyumyang tercetak dari bibir pria itu, dunia di 
sekelilingnya seolah terhenti. Yang ada dipikirannya saan ini 
hanyalah, lari. Pria ini, dia ....berbahaya. Mira bergerak 
semakin mundur, saat pria itu terasa semakin mendekat, 
tanpa pikir panjang ia segera menggerakkan kakinya sebisa 
mungkin untuk berlari. 


Mira berlari sekencang yang ia bisa untuk menjauh dari pria 
itu. Saat ia menoleh, ternyata pria itu masih berdiri di sana, 
dengan tatapan yang tak lepas darinya. 


Tiin! 


Matanya terbelalak kaget melihat truk besar yang melaju ke 
arahnya. Tapi tiba-tiba ia merasakan seseorang memeluk 
tubuhnya. 


Brak! 


Tubuh Mira terpental, semua barang belanjaannya jatuh 
berserakan. Rasa sakit mulai menjalar di sekujur tubuhnya 
Karena baru saja membentur aspal, perlahan ia membuka 
matanya dan melihat wajah tenang yang saat ini tepat 
berada di depannya tengah menatapnya dengan tatapan 
memuja. 


"Aku menjemputmu, sudah waktunya bukan?" Mata Mira 
terbelalak, tubuhnya dilingkupi oleh tubuh besar pria ini. Ia 
merasa nafasnya mulai terasa sesak, rasa sakit mulai 
menjalar diseluruh tubuhnya. 


"Argh ..." Mira memeluk tubuhnya sendiri, saat ini hal yang 
bisa ia rasakan hanyalah kesakitan. Ia merasa jiwanya 
seperti ditarik paksa dari tubuhnya. 


Mira meringkuk dan mengerang kesakitan, kepalanya terasa 
ingin pecah. Tangannya bergerak dan mencengkram erat 
lengan kokoh dari pria yang tengah mendekapnya, ia 
memberanikan diri untuk menatap pria itu, Kini yang dia 
lihat hanya wajah yang menyunggingkan senyum ke 
arahnya. 


Perlahan kesadarannya mulai terenggut secara paksa, mata 
indahnya kini tertutup dan pasrah berada dalam dekapan 
pria itu. 


KKK 


"Gimana keadaan teman saya dok?" Tanya Wina saat dokter 
yang menangani Mira baru saja keluar. 


"Saudari Mira hanya mengalami luka ringan di beberapa 
bagian tubuhnya dan tidak mengalami luka dalam, 
seharusnya saat ini dia baik-baik saja. Tapi ...anehnya 
sampai saat ini pasien tidak kunjung sadarkan diri," jelas 
Dokter tersebut. 


"Maksud dokter?" tanya Wina tak mengerti, jika Mira hanya 
mengalami luka ringan, seharusnya saat ini Mira sudah 
sadarkan diri bukan? 


"Dia koma, walaupun sebenarnya tidak bisa dikatakan 
demikian. Karena belum ditemukan penyebabnya apa." 


Wina tertegun mendengarnya, koma? Mira tidak mungkin 
Koma hanya karena beberapa luka ringan di beberapa 
bagian tubuh. 


"Saya harap anda menghubungi keluarga pasien," pinta 
doktet tersebut. 


"I-iya dok, saya akan menghubungi keluarganya Mira. Saya 
boleh masuk nggak dok?" tanya Wina meminta persetujuan 
untuk masuk dan melihat kondisi Mira. 


"Iya silahkan." 


Wina tersenyum saat mendapat izin dari dokter tersebut, ia 
pun segera masuk dan berjalan mendekati Mira yang 
terbaring lemas di ranjang rumah sakit. la mengamati 
beberapa luka kecil yang sudah dibalut perban yang berada 
di tubuh Mira. Hanya luka kecil, seharusnya Mira baik-baik 
saja. Dan kata dokter Mira tidak mengalami luka dalam. 


la menghapus air matanya yang menetes, lalu mengambil 
ponselnya yang berada dalam tasnya dan menelfon ibunya 
Mira. 


"Assalamualaikum bu," 


"Wa'alaikumsallam, temennya Mira kan? Sii Wina?" Tanya 
Maria dari seberang sana. 


"I-iya bu, ini Wina. Emm ibu gimana? Sehat?" 


"Alhamdulillah sehat, kamu lagi sama Mira apa enggak?" 
tanya ibunya Mira membuat Wina menggigit bibir bawahnya 
karena gugup. 


"Emm ini bu, tujuan aku nelfon ibu, aku mau beritahu kalau 
.. Mira kecelakaan bu," ucapnya. 


Hening. 


la mengernyit karena tidak lagi mendengar suara ibunya 
Mira. 


"Bu..." panggilnya memastikan. 
"Keadaan Mira gimana?" tanya Maria dengan suara bergetar. 


"Mira, dia ....koma bu." ucapnya membuat tangis Maria 
pecah. 


"Bu, kata dokter Mira cuman luka kecil, dan aku juga udah 
liat sendiri, Mira cuman luka ringan biasa dan kata dokter 
nggak ada luka dalam. Tapi anehnya ....dia malah koma," 
jelasnyaWina membuat Maria tertegun. 


"Ibu besok ke sana," ucap Maria lalu mematikan sambungan 
telfonnya. 


KKK 


Setelah Maria mendengar kabar tentang Mira, wanita paruh 
baya itu hanya bisa termenung. la seolah kehabisan kata- 


kata, kakinya mendadak terasa begitu lemas. 


"Bu ..." Maria tersentek mendengar Prabu, suaminya yang 
memanggilnya dari dalam kamar. 


Maria pun segera berdiri dari duduknya dan pergi ke kamar 
untuk menghampiri suaminya. 


"Iya ada apa yah?" 


"Kamu ....kenapa?" tanya Prabu saat melihat wajah isterinya 
yang pucat pasi, tadinya ia berniat untuk minta buatkan teh 
hangat, tapi melihat wajah isterinya yang seperti itu 
membuatnya khawatir. 


Maria tertegun, haruskah dia menceritakan tentang apa 
yang menimpa Mira dan sesuatu yang selama ini 
mengganggu pikirannya? Maria duduk ditepi ranjang, ia 
akan menceritakan semuanya. 


"Mira ..dia kecelakaan," ucapnya yang membuat tubuh 
suaminya sontak menegang. 


"Kecelakaan?" tanya Prabu yang masih dilanda 
keterkejutan. 


"ya yah, dan Mira sekarang koma. Padahal katanya dia 
cuman megalami luka ringan," jelas Maria. 


"Kita ke kota sekarang," ucap Prabu dan berusaha bangkit 
namun ditahan oleh Maria. 


"Yah ...ayah masih sakit," tahan Maria. 
"Tapi Mira di sana sedang koma bu," ucap Prabu khawatir. 


"Yah, sebenarnya ada hal yang selama 14 tahun ini 
menganggu pikiran ibu." Maria menghentikan perkataannya 


sejenak. 
"Ceritakan bu," 


"Ayah ingat? Mira pernah sakit keras waktu dia berumur 7 
tahun?" tanya Maria mengingatkan Prabu kembali kepada 
masa dimana ia begitu takut kehilangan puteri kecil mereka. 


"Iya, ayah ingat." 


"Waktu itu ...selama tiga bulan Mira sakit, kita udah 
melakukan pengobatan buat dia, tapi keadaan Mira malah 
semakin memburuk. Tapi anehnya, saat waktu itu kita sudah 
hampir menyerah, dan pasrah dengan keadaan Mira, dia 
tiba-tiba sembuh. Bahkan seperti orang yang tidak 
mengalami sakit apapun." ucap Maria mengingat tentang 
kejadian 14 tahun yang lalu. 


"Ayah tau apa penyebab Mira sembuh?" tanyanya pada 
sang suami. 


"Iya, Mira sembuh karena mukzizat dari yang di atas." jawab 
Prabu. 


"Ibu harap juga begitu, tapi nyatanya sebelum Mira sembuh 
ibu bermimpi." ucap Maria. 


"Ayah mau tau mimpi ibu seperti apa?" tanyanya pada 
suaminya. 


Prabu mengangguk, dan Maria pun mulai menceritakan 
tentang mimpinya 14 tahun silam. la bisa melihat raut 
terkejut dari wajah Prabu selama dia bercerita. 


"Ayah percaya?" tanya Maria terisak saat semuanya sudah ia 
ceritakan. 


"Kita beritahu Bapa tentang ini semuanya," ucap Prabu 
dengan tatapan kosong. 


TBC 


Telaga 


Jafar tertegun setelah Prabu dan Maria menceritakan 
semuanya kepadanya, ia tidak pernah menyangka hal 
seperti ini akan menimpa keturunannya. Jafar kira sakit Mira 
dulu hanyalah sakit biasa, walaupun sebenarnya ia sempat 
merasakan ada sesuatu yang janggal dengan sakitnya cucu 
keduanya itu, sakit yang dialami Mira tidak wajar. Apalagi 
kesembuhan Mira yang begitu tiba-tiba, bukannya dia tidak 
percaya dengan kuasa Allah. Tetapi semua yang terjadi 
memang sangat janggal, dan ternyata benar saja, 
Semuanya ada hubungannya dengan para Jin yang berada 
di Telaga Gangsaran. 


Setelah mendengar semuanya, ia sangat yakin, bahwa Naga 
yang diceritakan oleh Maria adalah Jin penunggu Telaga 
Gangsaran yang terletak di hutan Gangsaran. Tapi yang 
menjadi pikirannya saat ini adalah kenapa Jin itu 
menginginkan cucunya? Padahal selama ini Jin tersebut 
tidak pernah mengganggu para penunduk. 


Seingatnya, waktu ia masih kecil dulu tetua kampung yang 
sebelumnya, yaitu ayahnya sendiri pernah melakukan 
perjanjian dengan Raja Jin penunggu Hutan Gangsaran. 
Bahwa Jin tidak akan mengganggu manusia, begitu juga 
sebaliknya. Setelah itu para penduduk dan Jin hidup 
berdampingan dengan damai. Bahkan ketika penduduk 
memanfaatkan air dari Telaga Gangsaran untuk mencuci, 
mandi, atau keperluan lainnya saat listrik tengah padam, 
para Jin tidak pernah menggangu atau menampakkan diri. 
Meskipun Telaga tersebut bisa dibilang sarang mereka. 


"Kita ke Jakarta besok," 


"Mira tetap dirawat di rumah sakit sana atau kita bawa 
pulang pa?" tanya Maria. 


"Kita bawa dia ke sini, Karena sakitnya tidak akan bisa 
disembuhkan oleh dokter." Jawab Jafar. 


"Seharusnya kamu ceritakan semua ini dari dulu, Maria. 
Sekarang sudah terlambat untuk mencegah," ucap Jafar 
menghela nafasnya berat. Jika saja dia tahu semua ini sejak 
dulu, maka hal ini mungkin tidak akan terjadi. 


"Maafin aku pak, aku takut bapak tidak percaya." ucap Maria 
penuh penyesalan. 


"Yasudah, semuanya telah terjadi. Kalian pulang saja, 
siapkan keperluan kita untuk berangkat besok." Jafar pun 
berdiri dari duduknya dan pergi memasuki kamarnya. 


"Semua ini salah aku mas," lirih Maria. 


"Jangan salahkan diri sendiri bu, ibu juga pasti nggak 
nyangka ini semua terjadi." ucap Prabu menenangkan. 


"Sekarang kita pulang ke rumah," ajak Prabu. 


aaa 


"Ini benar-benar nggak masuk akal dok, mana mungkin 
teman saya koma seperti ini kalau nggak ada luka serius?" 


"Kami juga tidak mengerti apa yang terjadi, kami sudah 
melakukan rontgen dan mencoba berbagai pemeriksaan. 
Tapi kami tidak menemukan hal apa yang membuat pasien 
Koma." ucap dokter tersebut sama bingungnya dengan 
Fauzan. 


"Menurut para saksi, pasien memang hampir tertabrak oleh 
truk itu, tapi ia berhasil menghindar dan terguling ke 
trotoar, setelah itu pasien tidak sadarkan diri." 


"Bagaimana de Wina, apakah keluarganya akan segera 
datang?" 


"Kata ibunya sedang dalam perjalanan," jawab Wina setelah 
mendapat kabar dari ibunya Mira. 


"Baguslah, kalau mereka sudah sampai, tolong beritahu 
mereka untuk menemui saya di ruangan," pesan dokter itu 
lalu berlalu meninggalkan mereka. 


"Duuh semoga aja Mira cepet sadar ya Zan," ucap Wina lalu 
tiba-tiba handphone milik Mira yang dititipkan padanya 
bergetar, Wina kira dari keluarga gadis itu, tapi ternyata dari 
seseorang yang diberi Mira nama Mama Jefri, Wina pun 
segera menjawab telfon tersebut. 


"Siapa?" tanya Fauzan. 


Wina menaruh telunjuknya di depan bibirnya 
mengisayaratkan agar Fauzan diam. 


"Wa'alaikum salam tante, maaf ini Wina temannya Mira." 


"Emm Mira koma tan, kemarin dia hampir aja ditabrak truk." 


"Iya nanti aku kirimin alamat rumah sakitnya ya tan," 


"Siapa?" tanya Fauzan penasaran saat Wina sudah 
mematikan sambunganya dan mengirim alamat rumah sakit 
ini melalui pesan. 


"Ituh mamanya kak Jefri," jawab Wina membuat Fauzan 
mengernyit. 


"Hah? Mamanya Jefri? Kok bisa?" tanya Fauzan bingung, 
mengapa mamanya Jefri bisa menelfon ke nomernya Mira? 


"Ya kan mereka deket," jawab Wina santai. 


"Yaudah gue mau ke kantin dulu beli makan, lo jagain Mira 
ya." Wina pun keluar dari ruang rawat Mira, meninggalkan 
Fauzan dengan keterkejutannya. 


la berjalan melewati lorong-lorong rumah sakit, 
sesampainya di kantin, Wina pun membeli dua bungkus nasi 
beserta air mineralnya dan segera pergi meninggalkan 
kantin untuk kembali ke ruang rawat Mira. 


Wina mengernyit melihat seorang wanita paruh baya 
dengan pakaian berkelas tengah berdiri di depan ruangan 
Mira. la pun segera menghampiri wanita itu. 


"Mamanya Jefri?" tanya Wina memastikan. 

"Iya, kamu Wina kan?" 

"Iya tante, kok cepet banget nyampenya?" tanyanya heran. 
"Jefri kan juga dirawat di sini," jawab Ajeng. 


"Ooh iya aku baru inget, sekarang keadaan kak Jefri gimana 
tan?" 


"Alhamdulillah kata dokter sudah mulai membaik, walaupun 
belum pasti kapan." jawab Ajeng tersenyum kecil. 


"Alhandulillah, semoga aja kak Jefri cepet sadar ya tan." 
"Amiin" 


"Yaudah tan, silahkan masuk," ucap Wina lalu tersenyum 
dan membukakan pintu untuk mamanya Jefri. 


"Makasih ya ..." 


Seketika jantung Ajeng beredenyut nyeri melihat Mira 
berbaring di ranjang rumah sakit seperti anaknya. la segera 
menghampiri Mira, wajahnya begitu pucat, walaupun ia lihat 
tidak ada luka parah pada tubuh Mira. Hanya goresan- 
goresan kecil. 


Ajeng menitikkan air matanya, kenapa Mira seperti ini? Jiwa 
gadis di depannya seperti tidak ada. la baru saja sedikit 
bahagia mendengar perkembangan Jefri, tapi melihat 
keadaan Mira seperti ini, hatinya kembali sakit. Walaupun 
Mira bukan anaknya, tapi entah kenapa ia sangat 
menyayangi gadis itu, menurutnya Mira adalah gadis yang 
begitu baik dan apa adanya. 


"Emm kamu siapa?" tanya Ajeng saat melihat Fauzan yang 
duduk di sebelah ranjang Mira. 


"Kenalin tan, Fauzan," Fauzan berdiri dan menyalami Ajeng. 
"Temennya Mira kan?" tanya Ajeng memastikan. 


"Iya tan, dia itu temen satu fakultas kami," sambar Wina 
membuat senyum Ajeng mengembang. la kira laki-laki ini 
adalah pacar Mira, tapi untung saja tidak, karena ia ingin 
Mira bersama dengan anaknya. 


"Wina, maaf ya tante nggak bisa lama-lama, soalnya kasian 
Jefri kalau kelamaan ditinggal." ucap Ajeng. 


"Nggak papa kok tan," Wina dan Fauzan pun menyalami 
Ajeng. Tapi sebelum pergi, Ajeng mengusap lembut kepala 
Mira dan mencium dahi gadis itu. 


"Yaudah tante keluar dulu ya," pamit Ajeng lalu keluar dari 
ruangan Mira. 


"Jefri dirawat di sini juga?" tanya Fauzan yang tidak tahu 
menau. 


"Iya, dia koma karna kecelakaan." jawab Wina. 


"Terus gimana ceritanya? Kok Mira bisa deket sama 
mamanya Jefri?" tanya Fauzan penasaran. 


"Kepo lu! Makan nih! Udah gue beliin," Wina menyodorkan 
sebungkus nasi dan air mineral kepada Fauzan. 


"Makasih Win," 

"Jangan makasih-makasih aja, duitnya diganti, itu nggak 
gratis." ucap Wina membuat Fauzan mendengus, ia kira 
Wina memberikannya cuma-cuma. 


"Nih," Fauzan memberikan 1 lembar uang berwarna biru 
kepada Wina. 


"Gitu doong, kelebihan lagi," ucap Wina terkikik. 
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"Oh ibu udah basement?" 


"Yaudah bentar lagi keluar, ibu tunggu di sana ya." ucap 
Wina lalu memutus sambungannya. 


"Zan, gue keluar dulu ya, keluarganya Mira udah di depan." 
"Gue ikut," 


"Kalau lo ikut yang jagain Mira siapa?" tanya Wina 
mendengus. 


"Lo diem aja di sini," Wina segera keluar dari ruangan Mira 
dan berjalan menuju basement. 


Sesampainya di sana, matanya langsung mencari-cari 
keberadaan keluarga Mira. Matanya menyipit saat melihat 
ibunya Mira yang baru keluar dari mobil. 


"Bu!" Panggilnya segera menghampiri Maria. Untung saja 
dulu ia pernah ikut Mira pulang ke kampung, jadi dia cukup 
mengenal keluarganya Mira. 


Wina segera menyalami keluarga Mira satu persatu. 
"Mira gimana?" tanya Maria. 


"Masih belum sadar bu," jawab Wina membuat Maria 
menghela nafasnya. 


"Ayo bu kita ke ruangan Mira," ajak Wina. Mereka semua pun 
berjalan melewati lorong-lorong rumah sakit menuju 
ruangan temat Mira dirawat. 


"Silahkan masuk," Wina membukakan pintu. 


"Ya Allah Mira," Maria menitikkan air matanya melihat 
keadaan puteri keduanya. 


"Gimana ini pak ...?" tanya Prabu pada Jafar. 


"Jiwa Mira sudah diambil, temui dokter dan sampaikan 
bahwa Mira akan kita bawa ke kampung." ucap Jafar yang 


langsung diangguki oleh Prabu. 


"Kita harus bawa Mira secepatnya ke kampung, kita rebut 
kembali jiwa Mira yang diambil." ucap Ustadz Zaki yang ikut 
serta. 


"Mungkin setelah ini perjanjian yang pernah dibuat dulu 
tidak akan berlaku lagi," ucap Jafar yang dibenarkan oleh 
Ustadz Zaki. 


Sedangkan Wina dan Fauzan hanya melongo dibuatnya. 
"Emm Mira-nya mau dibawa ke kampung ya?" tanya Wina. 


"Iya, kita akan obatin dia di sana." Jawab Maria membuat 
Wina dan Fauzan tersentak. 


"Gimana pak?" tanya Maria pada Prabu yang baru masuk. 


"Kita sudah dapat izin, kita bawa Mira malam ini juga." ucap 
Prabu, walaupun ia sempat kesulitan dalam mendapat izin 
tadi, tapi akhirnya pihak rumah sakit mengizinkan dengan 
alasan akan merawat Mira di rumah sakit yang ada di 
kampung mereka. 


"Syukurlah," 
"Ini siapa?" tanya Maria. 


"Dia Fauzan bu, teman satu fakultas kami." jawab Wina 
mendahului Fauzan. 


Maria membulatkan mulutnya." Win, temenin ibu ke 
kontarakannya Mira buat ambil baju-bajunya dia." ucap 
Maria yang langsung diangguki oleh Wina. 


"Ayo bu," 


"Ibu ke kontrakannya Mira dulu ya," pamit Maria lalu keluar 
bersama Wina. 


"Kita pakai mobil aku aja bu, ada di basement," ucap Wina. 


Lain dengan Jafar yang tengah memperhatikan wajah pucat 
cucunya. la menghela nafas berat, bisakah jiwa cucunya 
kembali? 


"Emm, om, kek. Saya mau pulang dulu ya, ada urusan 
soalnya," ucap Fauzan yang merasa tidak nyaman dengan 
situasi saat ini. 


"Oh iya, makasih sudah menjaga Mira," ucap Prabu. 


Fauzan pun bersiap dan menyalami Prabu, Jafar serta Ustadz 
Zaki. Setelah itu ia segera keluar dari ruang rawat Mira. 


"Astagfirullah ...." gumam Jafar saat matanya baru 
menangkap kalung yang terpasang di leher Mira. 


"Jangan dilepas," cegah Ustadz Zaki saat melihat Jafar ingin 
melepas kalung itu. 


"Mira pasti sudah pernah mencobanya, kita lepas kalungnya 
saat di kampung," ucap Ustadz Zaki. 


Jafar memilin bandul kalung tersebut, Naga muda Batinnya. 
Melihat bandul kalung tersebut, ia langsung tahu bahwa Jin 
yang mereka hadapi bukanlah Jin biasa. 
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"Emm bu," 


"Iya?" 


"Aku ...boleh nggak ikut ke kampung?" tanya Wina ragu 
membuat gerakan Maria terhenti sesaat. 


"Nggak bisa Win ..." ucapnya kemudian melanjutkan 
kegiatannya, yaitu memasukkan beberapa baju Mira ke 
dalam tas. 


"Kenapa ....? Emm Jiwa Mira diambil sama siapa bu?" tanya 
Wina. 


Maria sontak menatapnya."Kamu nggak bisa ikut," ucap 
Maria tanpa menjawab pertanyaan Wina. 


"Wina janji nggak bakalan nyusahin kok bu," ucap Wina 
berusaha meyakinkan. "Wina cuma mau temenin Mira di 
sana," sambungnya. 


"Terus kuliah kamu gimana?" tanya Maria membuat Wina 
terdiam sesaat, benar juga ya batinnya. Tapi kan kuliah bisa 
izin, pikirnya lagi. 


"Kan bisa izin bu ..." jawabnya, Maria menggelengkan 
kepalanya. 


"Kejadian di sana mungkin nanti nggak akan masuk di akal 
kamu," ucap Maria. 


TBC 


Telaga 


Setelah perjalanan yang memakan waktu cukup lama, 
akhirnya mereka sampai di kampung Teluk Dalam dengan 
membawa Mira yang tidak sadarkan diri ikut serta. Mobil 
sudah terparkir di depan rumah milik kedua orang tua Mira, 
Prabu turun dari mobil dan masuk ke dalam rumah dengan 
membawa Mira dalam gendongannya. 


"Ini Mira kenapa pak?" tanya Rini khawatir melihat keadaan 
adiknya. 


"Bukakan," Rini pun menurut dan membukakan pintu kamar 
Mira. Prabu meletakkan Mira dengan hati-hati ke atas kasur. 


"Jagain adik kamu," ucap Prabu yang diangguki oleh Rini. 


Prabu kembali keluar rumah untuk mengambil beberapa 
barang di dalam bagasi mobil. Sedangkan Maria bergegas 
menyusul Mira ke dalam kamar. 


"Kapan kita mulai?" tanya Jafar kepada ustadz Zaki. 


"Besok malam," jawab ustadz Zaki lalu melangkahkan 
kakinya memasuki rumah disusul oleh Jafar. 


"Kak Mira kenapa bu?" tanya Iris yang baru bangun tidur. 


Maria menghela nafas, ia sudah menduga hal ini, anak- 
anaknya pasti menanyakan tentang apa yang terjadi 
kepada Mira. Tapi ia sudah mendiskusikannya dengan Prabu 
maupun Jafar, bahwa mereka akan menceritakan yang 
sebenarnya kepada Rini dan Iris. 


"Kalian tahu kalau hutan gangsarang ada penunggunya?" 
tanya Maria yang diangguki oleh kedua anaknya. 


"Jiwa Mira diambil Jin penunggu telaga yang ada di sana," 
ucap Maria membuat Rini juga Iris tersentak. 


"Di ambil?" tanya keduanya bersamaan. 


Maria mengangguk lalu mulai menceritakan semuanya 
kepada anak-anaknya agar kedua puterinya itu tidak 
terkejut jika nantinya terjadi suatu hal. 


KKK 


Mira membuka matanya perlahan dan hal pertama yang dia 
lihat adalah langit-langit yang dipenuhi dengan tumbuhan- 
tumbuhan berwarna hijau yang menjuntai dan meneteskan 
air. la meringis memegang kepalanya lalu menatap 
sekitarnya dan sadar bahwa tempat ini bukanlah kamarnya. 
Mira berusaha bangun, namun malah tergelincir karena 
lantai yang licin dan dipenuhi dengan lumut. 


la meringis pelan dan mengusap bokongnya yang sakit. 
Matanya bergerak menyusuri ruangan tempatnya sekarang 
berada, terdapat banyak tumbuhan liar didalam ruangan 
besar ini, dan lantai tempatnya duduk sekarang begitu licin 
dan dipenuhi dengan lumut serta lendir yang membuat Mira 
merasa jijik berada di tempat ini. 


Seulas senyum terbit di bibirnya ketika melihat jendela 
tanpa kaca yang berukuran cukup besar dan tersebar di 
berbagai penjuru ruangan. lapun berusaha berdiri dan 
berjalan dengan hati-hati agar tidak tergelincir lagi, Mira 
menatap keluar jendela, ia  mengernyit melihat 
pemandangan luar yang memperlihatkan rumah-rumah 
penduduk dan tempatnya yang ternyata begitu tinggi dari 
permukaan tanah. Tempat apa ini? Kenapa ia bisa berada di 
tempat seperti ini? tanyanya dalam hati. 


"Selamat datang di duniaku, Mira." sebuah suara terdengar 
membuat Mira segera membalikkan badannya untuk 
melihat asal suara tersebut. 


"Kau-" Mata Mira seketika membesar dan kakinya refleks 
bergerak mundur sampai punggungnya membentur tembok. 
Ingatannya mulai memutar kilasan-kilasan tentang pria 
yang sekarang tengah berdiri tegap di ambang pintu besar 
yang kini terbuka lebar dengan jubah berwarna hitam yang 
membuatnya terlihat begitu gagah dan menawan. 


Tubuh Mira tiba-tiba kaku saat ia sudah benar-benar 
mengingat tentang semuanya, pria itu yang sudah 
membuatnya berlari dan hampir tertabrak truk! Dan ia 
yakin, pria misterius itu juga yang sudah membawanya ke 
tempat ini. la ingin berlari, tapi entah kenapa kakinya terasa 
begitu berat untuk digerakan. 


"Siapa kau?!" tanya Mira saat pria itu berjalan mendekat ke 
arahnya. 


"Bukankah aku sudah pernah memberitahumu?" pria itu 
menghimpit tubuh Mira dan mengurungnya dengan kedua 
tangannya. 


"Langga, pemilikmu." bisik pria bernama Langga membuat 
Mira merinding. 


"Akhirnya, setelah sekian lama." ucap Langga mengelus 
lembut pipi Mira dengan hati-hati agar tidak tergores kuku 
tajamnya. 


Mira hanya diam, bibirnya terasa kelu. Matanya terus 
menatap dan mengamati wajah Langga yang begitu dekat 
dengan dirinya. Untuk sesaat, ia terpesona dengan 
ketampanan pria itu. Dengan rahang yang tegas dan mata 


berwarna hitam legam membuat Mira hampir jatuh oleh 
pesonanya. 


"Le-lepas," ucap Mira susah payah. 


Langga tersenyum lalu mengelus rambut panjang Mira dan 
mengendusnya, menghirup dalam aroma khas Mira. 


"Apa yang kau lakukan?!" bentak Mira menatap aneh ke 
arahnya. 


"Lepaskan aku!" Mira berusaha berontak, namun tenaganya 
tidak ada apa-apanya dibanding Langga, usahanya sama 
sekali tidak membuahkan hasil. la tetap terkurung oleh 
tubuh besar Langga. 


"Aku sudah menunggu selama 14 tahun, kau pikir aku akan 
melepaskanmu?" Mira tersentak, pria ini sudah gila, 
pikirnya. Mana mungkin Langga menunggunya selama 14 
tahun sedangkan saat itu ia masih berumur 7 tahun! 


"Dasar gila!" umpat Mira kesal. 


Mira mengernyit melihat Langga yang tiba-tiba tertawa, 
membuat pria itu terlihat menyeramkan. 


"Memang," ucap Langga saat tawanya sudah mulai reda. 


"Mari, kita pindah ke kamar kita. Di sini kotor, maafkan aku 
karena menempatkanmu di ruangan ini." tanpa aba-aba 
Langga meletakkan tangannya di bawah lutut Mira dan 
mengangkat tubuh gadis itu. 


Mira memekik terkejut lalu refleks mengalungkan 
tangannya di leher Langga. 


"Lepaskan! " teriaknya namun tidak didengar oleh Langga. 
Mata Mira membelalak melihat sayap besar berwarna hitam 
yang terlihat begitu kokoh tiba-tiba muncul dari punggung 
Langga. 


"Mari, lihat kamar kita." ucap Langga lalu mengepakkan 
sayapnya membuat Mira memekik karena sekarang ia di 
bawa terbang oleh Langga. 


Langga terkekeh dan membawa Mira terbang menuju 
kamarnya dengan cepat. Setelah Langga menginjakkan 
kakinya di lantai kamarnya, Mira membuka matanya 
perlahan. Matanya langsung dimanjakan dengan 
pemandangan yang begitu indah dengan tumbuhan- 
tumbuhan dan bunga-bunga yang menjuntai di langit-langit 
kamar, lantai yang bersih tanpa lumut dan lendir serta 
tedapat tempat tidur yang terbuat dari kayu namun dilapisi 
dengan bulu-bulu yang terlihat begitu lembut. Tanpa sadar 
ia berdecak pelan melihat keadaan kamar Langga yang jauh 
berbeda dengan tempatnya tadi. 


"Bagaimana?" tanya Langga membuat Mira tersadar. 


"Turunin!" bentak Mira berusaha turun dari gendongan 
Langga, tapi pria itu malah membaringkannya di atas 
tempat tidur yang sudah lama Langga siapkan hanya untuk 
Mira, bahkan ia rela membuat kamarnya menjadi seperti ini. 


"Langga, aku mohon, lepaskan aku." ucap Mira memelas. 
"Jangan memohon seperti itu, Mira." ucap Langga dingin. 


"Kalau begitu lepaskan aku! Ini bukan tempatku, aku tidak 
tau ini dimana. Kamu sudah menculikku'" bentak Mira. 


Langga menatapnya dalam lalu berjalan menjauh membuat 
mata Mira membesar. 


"Kamu mau kemana?! Keluarkan aku dari tempat ini!" teriak 
Mira saat Langga keluar. Mira segera bangun dan berlari ke 
arah pintu yang masih terbuka, namun saat ia hampir 
menggapainya, pintu itu tertutup dengan sendirinya. 


"Langga lepaskan aku!" teriak Mira berusaha membuka 
pintu tersebut, namun sia-sia. Pintu itu tertutup rapat tanpa 
bisa ia buka. 


"Tolong!" teriak Mira berharap ada orang yang 
mendengarnya dan mengeluarkannya dari tempat aneh ini. 


la memukul pintu tersebut kencang. "Tolong! Lepaskan 
aku!" Mira terus memukul pintu itu membuat tangannya 
memerah. 


Mata Mira mulai memanas, ia berlutut dan memeluk 
tubuhnya sendiri. Bagaimana ini? la tidak ingin terus- 
terusan berada di tempat ini. Mira terisak meratapi nasibnya 
yang terasa begitu menyedihkan sekaligus aneh. 


Mira meraba lehernya, dan berusaha melepaskan kalung 
yang terpasang di sana. Namun sekuat apapun ia mencoba, 
kalung tersebut tidak bisa ia lepaskan. 


Apakah nasibnya juga akan seperti itu? Tidak bisa lepas dari 
Langga dan selamanya terkurung di tempat ini 
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Plak. 


Satu tamparan keras dilayangkan oleh Arga kepada 
puternya. la menatap murka ke arah Langga yang 
menundukkan kepalanya dengan darah hitam yang keluar 
dari hidungnya. 


"Berani-beraninya kau mengambil jiwa manusia secara 
paksa!" bentak Arga menggema di seluruh ruangan 
membuat siapupun tidak berani membuka suara. 


"Apa yang kau pikirkan hingga melakukan hal seperti itu?!" 
tanya Arga membuat Langga mengangkat kepalanya. 


"Aku mencintainya," jawab Langga dengan lantang 
membuat amarah Arga semakin memuncak. 


Langga menatap ayahnya tanpa rasa takut, bahkan saat kini 
ayahnya tengah merubah wujud menjadi setengah Naga. 
Langga hanya diam, siap menerima segala hukuman dari 
ayahnya. Karena semua yang kini ia lakukan memanglah 
sebuah kesalahan, tapi Langga tidak akan rela jika harus 
mengakhiri kesalahan ini. 


Tanpa aba-aba, Arga membelit Langga dengan ekor 
panjangnya, mengangkat Langga hingga sejajar dengan 
dirinya. 


"Kembalikan gadis itu, sebelum semuanya terlambat." ucap 
Arga menatap tajam Langga dengan netra hijaunya. 


"Maaf ayah, aku tidak bisa." ucap Langga membuat Arga 
murka dan melemparnya keras hingga membentur dinding. 


Langga menatap ayahnya yang bergerak pergi, tanpa 
meringis sedikitpun ia berusaha bangkit dan mengabaikan 
rasa sakit di punggungnya. 


"Mari saya obati, pangeran." ucap Gala ingin membantu 
Langga berdiri, namun ditepis oleh pria itu. 


Langga segera berjalan menuju kamarnya untuk menemui 
Mira. Saat pintu sudah terbuka, yang ia lihat adalah Mira 
yang sedang meringkuk di atas lantai tanpa alas. Langga 


menatap tidak suka pemandangan itu, ia sudah menyiapkan 
sebuah tempat tidur yang biasa dipakai oleh manusia agar 
gadis itu merasa nyaman disini, tapi Mira malah lebih 
memilih tidur di lantai seperti itu. 


Langga membawa Mira ke dalam pelukannya dan segera ia 
letakkan ke atas tempat tidur. Disingkirkannya helaian- 
helaian rambut yang menutupi wajah cantik Mira. Langga 
tersenyum menatap wajah itu, begitu cantik dan selalu 
bertambah cantik hingga ia tidak pernah bosan 
memandanginya selama 14 tahun. 


Akhirnya, begitu lama ia menunggu saat-saat ini. Menunggu 
gadis kecil berumur 7 tahun yang dulunya selalu bermain di 
telaga agar segera dewasa. la terkekeh, memikirkan betapa 
sabarnya dia selama ini. Padahal ia bisa saja mengambil jiwa 
Mira waktu itu dan tidak perlu membuat perjanjian dengan 
ibunya Mira. Tapi karena waktu itu Mira masih terlalu kecil, 
ia tidak mungkin melakukan hal itu. 


Selama ini ia selalu menahan diri untuk tidak membunuh 
semua laki-laki yang mendekati Mira, saat melihat para laki- 
laki itu dengan mudahnya berinteraksi dengan Mira 
membuatnya ingin cepat-cepat mengambil gadis itu dan 
mengurungnya hanya untuk dirinya. Tapi karena 
kesabarannya, ia tidak melakukan itu dan menunggu 
waktunya tiba sesuai janjinya. Dan untuk laki-laki yang 
bernama Jefri, ia benar-benar tidak bisa menahan diri untuk 
tidak melukai orang itu. Jadi dia buat saja Jefri koma seperti 
saat ini, laki-laki itu benar-benar menguji kesabarannya 
dengan menyentuh miliknya. Bahkan rasanya ia ingin 
memotong tangan Jefri yang sudah berani memegang 
tangan Mira. 


Mengingat tentang laki-laki itu membuat amarah Langga 
memuncak, ia segera berjalan ke arah jendela dan menatap 


ke arah luar. Bibirnya tertarik membentuk seulas senyum 
saat melihat telaga yang tepat berada di bawahnya. la jadi 
teringat pertama kali ia melihat Mira kecil, gadis itu 
berenang dan bermain bersama teman-temannya waktu itu. 
Dulu ia melihatnya juga dari jendela ini, begitu cantik, 
begitu menarik, hingga membuatnya terpaksa 
menggunakan sihirnya agar gadis kecil itu bisa menjadi 
miliknya. Walaupun butuh penantian yang cukup lama, tapi 
akhirnya semua terbalaskan dengan adanya Mira didalam 
istananya. Menjadi miliknya. 


TBC 


Telaga 


"Argh ...." Mira mengerang merasakan sakit disekujur 
tubuhnya. la merasa sesuatu seperti menarik jiwanya secara 
paksa dan hawa panas yang terasa membakarnya. 


Mira menarik rambutnya kasar untuk mengalihkan rasa sakit 
yang dirasakannya, ia meringkuk di atas tempat tidur 
dengan nafas yang memburu dan peluh yang mengucur 
dari pelipisnya. 


"Mira kau kenapa?" Langga yang baru memasuki kamar 
langsung menghampiri Mira dengan khawatir. 


Langga tersentak saat menyentuh tubuh Mira, ia 
menggeram marah karena saat ini jiwa gadis-nya ingin 
dikembalikan ke dalam raganya. 


"Langga! Apa yang kau lakukan?!" Mira berteriak karena 
hawa panas yang ia rasakan semakin bertambah saat pria 
itu menyentuhnya. 


Langga tidak mendengarkan teriakan Mira, ia mengangkat 
tubuh gadis itu dan membawanya keluar istana melalui 
jendela. 


Pria itu menjatuhkan dirinya dan Mira ke dalam telaga 
membuat gadis itu memekik ketakutan. Mira berusaha 
berenang naik ke permukaan, namun Langga menahan 
tubuhnya membuat ia tidak bisa bergerak. 


Nafas Mira mulai menipis, pandangannya menjadi tidak 
jelas karena berada di dalam air, ia tidak bisa bergerak 
sedikitpun karena Langga memeluknya begitu erat di dalam 
air. 


Tiba-tiba ia merasakan sesuatu yang kasar menyentuh 
kulitnya, ia menatap ke bawah dan matanya menangkap 
ekor yang begitu panjang dan dipenuhi dengan sisik-sisik 
besar berwarna hitam legam tengah melilit kaki hingga 
pinggangnya. 


Mira terbelalak melihat wujud Langga perlahan mulai 
berubah sepenuhnya menjadi makhluk mitologi yang sering 
ia lihat di dalam mimpinya. Ia ingin berenang menjauh, tapi 
hal itu mustahil ia lakukan saat tubuhnya saja hampir 
tenggelam oleh lilitan makhluk itu. 


Tubuhnya terasa semakin sakit dan panas walaupun sedang 
berada di dalam air saat mulut Langga terlihat seperti 
sedang merapalkan sesuatu. Cahaya merah mulai 
mengelilingi mereka berdua, Mira merasa jiwanya tengah 
ditarik ulur saat ini. 


Kepalanya terasa pening, tubuhnya sudah tidak dapat 
merasakan apapun, ditambah dengan oksigen yang 
semakin menipis. 


Sedangkan Langga terus merapalkan sihirnya agar 
membuat jiwa Mira tetap berada disini dan tidak kembali ke 
tempat asalnya, cahaya yang mengelilingi mereka semakin 
terang dan begitu kuat seiring Langga yang terus 
merapalkan sihir yang sebenarnya terlarang. 


Telaga Gangsaran terguncang hebat membuat seluruh 
penghuni hutan Gangsaran dan istana ikut bergetar saat 
Langga berhasil menyelesaikan sihirnya. Langga, dengan 
wujud aslinya melilit tubuh lemah Mira semakin kuat. la 
berhasil, berhasil menggagalkan rencana orang-orang untuk 
mengambil miliknya. 


Cahaya yang semula begitu terang perlahan mulai redup, 
namun tidak dengan mata merahnya. Langga begitu marah, 


berani-beraninya orang-orang itu ingin mengambil 
miliknya? Bukankah ia sudah membuat perjanjian dengan 
ibu dari Mira? Tapi kenapa saat ini mereka malah ingin 
mengambil hak-nya? 


Langga menggeram marah, ia bersumpah akan membantai 
seluruh manusia jika berani mengambil kembali jiwa Mira 
yang sebenarnya memanglah miliknya. Gadis itu sudah 
menjadi miliknya sejak berumur 7 tahun, ia sudah bersabar 
selama 14 tahun, dan saat ia sudah mendapatkan apa yang 
selama ini selalu ia inginkan, ia tidak akan pernah 
melepaskannya. 


aaa 


Di lain tempat. 


Saat ini keluarga Mira dan Ustadz Zaki beserta anaknya, 
Saipul, tengah berkumpul dan membacakan beberapa ayat- 
ayat suci al-qur'an untuk mengembalikan jiwa Mira ke 
dalam tubuhnya. 


Namun, saat mereka baru membaca beberapa ayat, tubuh 
Mira sudah mengejang-ngejang kesakitan membuat Prabu, 
Maria dan Andri suami dari Rini menahan tubuh Mira. 


Sedangkan yang lain terus membacakan ayat-ayat suci 
yang mana semakin membuat tubuh Mira terasa begitu 
panas bagaikan bara api. 


Tubuh Mira menggelepar lalu tiba-tiba kembali lemah 
membuat suasana hening untuk sesaat, bahkan Ustadz Zaki 
dan yang lain berhenti dan terdiam menatap tubuh Mira. 


"Mira kenapa?" tanya Maria panik saat tubuh puterinya lebih 
lemah dari sebelumnya, bahkan nafas gadis itu semakin 
melambat. 


"Sihir yang digunakan jin itu begitu kuat, jiwa Mira sudah 
berhasil dikuasainya, untuk mengembalikannya sepertinya 
akan sangat sulit. Karena jiwa Mira diambil atas perjanjian, 
tapi kita akan terus mencobanya. Saya akan melakukan 
sesuatu," ucap Ustadz Zaki membuat Maria semakin terisak 
begitu juga dengan Rini dan Iris yang ikut menyaksikan. 


"Kira-kira langkah apa yang harus kita ambil untuk bisa 
melawan jin itu, ustadz?" tanya Prabu sambil menenangkan 
isterinya. 


"Saya dan Jafar sudah membicarakan ini sebelumnya, kita 
harus meminta bantuan kepada para jin penunggu 
Jarangkuantan yang selama ini menjadi pelindung kampung 
kita. Tapi ini masih menjadi pilihan terakhir kita jika begitu 
sulit untuk mengambil jiwa Mira kembali, karena jika masih 
ada cara lain, maka lebih baik jangan meminta bantuan 
kepada mereka. Hal itu mungkin akan berakhir dengan 
kekacauan," jawab Ustadz Zaki. 


"Iya, kita akan terus membacakan ayat-ayat suci al-gur'an 
yang bisa mengembalikan jiwa untuk Mira dan memakai 
cara lain yang bisa melawan kekuatan sihir jin yang telah 
mengambil Mira." sambung Jafar. 


Saipul menghela nafas melihat keadaan Mira, ia tidak 
pernah menyangka gadis di kampungnya akan mengalami 
hal seperti ini. Apalagi gadis itu adalah Mira, orang yang 
selama ini ia cintai dan selalu ia tunggu untuk segera 
menyelesaikan pendidikannya agar cepat-cepat kembali ke 
kampung. 


Tapi ternyata yang kembali saat ini hanyalah raga tanpa jiwa 
gadis itu. Mengetahui bahwa jiwa Mira diambil oleh seorang 
Jin penunggu hutan Gangsaran membuat Saipul merasa 
begitu marah dan ingin segera mengambil Mira kembali. 


"Saya setuju, kita lakukan sebisa kita. Jika memang sudah 
tidak ada cara lain, baru kita mengambil langkah itu untuk 
mengembalikan jiwa Mira yang telah diambil oleh jin itu." 
ucap Prabu menyetujui rencana yang sudah disusun oleh 
Jafar dan Ustadz Zaki. 


"Tapi jiwa Mira pasti kembali kan, pak?" tanya Maria 
menghapus air matanya yang terus mengalir. 


"Bapak tidak bisa memastikan itu nak, tapi kita akan 
berusaha sekuat mungkin. Bapak tidak akan rela jika Mira 
benar-benar dikuasai oleh jin itu," ucap Jafar. 


"Rini, Iris, bawa ibu kalian ke kamar. Biar dia istirahat," ucap 
Prabu yang langsung dipatuhi oleh kedua anaknya. 


Rini dan Iris segera menuntun tubuh lemah ibunya untuk 
memasuki kamar. 


"Saya berjanji akan membantu semaksimal mungkin agar 
jiwa Mira bisa kita ambil kembali," ucap Ustadz Zaki. 


"Terima kasih banyak sudah membantu ustadz," ucap Prabu. 


"Maaf pak, apa tidak sebaiknya kita meminta bantuan 
kepada paman." ucap Saipul kepada bapaknya, Ustadz Zaki. 


"Astagfirullah ...bapak baru ingat, pak Jafar ingat tidak 
dengan Husain?" tanya Ustadz Zaki beralih kepada Jafar. 


"Tentu saya ingat, Husain adik ustadz yang sekarang tinggal 
di Makasar dan memilik pesantren di sana. Benar?" 


Ustadz Zaki mengangguk. "Benar, Husain sebenarnya 
memiliki kemampuan yang diturunkan oleh bapak kami. 
Rohnya bisa keluar dari tubuhnya secara sadar dan atas 
kehendak Allah, tapi sudah lama sekali ia tidak melakukan 


hal itu. Dan kita bisa saja meminta bantuan padanya," ucap 
Ustadz Zaki. 


Jafar dan Prabu cukup terkejut mendengarnya. Selama ini 
tidak ada yang tahu bahwa Husain memiliki kemampuan 
seperti itu. 


"Kita bisa meminta bantuan padanya, saat rohnya keluar, 
maka ia akan bisa lebih mudah masuk ke dunia jin dan 
mengambil kembali jiwa Mira." ucap Ustadz Zaki. 


"Tapi ada resiko besar dalam melakukan hal itu, jika roh 
Husain di bunuh di alam sana saat ingin mengambil kembali 
jiwa Mira, maka Husain benar-benar akan meninggal dan 
tidak bisa kembali ke dalam raganya lagi." Lanjutnya. 


"Apakah tidak ada cara lain? Menurut saya hal itu terlalu 
berbahaya untuk Husain," ucap Jafar merasa cara itu akan 
membahayakan keselamatan Husain. 


"Saya yakin Husain bisa menghadapi para jin hutan itu dan 
bisa kembali dengan membawa Mira bersamanya," ucap 
Ustadz Zaki. 


"Semoga saja, berapa lama kira-kira Husain akan kesini?" 
tanya Prabu. 


"Saya akan menghubunginya, Insyaallah Husain akan 
datang secepatnya. Dan semoga saja cara itu akan 
berhasil," ucap Ustadz Zaki. 


KKK 


"Apa yang kau lakukan hingga membuat seluruh hutan 
Gangsaran bergetar, Langga?!" Arga menatap murka 
puteranya yang sekarang tengah berdiri tanpa rasa takut di 
hadapannya. 


"Aku hanya menggunakan sedikit sihirku untuk 
mempertahankan Mira," jawab Langga menatap ayahnya 
datar. 


"Kau menggunakan sihir terlarang Langga! Kau 
menggunakan sihir itu untuk mengambil jiwa seorang 
manusia!" Arga berdiri dari takhta-nya menatap nyalang ke 
arah Langga. 


"Jiwa Mira memang milikku, ayah. Itu sudah menjadi milikku 
sejak Mira berusia 7 tahun, aku yang sudah menyelamatkan 
Mira dari kematian." ucap Langga tenang. 


"Jangan kau pikir aku tidak tahu apa yang sudah kau 
lakukan, kau yang sudah menyebabkan sakitnya Mira 
sewaktu dia berumur 7 tahun, lalu kau datang menawarkan 
bantuan dengan sebuah syarat. Lalu sekarang kau 
mengambil jiwa Mira seakan-akan itu memanglah milikmu! " 
ucap Arga membuat Langga sedikit terkejut namun segera 
ia tutupi. 


"Lalu apa yang salah? Aku hanya menginginkan Mira, dan 
menurutku cara yang ku ambil adalah cara yang paling 
bagus. Aku tidak mengambil Mura begitu saja, aku bahkan 
membuat perjanjian yang disetujui oleh ibunya." ucap 
Langga membuat Arga semakin geram. 


"Kau sudah melakukan kesalahan besar, manusia dan jin 
tidak akan pernah bisa bersatu." 


"Tapi buktinya sekarang dengan mengambil jiwa Mira 
membuat kami bisa bersatu," ucap Langga lalu 
membungkuk hormat sebelum pergi meninggalkan 
ayahnya. 


TBC 


Telaga 


Mira, gadis itu tengah menatap keluar jendela. Menatap 
langit berwarna hitam serta burung-burung yang terus saja 
lalu lalang memutari istana tempatnya sekarang dikurung. 


Hembusan angin kencang terkadang menerpa dirinya, 
membuat rambutnya yang sudah tertata rapi tertiup oleh 
angin. Pakaiannya juga sudah berbeda dari yang kemarin ia 
kenakan, sekarang ia memakai gaun berwarna hijau lumut 
yang mejuntai hingga kelantai layaknya puteri-puteri 
kerajaan yang sering ia lihat di dalam film. Entah siapa yang 
sudah mengganti pakaian serta menata rambutnya, ia tidak 
tahu. 


Saat ia membuka mata, penampilannya sudah berbeda, 
tidak sekotor kemarin. Tapi sebenarnya ia sangat tidak 
nyaman menggunakan pakaian seperti ini, ia lebih suka 
menggunakan dress selutut atau celana jeans. Pakaian ini 
membuatnya sulit bergerak. 


Mira lagi-lagi menghela nafas kasar, dia merasa benar-benar 
seperti tahanan. Ia merindukan orang tuanya dan mereka 
pasti begitu mengkhawatirkannya. Mira merosotkan 
tubuhnya karena sudah lelah berdiri sejak tadi, ia menumpu 
dagunya dengan satu tangannya dan menatap keluar 
jendela. Memikirkan cara apa yang bisa membuatnya keluar 
dari tempat ini. 


la mengusap wajahnya kasar, dia melupakan satu hal, Jefri. 
Bagaimana keadaan laki-laki itu? Apakah dia sudah sadar? 
Dan apakah tante Ajeng mencarinya? Tunggu, apakah 
semua orang mengira dia hilang? Mira manatap langit 
gelisah, segala macam pertanyaan datang silih berganti di 


dalam kepalanya. la bahkan tidak tahu apakah sekarang 
dianggap masih hidup atau sudah mati oleh semua orang. 


Mira memejamkan matanya dan mengatur nafasnya agar ia 
bisa lebih tenang. Ia harus memikirkan cara agar bisa keluar 
dari tempat ini bagaimanapun caranya. 


"Kau sudah bangun rupanya," Mira tersentak saat 
mendengar suara berat yang sangat ia kenali terdengar di 
belakangnya. 


Tubuhnya seketika menegang ketika mengingat apa yang ia 
alami sebelum ia tidak sadarkan diri saat di dalam telaga. 
Keringat dingin mengucur dipelipisnya mengingat bahwa 
pria itu adalah monster. Lebih tepatnya iblis. 


"Bagaimana? Apa kau menyukai gaun ini?" Langga 
memegang kedua bahu Mira dan membisikinya. 


"Kau terlihat begitu pantas menjadi ratuku ketika 
mengenakannya," bisik Langga membuat Mira seketika 
merinding tanpa ingin menoleh untuk sekedar menatap 
wajah pria itu. 


"Mengapa diam?" tanya Langga lalu membuat tubuh Mira 
berbalik agar menghadapnya. 


"Tatap aku," ucapnya melihat Mira yang lebih memilih 
menatap keluar jendela. 


Gadis itu tak bergeming, ia hanya diam tanpa menuruti 
perkataan Langga membuat pria itu menggeram marah. 


"Ku bilang tatap aku," desisnya menarik dagu Mira sehingga 
gadis itu terpaksa harus menatapnya. 


Mira menatap mata yang kini berwarna merah itu dengan 
segala keberanian yang telah ia kumpulkan. Ia kubur dalam- 
dalam rasa takutnya, karena setelah ia pikirkan jika ia terus- 
terusan ketakutan, maka pria dihadapannya ini akan lebih 
mudah menguasainya. 


"Aku tidak suka dibantah," bisik Langga tepat di telinga 
Mira. 


Mira mengepalkan tangannya lalu mendorong tubuh pria 
itu, namun Langga sama sekali tidak bergerak. Pria itu 
malah terkekeh dan menatapnya dengan mata yang Kini 
sudah berwarna hitam kembali. 


"Jadi, bagaimana pendapatmu tentang gaun ini?" tanya 
Langga kemudian memeluk pinggang ramping Mira 
membuat gadis itu membulatkan matanya. 


"Aku tidak suka," ucap Mira tanpa bisa melepaskan dirinya 
dari pria ini. 


"Mengapa? Kau terlihat begitu indah saat memakainya," 
ucap Langga membuat Mira berdecih. Pria itu lagi-lagi 
terkekeh, ia mengelus lembut pipi mulus Mira yang terasa 
panas saat ini. 


"Jangan menyentuh aku," Mira menepis tangan Langga 
kasar dari pipinya. 


"Aku pemilikmu," desis Langga tak suka. 


"Tidak, kau iblis," ucap Mira menatap nyalang ke arah pria 
itu. 


Langga terdiam lalu melepaskan tubuh Mira dari 
pelukannya. la menatap gadis itu lalu senyum miring terbit 
di wajahnya. 


"Salah, lebih tepatnya Jin, dan kau-" pria itu menggantung 
ucapannya lalu mendekatkan mulutnya pada telinga Mira. 


"Akan segera menjadi seperti aku," bisik Langga membuat 
mata Mira terbelalak dan tubuhnya mendadak menjadi 
kaku. 


Mira menatap Langga yang tengah tersenyum miring 
dengan tatapan tidak percaya. 


"Manusia tidak akan pernah menjadi seorang Jin," ucap Mira 
yang mana membuat Langga tertawa. 


"Apakah kau yakin dengan ucapanmu?" ucap Langga 
setelah tawanya reda. 


Mira terdiam, nafasnya memburu. "A-aku yakin, manusia 
memang tidak akan pernah berubah menjadi seorang Jin." 
ucapnya dengan suara bergetar. la mulai merasa takut, 
bukan kepada Langga, tetapi pada perkataannya. Dia tidak 
mungkin menjadi seperti pria itu, kan? Dia tidak mungkin 
berubah menjadi seorang Jin! 


"Bagaimana kau bisa seyakin itu? Sedangkan saat ini kau 
sendiri sudah seperti seorang Jin, kau bahkan tinggal di 
dalam istana ini." ucap Langga membuat Mira mengernyit 
tidak mengerti. 


Langga terkekeh lalu mengelus lembut kepala gadis itu. 
"Aku lupa menjelaskan padamu ternyata," ucapnya 
membuat perasaan Mira semakin tidak karuan. 


"Dengarkan ini baik-baik," ucap Langga lalu membawa Mira 
ke dalam pelukannya. 


"Saat ini, kau berada dalam duniaku. Di bawah kuasaku, dan 
kau sudah terlepas dari ragamu. Jadi sekarang, kau, jiwamu 


sudah berada disini, di alamku. Bukankah itu artinya kau 
sama sepertiku?" Mira menegang mendengar ucapan 
Langga yang telah membuatnya mengerti. 


Raganya berada di dunianya, sedangkan dirinya berada 
disini, di alam ini. Tanpa bisa dicegah air matanya menetes, 
tubuhnya mulai bergetar, kakinya bahkan tidak kuat untuk 
menahan berat tubuhnya sendiri jika saja Langga tidak 
menahannya. 


Segala pertanyaan timbul dibenaknya, apakah dia bisa 
kembali ataukah ia akan selamanya disini dan menjadi Jin 
sama seperti Langga? Mira menggelengkan kepalanya, ia 
tidak akan menjadi seorang Jin, ia harus kembali. Tapi 
bagaimana caranya? 


"Argh ...." Mira mengerang frustasi di dalam dekapan 
Langga yang tengah tersenyum lebar saat ini. 


Pandangannya mulai mengabur, kepalanya terasa begitu 
pening. "Kau harus mengembalikan aku, Langga." ucap Mira 
sebelum gelap menghampirinya. 


Langga menahan tubuh gadis itu agar tidak terjatuh ke 
lantai, ia memeluk Mira semakin erat. Menatap keluar 
jendela dengan pandangan dingin, entah kenapa ada 
sedikit perasaan kasihan terhadap gadis lemah yang 
sekarang berada dalam pelukannya. 


Namun suara-suara itu selalu datang, berbisik ditelinganya 
dan mengatakan bahwa segala yang ia lakukan adalah 
benar. Suara yang telah membisikinya selama bertahun- 
tahun dan selalu mengatakan bahwa Mira memang 
miliknya. 


KKK 


Mira membuka matanya perlahan, dan hal pertama yang ia 
lihat adalah wajah Langga yang selalu terlihat begitu 
menawan. Mira menatap mata pria itu cukup lama sampai 
akhirnya ia tersadar dan segera memutus kontak mata 
mereka. 


"Makanlah, kau suka sekali tidur akhir-akhir ini." ucap 
Langga menunjuk ke arah meja yang terbuat dari batu dan 
di atasnya sudah ada berbagai macam buah. 


Mira menatap singkat ke arah buah-buahan itu lalu 
membalikkan tubuhnya. Sebenarnya ia lapar, tapi ia takut 
terjadi apa-apa pada dirinya jika memakan buah-buahan itu. 


"Aku tidak mungkin meranucinmu, jadi makanlah," ucap 
Langga lalu menarik tangan Mira membuat gadis itu 
terpaksa bangun. 


"angan  menyentuhku!" teriak Mira, namun tidak 
didengarkan oleh Langga, pria itu malah menyeretnya tanpa 
perduli dengan ia yang kesusahan karena gaun yang ia 
kenakan hingga duduk bersimpuh di depan meja yang di 
atasnya terdapat buah-buahan itu. 


"Makan," titah Langga membuat Mira menatapnya sengit, 
namun akhirnya mengambil satu buah apel. 


la menatap Langga lalu beralih kepada buah apel yang 
terlihat begitu menggiurkan ditangannya. Dengan ragu, ia 
mengigit kecil buah apel itu, ia memejamkan matanya 
menunggu reaksi apa yang akan terjadi pada tubuhnya. 


Tapi setelah beberapa saat, ia tidak merasakan apapun. Mira 
kembali membuka matanya dan menatap apel itu, tidak ada 
yang ia rasakan selain rasa manis di lidahnya. lapun kembali 
menggigit apel itu dengan gigitan yang cukup besar agar 
cepat selesai dan perutnya kenyang. 


Setelah itu ia akan kembali membaringkan diri dan tertidur 
dengan harapan bahwa semua yang dia alami saat ini 
hanyalah mimpi. 


"Makanlah," Mira menatap Langga yang kini ikut duduk 
disebelahnya lalu beralih ke arah manggis yang sudah di 
buka oleh pria itu. 


Dengan tatapan sinis, ia mengambil dengan cepat manggis 
itu dari tangan Langga lalu memakannya tanpa perduli 
dengan pria itu, yang penting sekarang ia kenyang. 


Setelah perutnya terisi penuh, ia berdiri dari duduknya lalu 
berjalan ke arah tempat tidurnya. 


"Ingin kemana?" 


"Ingin kembali tidur agar bisa bangun dengan tubuhku 
kembali," jawab Mira yang sudah berbaring. 


"Langga!" Mira terpekik merasakan tubuhnya yang tiba-tiba 
melayang karena Langga yang mengangkatnya tiba-tiba. 


"Kau ingin apa?!" tanya Mira panik. 


"Aku ingin membawamu melihat dunia kita," bisik pria itu 
membuat Mira menganga. 


"Turunkan aku! Aku tidak ingin melihat dunia iblis ini lebih 
banyak lagi!" teriak Mira berusaha berontak. 


"Aaaa!" Mira kembali berteriak dan sontak mengalungkan 
tangannya di leher Langga karena tiba-tiba saja sayap hitam 
nan kokoh muncul dari punggung pria itu dan membawa 
mereka terbang keluar melewati jendela. 


"Turunkan aku!" teriaknya histeris karena merasakan angin 
disekitarnya semakin kencang. 


"Kau yakin?" tanya Langga membuat Mira membuka 
matanya dan melihat bahwa meraka terbang sangat tinggi 
sekarang. 


"Tidak! " jawab Mira lalu kembali memejamkan matanya. 


Langga terkekeh melihat Mira yang tengah 
menyembunyikan wajahnya di dada bidangnya. 


"Mira," panggilnya namun tidak mendapat jawaban dari 
gadis itu. 


"Bukalah matamu dan lihatlah, dunia ini lebih indah dari 
duniamu." ucap Langga membuat Mira perlahan membuka 
matanya. 


Dari atas, ia bisa melihat hamparan bunga yang begitu 
indah. Lalu ia bisa melihat rumah-rumah yang tidak jauh 
berbeda dengan rumah manusia. Bedanya, tempat ini 
memang lebih indah. 


"Duniaku sama dengan duniamu, ada kampung-kampung 
dan para penduduk. Para Jin kehidupannya tidak jauh beda 
dengan para manusia, bedanya, kami bisa melihat kalian, 
tapi kalian tidak bisa melihat kami." ucap Langga seolah 
menjawab rasa penasaran Mira. 


"Ku pikir kalian tinggal di pohon-pohon," gumam Mira 
membuat Langga terkekeh. 


"Ini adalah hutan Gangsaran, hutan yang berada di bawah 
kekuasaan ayahku." ucap Langga membuat Mira paham 
kenapa pria itu tinggal di istana, rupanya ayahnya semacam 
pemimpin di dunia ini. 


"Termasuk telaga?" 


"Ya, istana berada di sana." jawab Langga membuat Mira 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Saat itu ...kenapa kau bisa berubah menjadi Naga?" tanya 
Mira sedikit ragu. 


"Aku senang kau bertanya,"ucap Langga membuat Mira 
menyadari sesuatu, ia menggigit bibir bawahnya, harusnya 
ia tidak perlu bertanya-tanya. Harusnya ia bersikap tidak 
perduli dengan apapun di alam ini. 


"Semua Jin mempunyai wujud asli masing-masing, dan 
mereka bisa menyerupai apapun. Naga, itu wujud asliku." 
ucap Langga. 


Mira hanya diam dan tidak berniat untuk kembali bertanya 
perihal apapun, ia hanya ingin cepat-cepat kembali ke dunia 
tempat seharusnya ia berada. 


"Emm ...apakah tak apa jika seorang manusia sepertiku 
masuk ke dalam duniamu?" tanya Mira setelah beberapa 
saat hening, ia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
bertanya. 


Untuk beberapa saat yang terdengar hanya deru angin, 
Langga tidak langsung menjawab seperti yang sebelumnya. 


"Tak apa, karena aku yang membawamu." jawab Langga 
pada akhirnya. 


"Kita akan pulang," ucap Langga membuat Mira mengernyit. 


Langga berbalik arah dan membawanya terbang kembali 
menuju istana. 


Mulut Mira sedikit terbuka saat pertama kalinya ia melihat 
istana yang entah sudah berapa hari ini ia tempati ternyata 
begitu besar persis seperti yang ia lihat di dalam film-film. 
Namun bedanya, istana ini terlihat begitu suram dan kelam 
dengan lumut-lumut yang memenuhi temboknya. Apakah 
hanya kamar yang ia tempati yang bersih dan indah? tanya 
Mira dalam hati. 


Langga membawanya memasuki kamar melalui jendela, 
setelah itu menurunkannya. 


"Dari mana kau Langga?" 


Telaga 


Mira tersentak mendengar suara serak dari pria dengan 
jubah hitam yang mengeluarkan aura begitu kuat yang 
mana membuat ia sontak menundukkan kepala karena 
terlalu takut melihat wajah pria paruh baya yang sudah ada 
di dalam ruangannya saat ia baru saja diturunkan Langga 
dari gendongan pria itu. 


Begitu juga dengan Langga, pria itu juga terkejut melihat 
ayahnya yang kini berada di hadapannya, namun ia segera 
menyembunyikannya dan bersikap tenang, kemudian 
menatap raja Arga tanpa rasa takut. Mira menelan salivanya 
saat Langga membawanya agar berada di belakang pria itu, 
ia hanya bisa mencengkram kuat lengan jubah Langga saat 
tatapan Arga jatuh kepadanya. 


"Ada urusan apa raja berkunjung kemari?" pertanyaan 
Langga sontak saja membuat mata Mira membulat, raja? Itu 
artinya pria di hadapan mereka saat ini adalah ayah dari 
Langga! 


Bibir Arga berkedut mendengat pertanyaan yang terlontar 
dari mulut puteranya, matanya menelisik gadis yang berada 
di belakang Langga. Bibirnya sedikit tertarik ke atas 
membentuk sebuah senyum tipis karena sudah mendapat 
jawaban dari pertanyaannya. Gadis yang begitu Langga 
puja, ternyata mempunyai wajah yang begitu menawan 
sehingga bisa membuat siapa saja tertarik untuk 
memilikinya. Namun kecantikan gadis itu tidak cukup untuk 
dijadikan Langga sebagai alasan untuk memilikinya. Gadis 
yang menjadi pendamping pria itu kelak bukan hanya 
memiliki paras yang cantik, tetapi juga harus berasal dari 
alam yang sama. 


Langga adalah Jin, dan gadis yang dicintainya adalah 
seorang manusia yang bahkan tidak tahu apa-apa, dan pria 
itu harusnya sadar akan kesalahan yang ia lakukan. Langga 
adalah calon raja, penerusnya satu-satunya, bagaimana bisa 
seorang raja Jin memiliki ratu seorang manusia yang tidak 
mempunyai kekuatan apa-apa! 


"Mira ...Mira ..." gumam Arga menyebutkan nama gadis itu 
membuat tubuh sang pemilik nama seketika menegang dan 
semakin mengeratkan cengkramannya di lengan Langga. 


"Jika raja ingin membicarakan sesuatu sebaiknya kita 
membicarakannya di ruangan anda," ucap Langga dingin. 


"Tidak perlu di ruanganku, hal yang inginku bicarakan 
bersangkutan dengan gadis itu, jadi dia harus 
mendengarnya." 


Perkataan Arga membuat rahang Langga semakin 
mengeras, ia dan ayahnya saling menatap tajam membuat 
udara di ruangan berubah menjadi dingin. Mira hanya bisa 
mengigit bibir bawahnya melihat anak dan ayah yang 
terlihat seperti seorang musuh. 


"Tidak ada hal yang perlu dibicarakan menyangkut Mira, dia 
baik-baik saja di sini." desis Langga. 


Mira hanya membuka lalu kembali menutup mulutnya 
karena tidak tahu harus mengatakan apa. Langga 
mengatakan dirinya baik-baik saja di sini, namun 
kenyatannya bukan itu yang Mira rasakan. Tapi ia juga tidak 
mungkin memprotes ucapan Langga saat suasana masih 
seperti ini. 


Arga tersenyum miring mendengar perkataan puteranya 
lalu beralih menatap Mira ,"Benarkah itu Mira?" 


Mira meneguk salivanya susah payah dan menatap Langga 
Karena tidak tahu harus mengatakan apa. Di satu sisi ia 
ingin mengatakan bahwa yang dikatakan Langga tidaklah 
benar, namun ia takut pria itu akan melakukan sesuatu 
kepadanya jika ia mengatakan hal itu. 


"Aku bertanya padamu," suara tegas raja Arga membuat 
tubuh Mira bergetar dengan sendirinya. Gadis itu 
memejamkan matanya saat merasakan tangannya 
dicengkram erat oleh Langga. 


"Aku rasa anda seharusnya mempunyai banyak urusan, jadi 
jangan buang-buang waktu anda untuk bertanya hal-hal 
yang tidak penting kepada Mira." 


Arga terkekeh pelan sebelum kembali membuka suara, "Tapi 
sayangnya Mira adalah salah satu urusanku." 


Langga tersenyum sinis mendengar perkataan ayahnya, 
"Yang mulia raja tidak perlu menjadikan Mira sebagai salah 
satu urusan anda, dan biarkan Mira menjadi urusan saya." 


Arga hanya diam mendengar ucapan Langga dan memilih 
kembali bertanya kepada Mira. 


"Jika kau ingin, aku bisa mengembalikanmu," ucap Arga 
beralih kepada Mira dengan senyum tipis yang tercetak di 
wajahnya. Sedangkan Langga semakin menggenggam 
tangan Mira erat dan menatap gadis itu dingin. 


Mira membulatkan matanya mendengar perkataan atau 
lebih tepatnya tawaran dari Arga. Ayah Langga memberikan 
tawaran kepadanya untuk kembali dan lepas dari jeratan 
Langga. Ia mengerti sekarang, Langga berbohong, 
keberadaannya di alam ini nyatanya ditentang oleh ayah 
Langga yang merupakan seorang raja. 


Mengetahui fakta itu membuat perasaan Mira sedikit lega, 
setidaknya ayah Langga bisa mengembalikannya ke 
alamnya yang sebenarnya dengan menerima tawaran itu. 
Mengabaikan tatapan Langga dan cengkraman di 
tangannya, Mira memberanikan diri untuk membuka suara. 


"A-aku tidak baik-baik saja, tolong kembalikan aku," ucap 
Mira pada akhirnya membuat senyum tersungging di bibir 
Arga. 


Sedangkan Langga menggeram menahan amarah lalu 
menatap ayahnya tajam tanpa rasa hormat dan takut 
sedikitpun. 


"Aku yakin kau mempunyai pendengaran yang baik, Mira 
tidak ingin di sini dan ia ingin kembali." 


Gigi Langga bergemelutuk mendengar perkataan Arga, ia 
memejamkan matanya dan menghembuskan nafasnya 
pelan lalu kembali bersikap tenang seperti tidak terjadi apa- 
apa. la berdiri dengan tenang dan menatap Arga dengan 
senyum penuh arti di wajahnya. 


"Tidak perduli dengan hal itu, semuanya tergantung 
keputusanku," ucap Langga tenang. 


Arga menatap Langga sekilas, “Mira, kemarilah. Ikut 
denganku, aku akan mengembalikanmu." 


Mira menatap Arga lalu beralih kepada Langga yang tidak 
menatapnya sama sekali dan hanya melihat lurus ke arah 
ayahnya. la kembali menggigit bibirnya, harusnya ini 
menjadi keputusan yang mudah, tapi entah kenapa ia 
memikirkan hal-hal yang seharusnya tidak ia pikirkan. 
Kebebasan sekarang berada di depan mata, seorang raja 
menjanjikan kebebasan untuknya. Lalu hal apa yang ia 
takutkan sehingga mengganggu pikirannya? 


la memejamkan matanya dengan tangan terkepal, setelah 
itu menatap Arga, "Kalau begitu, buat aku kembali," ucap 
Mira melangkahkan kakinya menuju Arga. 


Namun baru beberapa langkah, tangannya ditarik kuat oleh 
Langga sehingga ia terhuyung kebelakang dan menabrak 
tubuh keras Langga. Belum sempat ia bergerak menjauh, 
tangan pria itu sudah melingkar di perutnya dan 
mengurung tubuhnya sehingga tidak bisa bergerak. 


"Mira, kau terlalu berani mengambil keputusan yang salah," 
desis Langga membuat tubuh Mira menegang karena suara 
pria itu terdengar berat karena menahan amarah yang siap 
meledak. 


"Lepaskan dia, Langga," suara tegas Arga menginterupsi. 


Langga hanya menatap ayahnya acuh, "Aku rasa 
pembicaraan ini sudah cukup." 


"Mari kita pergi ke suatu tempat," ucap Langga beralih 
kepada Mira. 


"Tolong tentukan hukuman apa yang harus aku berikan 
padamu," bisik Langga. 


Mira memejamkan matanya dan meremas gaunnya saat ia 
merasakan tubuhnya tiba-tiba melayang dalam pelukan 
Langga dan keluar melalui jendela meninggalkan raja Arga 
yang hanya diam menatap anaknya yang kini sudah 
menghilang dari pandangannya. 


Sedangkan Mira hanya bisa berharap agar sesuatu yang 
buruk tidak menimpanya, ia terus memejamkan mata dalam 
pelukan Langga dan merasakan angin kencang yang terus 
menerbangkan rambutnya. 


Setelah dirasa mereka sudah mendarat di atas tanah, Mira 
perlahan membuka matanya dan pemandangan yang begitu 
menyejukkan mata sontak saja menyambutnya. Mira 
terperangah melihat air terjun yang begitu indah dan 
disekitar tempatnya sekarang berdiri terdapat berbagai 
jenis bunga dengan berbagai macam warna. 


la berdecak kagum melihat pelangi yang ada di dekat air 
terjun, namun sentuhan di bahunya membuat ia tersadar 
akan sesuatu dan perasaan takut yang mulai 
menghampirinya. Helaan nafas keluar dari mulutnya 
mengingat Langga membawanya ke tempat ini untuk di 
hukum, bukan untuk mengagumi keindahan yang sekarang 
berada di depan matanya. 


Mira menatap Langga sesaat lalu menundukkan kepalanya, 
keberaniannya tiba-tiba saja menciut dan ia akhirnya 
memilih pasrah dengan hukuman yang akan diberikan oleh 
Langga. 


Bibir Langga sedikit tertarik membentuk sebuah senyum 
tipis melihat Mira yang tengah menunduk pasrah menunggu 
hukumannya. la tersenyum geli mengingat beberapa saat 
lalu sebelum Mira bertemu dengan ayahnya, gadis itu 
begitu berani, tapi sekarang hilang kemana keberanian itu? 


Tangannya bergerak menyentuh puncak kepala Mira 
membuat gadis itu mengangkat kepalanya dan menatapnya 
heran. 


"Ka-kau kenapa tersenyum seperti itu?" Mira menatap 
Langga curiga sekaligus takut. Senyum pria itu 
membuatnya takut dan berpikir Langga merencanakan 
hukuman berat untuknya. 


"Tidak boleh?" tanya Langga kemudian memegang kedua 
bahu Mira dan sedikit membungkuk agar kepalanya sejajar 


dengan gadis itu, sehingga Mira tidak perlu lagi mendongak 
untuk menatap wajahnya. 


Mira membuka mulut lalu kembali menutupnya dan hanya 
bisa mendengus kesal tanpa menjawab pertanyaan Langga. 


"Bagaimana?" pertanyaan Langga yang tidak jelas membuat 
Mira menatapnya bingung. 


"Ba-bagaimana apanya?" 


Langga lagi-lagi tersenyum geli melihat wajah ketakutan 
Mira, "Kau terlihat takut, kenapa?" 


Nafas Mira terahan karena Langga bertanya dengan wajah 
yang begitu dekat hingga membuat hidung mereka 
bersentuhan, ia mengerjapkan matanya satu kali lalu 
melangkahkan kakinya ke belakang untuk memberi sedikit 
jarak. 


"Bukankah kau ingin menghukumku?" tanya Mira pelan. 


"Kau ingin di hukum?" Mira mengutuk dirinya sendiri 
mendengar pertanyaan Langga, harusnya dia tadi tidak 
menanyakan tentang hukumannya. 


Langga berusaha menahan tawa, sebenarnya ia tidak akan 
menghukum Mira, ia hanya menakuti gadis itu karena sudah 
berani mengambil keputusan untuk meninggalkannya. Ia 
memang marah, namun menghukum Mira juga tidak akan 
membuat perasaannya membaik, justru sebaliknya. 


Mira langsung menggeleng, "Tidak! " 


"Baiklah, aku akan membebaskanmu dari hukuman." 


Perkataan Langga tentu saja membuat Mira menghela nafas 
lega karena batal di hukum oleh pria itu. 


"Terima kasih," ucapan itu terlontar dari mulut Mira secara 
alami membuat Langga terdiam karena ucapan itu 
terdengar begitu tulus di telinganya. 


"Hanya itu?" tanya Langga membuat Mira mendengus. 


"Hanya itu! Aku tidak mempunyai apa-apa!" jawab Mira 
kesal. 


Langga berpura-pura menghela nafas berat, "Aku menjadi 
menyesal membebaskanmu dari hukuman yang seharusnya 
begitu berat," ucapnya membuat mata Mira melotot. 


"A-aku sudah berterimakasih! Kau mau apa lagi?!" tanya 
Mira menyembunyikan rasa takutnya. 


"Baiklah, akan ku beritahu apa yang aku inginkan," Langga 
menjeda ucapannya lalu mendekatkan mulutnya ke telinga 
gadis itu. 


"Cium aku," bisiknya membuat pipi Mira merah karena malu 
sekaligus marah. Setelah itu Langga kembali memberi jarak 
dan bersidekap dada sambil mengulum senyum. 


"Tidak mau!" teriak Mira meremas gaunnya. 


"Pilihannya hanya dua, hukuman atau ciuman," ucap 
Langga membuat Mira melotot. 


"Lebih baik aku di hukum daripada harus menciummu," 
ucap Mira mendelik kepada Langga. 


Langga hanya terkekeh, "Aku tidak yakin kau akan memilih 
hukuman jika ku beritahu apa yang akan ku lakukan 


padamu sebagai hukuman." 


Mira mulai gentar dan memikirkan segala macam siksaan 
terburuk yang akan Langga berikan kepadanya. Namun 
gadis itu kembali mengumpulkan keberaniannya dan 
menatap Langga nyalang. 


"Memangnya apa yang akan kau lakukan padaku?" 
tanyanya menantang. 


Langga menggelengkan kepalanya, "Di sini, penghianat 
akan dicambuk dan setelah itu di hukum mati, karena kau 
termasuk dalam golongan penghianat karena ingin 
meninggalkan aku dengan memihak ayahku, maka kau akan 
dicambuk sebanyak seratus kali lalu ku jadikan kau makan 
malam serigalaku." jawabnya terlihat begitu enteng 
membuat Mira pucat pasi. 


Langga berdehem untuk menahan tawanya, "Ku beri kau 
waktu sepuluh detik untuk mengambil keputusan." 


Mata Mira membelalak dan berpikir keras mengenai 
keputusan apa yang harus ia ambil. Mencium Langga atau 
di hukum mati, dan tentu saja logikanya menyuruhnya 
memilih opsi pertama. 


"Waktu habis," Langga menatapnya dengan senyum miring 
yang membuat Mira ingin mencakar-cakar pria itu sekarang 
juga. 


Mira mengigit bibirnya dan berjalan semakin mendekat 
kepada Langga. la menatap netra hitam milik Langga 
dengan gugup lalu berjinjit dan mengecup singkat bibir pria 
itu kemudian berbalik untuk menyembunyikan wajahnya 
yang terasa memanas. 


Di belakangnya, Langga kembali mengulum senyumnya. 
Singkat, namun bisa membuat Langga merasakan sesuatu 
yang bergejolak dalam tubuhnya. 


"Kenapa berbalik?" tanya Langga diiringi tawa geli. 


"Aku hanya tidak ingin melihat wajahmu itu," jawab Mira 
ketus. 


"Tapi aku ingin," ucap Langga lalu berdiri di depan gadis itu. 


"Wajahmu merah," Langga mengelus lembut pipi Mira yang 
memerah dan terlihat begitu menggemaskan di matanya. 


Nafas Mira tertahan karena Langga yang terus menatapnya, 
"Cuaca begitu panas," ia bergumam sambil mengipas 
wajahnya dengan tangannya lalu berjalan ke arah air terjun 
untuk menghindari tatapan Langga. 


Tawa Langga akhirnya pecah, entah kenapa tingkah gadis- 
nya yang terlihat malu-malu begitu menggemaskan. Ia 
menghampiri Mira yang sekarang berdiri di atas batu besar 
dengan kaki yang sudah tidak beralas. 


Langga tersenyum miring dan menyenggol tubuh Mira lalu 
menahannya dengan sigap membuat gadis itu memekik 
karena hampir jatuh. 


"Langga! Aku hampir jatuh!" teriak Mira namun Langga 
hanya tersenyum geli membuat Mira semakin kesal. 


"Tapi kau tidak jatuh," ucap Langga membuat mata Mira 
melotot. 


"Jika aku jatuh?!" tanya Mira sewot. 


Langga mengeratkan pelukannya di pinggang Mira, "Itu 
bagus, karena kau bilang cuacanya sedang begitu panas 
bukan?" 


Mira hanya memutar bola matanya malas meledeni pria 
setan yang sayangnya berwajah tampan itu. la lebih 
memilih menatap sekitarnya dan senyum tersungging di 
bibirnya saat melihat kupu-kupu yang begitu cantik terbang 
di depannya. 


"Langga, apakah tempat ini berada di dalam hutan 
Gangsaran?" tanya Mira penasaran, karena setahunya tidak 
ada air terjun dalam hutan Gangsaran. 


"Ya." 


"Kenapa aku tidak pernah tahu ada air terjun yang begitu 
indah di hutan ini?" 


"Hanya ada di alam ini," jawab Langga membuat Mira ber- 
ah-ria. 


"Kau sering ke sini?" 


Langga menggelengkan kepala, "Tidak, hanya satu kali, dan 
sekarang yang kedua." jawabnya. 


Mira mengangguk-anggukkan kepalanya, lalu duduk di atas 
batu besar itu karena kakinya sudah lelah berdiri dan 
membiarkan setengah kakinya terendam oleh air yang 
ternyata terasa sangat dingin tanpa perduli dengan 
gaunnya yang akan kotor. Begitu juga dengan Langga, pria 
itu ikut duduk di samping Mira, tapi bukan karena lelah, 
tetapi karena ia ingin menemani gadis itu duduk. 


"Kau suka?" 


"Ya, tempat ini indah," jawab Mira jujur. 


"Jika nanti aku mengajakmu untuk ke sini lagi, apa kau 
Ingin?" 


Mira mengangguk antusias, "Tentu, tempat ini sangat indah, 
aku bahkan ingin berenang di sini." jawabnya membuat 
Langga menyunggingkan senyum penuh arti. 


"Kalau begitu berenanglah," ucap Langga yang mendapat 
gelengan dari Mira. 


"Tidak di depanmu pangeran Langga yang terhormat," ucap 
Mira membuat Langga terkekeh. 


Mira hanya tersenyum kecil lalu memejamkan matanya 
menikmati semilir angin yang menerbangkan rambutnya 
dan mencoba mengatur detak jantungnya yang terasa 
begitu cepat. Sedangkan Langga menatapnya dengan 
perasaan yang semakin besar dan terus tumbuh hanya 
dengan memandang wajah gadis itu. 


KKK 


Semua wajah yang berada di dalam ruang tamu rumah Mira 
terlihat tegang, selama beberapa hari mereka terus 
berusaha mengembalikan jiwa Mira. Namun tidak ada reaksi 
apa-apa dari tubuh Mira selama pembacaan ayat-ayat suci, 
tubuh Mira hanya diam tidak seperti saat mereka berusaha 
mengembalikan jiwa pertama kali. 


Tubuh lemah itu seperti benar-benar telah kehilangan 
jiwanya, Ustadz Zaki hanya bisa menghela nafas. Semua 
orang di sini hanya bisa berdoa dan menunggu penuh harap 
kedatangan Husain yang baru saja menghubungi mereka 
dan mengatakan bahwa dia sebentar lagi akan sampai ke 
sini. 


"Semoga saja dengan bantuan Husain jiwa Mira bisa 
kembali," ucap ustadz Zaki. 


Saipul hanya menghela nafas menatap tubuh Mira yang 
biasanya putih berseri sekarang menjadi putih pucat seperti 
mayat. 


"Pasti, Mira pasti bisa kembali," ucap Jafar meyakinkan diri 
sendiri dan semua orang yang berada di sini. 


Telaga 


Suara hembusan nafas Husain terdengar setelah mendengar 
cerita Maria. Walaupun ia sudah mengetahui cerita tersebut 
dari ustadz Zaki, namun ia tatap saja merasa terkejut 
dengan apa yang kini terjadi terhadap Mira. 


"Saya tidak menyangka salah satu gadis di kampung saya 
ternyata akan mengalami hal seperti ini," ucap pria berumur 
sekitar 35 tahun itu lalu menyeruput pelan teh yang 
ternyata sudah mulai dingin. 


"Saya juga tidak menyangka, saya kira mimpi itu hanya 
bunga tidur," lirih Maria menatap sendu puterinya. 


"Husain, kami sudah membacakan ayat-ayat suci agar bisa 
mengembalikan jiwa Mira. Namun, tubuh Mira hanya 
memberikan respon saat pertama kali, dan setelahnya 
tubuhnya seperti benar-benar kehilangan jiwanya." ustadz 
Zaki menghela nafas lalu menepuk punda adiknya itu 
sebelum melanjutkan perkataannya. 


"Kekuatan jin itu begitu besar, ia seperti menyegel jiwa Mira 
dan benar-benar memisahkannya dari tubuhnya. Jadi saya 
berpikir jika kita tidak bisa mengambilnya dari sini, maka 
kita yang akan pergi ke sana untuk menjemput Mira." 


"Dan orang yang bisa menjemput Mira adalah saya," ucap 
Husain mengerti maksud perkataan kakaknya, ustadz Zaki. 


"Tapi kita harus memikirkan matang-matang tentang hal itu, 
karena itu sangat beresiko dan bisa saja membahayakan 
nak Husain," ucap Jafar masih mencari cara lain agar tidak 
membahayakan siapapun. 


Husain tersenyum, "Menurut saya ini adalah jalan satu- 
satunya, insya Allah saya akan berhasil membawa Mira 
dengan selamat." 


"Jadi kapan kira-kira kita akan memulainya?" tanya Maria. 


"Besok malam," jawab Husain yang disetujui oleh ustadz 
Zaki. 


"Semoga saja paman berhasil membawa Mira kembali," ucap 
Saipul. 


"Amiin," ucap semua yang ada di ruang tamu rumah Prabu 
serentak. 


aaa 


Mira bergerak gelisah di atas tempat tidurnya, tiba-tiba 
perasaan bersalah kepada Jefri menghampirinya ketika 
mengingat kejadian di air terjun tadi siang. 


"Bodoh!" ia merutuki dirinya sendiri karena kebodohannya 
yang bisa-bisanya mencium seorang Jin! Mengapa ia tidak 
marah dan malah bersikap malu-malu setelahnya! Bahkan 
bisa-bisanya pipinya memerah dan sialnya lagi jatungnya 
berdetak tidak karuan tanpa bisa ia kontrol. 


Mira merubah posisinya menjadi duduk dan menepuk-nepuk 
pipinya yang sekarang terasa panas hanya karena 
mengingat ciuman kelewat singkat itu. la mengigit bibirnya 
sendiri saat mengingat fakta tentang bibirnya yang tidak 
suci lagi, ciuman pertamanya di ambil oleh seorang Jin! 


Padahal ia begitu menjaganya untuk orang yang bisa 
mengambil hatinya kelak, tapi Langga, Jin itu malah 
mencurinya! Hal itu membuatnya entah kenapa merasa 
bersalah kepada Jefri seolah pria itu adalah kekasihnya. 


Mengingat tentang Jefri, bagaimana keadaan pria itu? 
Apakah dia sudah sadar dari komanya? Mira 
menghembuskan nafasnya kasar, mengingat tentang Jefri 
membuatnya ingin segera kembali dan bahkan berpikir 
untuk melompat saja dari jendela dan berenang di telaga 
lalu lari melewati hutan dan sampai ke kampung untuk 
menemui keluarganya. 


Keluarganya, betapa Mira merindukan mereka. Apakah 
sekarang ibunya bisa makan dengan benar? Seluruh 
keluarganya pasti mencemaskannya. Ia ingin kabur, tapi hal 
itu percuma saja ia lakukan karena dirinya saat ini adalah 
jiwa yang terpisah dari tubuhnya. Hal itu membuatnya tidak 
bisa apa-apa karena ia sendiri tidak tahu caranya keluar dari 
alam ini. 


Sampai kapan Langga akan menahannya di sini? Tidak 
bisakah Jin itu melepaskannya dan mengganggu Jin cantik 
yang berada di alam ini? Kenapa harus dia? Apakah ia 
secantik itu sampai-sampai seorang pangeran Jin tampan 
menyukainya hingga mengurungnya seperti ini? 


Mira menuruni ranjang tanpa alas kaki lalu berjalan dengan 
gaun tidur berwarna putih yang menjuntai ke lantai menuju 
jendela hanya untuk sekedar mengamati langit malam yang 
begitu gelap dan berkabut. Udara malam terasa sangat 
dingin saat ia menyembulkan kepala keluar jendela untuk 
melihat telaga dari atas sana. la bergidik ngeri mengingat ia 
pernah hampir mati di dalam telaga itu karena Langga. 


"Ada yang mengganggu pikiranmu, Mira?" sebuah suara 
serak dan langkah kaki tenang terdengar di belakangnya. 


"LUCU saat mendengar jin yang telah menyekapku 
menanyakan sesuatu yang mengganggu pikiranku," ucap 
Mira tenang tanpa berbalik untuk sekedar menatap Langga. 


Namun mendengar Langga tertawa sumbang membuatnya 
mengernyit tetapi berusaha agar tetap tenang dan lebih 
memilih menatap langit malam. 


"Berhenti tertawa, itu terdengar menyedihkan." perkataan 
Mira membuat tawa Langga seketika reda dan ruangan 
kembali senyap. 


Mira sedikit tersentak saat tiba-tiba satu lengan Langga 
melingkar di lehernya seperti mengurung tubuhnya dan 
tangan Langga yang satu lagi bergerak membelai lembut 
rambut Mira. 


"Lepaskan aku," Mira berusaha melepaskan diri namun 
lengan Langga begitu kuat menahan tubuhnya. 


"Ku kira kau sudah mulai menerima takdirmu, tapi ternyata 
kau masih saja berontak," bisik Langga di dekat telinga Mira 
lalu menenggelamkan wajahnya di ceruk leher gadis itu. 


Nafas Mira tercekat, perasaannya mendadak tidak karuan. 
Jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya, la 
memejamkan matanya dan mengepalkan tangannya kuat 
agar perasaannya bisa lebih tenang. Setelah 
menghembuskan nafas perlahan dan dirasa jantungnya 
sudah mulai berdetak dengan normal ia kembali berusaha 
melepaskan diri bahkan sampai mencakar-cakat lengan 
Langga. Namun lagi-lagi usahanya sia-sia, pria itu kini 
membuat tubuhnya berbalik hingga mereka sekarang 
berhadapan dengan jarak yang sangat dekat. 


"Kapan kau akan mengembalikan aku?" tanya Mira dengan 
pandangan yang mengarah ke lantai karena tidak bisa 
menatap mata Langga dalam jarak sedekat ini. 


"Apa yang sedang kau bicarakan, Mira? Mengembalikanmu 
kemana? Sedangkan kau sudah kembali kesini," Langga 


menarik dagu Mira agar gadis itu menaikkan 
pandangganya. 


Bibir Mira terasa kelu saat matanya bertabrakan dengan 
netra Langga yang sekarang berwarna merah pekat. Seperti 
magnet, matanya tidak bisa lepas dari netra milik Langga. 
Tangannya yang terkepal dicengkram pria itu kuat 
membuatnya semakin merasa lemah. 


"Kembalikan aku, kepada keluargaku," ucap Mira setelah 
hening untuk beberapa saat. 


"Lalu kau ingin meninggalkan aku?" tanya Langga dengan 
suara yang begitu serak dan tatapan yang begitu dalam 
seperti tengah menyelami mata Mira. 


Mira tertegun, jantungnya mendadak terasa nyeri. Ia 
kembali menurunkan pandangannya lalu bayang-bayang 
orang-orang yang mencintai dan dicintainya muncul 
membuatnya kembali menatap netra Langga namun dengan 
begitu tenang. 


"Kenapa tidak?" tanya Mira dengan tatapan berani. 


Tapi Langga lagi-lagi tertawa membuat Mira mengepalkan 
tangannya. 


"Bahkan untuk sekedar bermimpi lepas darikupun aku tidak 
akan biarkan," ucap Langga membelai pipi Mira lembut. 


"Kau mencintaiku?" pertanyaan yang terlontar dari mulut 
Mira membuat Langga tertegun untuk sesaat. 


"Ya ....aku mencintai segala yang kumiliki," bisik Langga 
menjawab pertanyaan Mira. 


Gadis itu tersenyum sinis, "Kau tidak ingin bertanya tentang 
perasaanku? Biar ku beritahu," tanyanya lalu berjinjit. 


"Perasaanku kepadamu kosong, tidak ada perasaan apapun 
untukmu. Untuk cinta, seseorang telah berhasil memilikinya 
dan dia seorang manusia bukan Jin sepertimu, Langga." 
bisik Mira di dekat telinga Langga membuat pria itu 
menggeram mendengar setiap kata yang baru saja 
diucapkan oleh gadis itu lalu mencengkram erat kedua 
pundak Mira. Tanpa aba-aba mendorong tubuh gadis itu 
begitu keras hingga tersungkur dan punggungnya 
membentur tembok. 


Mira memejamkan matanya merasakan sakit yang menjalar 
di punggungnya tanpa mengeluarkan ringisan sedikitpun. la 
mengepalkan tangannya kuat dan menatap Langga dengan 
senyum sinisnya lalu berusaha berdiri dengan tangan yang 
bertumpu pada lantai dingin, mengabaikan rasa sakit di 


punggungnya. 


"Kau semakin membuatku yakin bahwa seorang iblis 
sepertimu tidak akan pantas mendapatkan hatiku," ucap 
Mira setelah berhasil berdiri membuat mata Langga semakin 
memerah. 


"Kau," Mira menaikkan pandangannya untuk menatap pria 
itu. 


"Miliki saja aku, kurung aku, tapi akanku pastikan selama 
apapun kau memenjara aku, itu tidak akan bisa merubah 
perasaanku apalagi jalan pikiranku. Dan kau, begitu tidak 
pantas untuk menggantikan posisi orang itu di hatiku." 


Mira tersenyum sinis melihat wajah Langga saat ia 
menyelesaikan ucapannya. Namun tiba-tiba Langga dengan 
gerakan begitu cepat menubruk tubuhnya, membuatnya 
kembali jatuh ke lantai yang keras dan dingin. Langga 


menindih tubuhnya, mengunci pergerakannya dan 
mencekik lehernya membuat kulitnya tergores kuku-kuku 
tajam pria itu hingga mengeluarkan darah segar. 


Mata Mira membulat melihat Langga yang menatapnya 
seperti benar-benar akan membunuhnya. Nafasnya semakin 
menipis ditambah rasa perih di lehernya, namun ia sama 
sekali tidak berontak dan berusaha melepaskan cekikkan 
Langga. 


la hanya diam, membiarkan Langga menyakitinya dan 
berharap itu akan membawanya menuju kematian. Mira 
menatap netra Langga sesaat sebelum memejamkan 
matanya, cairan bening keluar dari ujung matanya saat 
merasakan nafasnya yang kian menipis. Cekikkan di 
lehernya terasa semakin kuat, tapi tiba-tiba perlahan 
melemah hingga tangan Langga benar-benar terlepas dari 
lehernya saat melihat wajah Mira yang sudah sangat 
memerah. 


Mira terbatuk hebat dan menghirup udara sebanyak- 
banyaknya, mulutnya sedikit mengeluarkan ringisan karena 
rasa perih di lehernya. Sedangkan Langga menyingkir dari 
tubuhnya dan berdiri menjulang tinggi menatap Mira 
dengan matanya yang masih berwarna merah. 


"Kenapa tidak berontak?" desis Langga membuat Mira 
mendongak untuk menatapnya. 


"Hanya ingin melihat sejauh mana kau bisa melukaiku," 
ucap Mira dengan nafas yang mulai teratur. 


Perkataan Mira membuat Langga menatapnya semakin 
dingin bersamaan dengan netranya yang perlahan berubah 
menjadi sehitam legam. Langga membuang wajahnya 
karena perasaan bersalah yang mulai menggerogotinya saat 
melihat wajah Mira yang terlihat begitu tenang. lapun 


segera berbalik dan melangkahkan kakinya keluar dari 
ruangan yang sekarang di tempati Mira. 


Saat di ambang pintu, Langga menghentikan langkahnya, 
"Ini terakhir kalinya kau membicarakan tentang 
perasaanmu, karena aku tidak ingin tahu, kau membuatku 
hampir saja kehilangan dirimu." 


Sedangkan gadis itu perlahan kehilangan kesadarannya 
bersamaan dengan punggung Langga yang semakin 
menjauh. Matanyapun tertutup sempurna begitu juga 
dengan pintu kamarnya. 


KKK 


Di lain tempat, Ajeng tengah menangis bahagia sambil 
memeluk tubuh puteranya yang sudah selesai diperiksa 
oleh dokter setelah Jefri membuka matanya. 


Mata yang sudah lama tertutup kini tengah menatap 
mamanya dengan sayu, "Ma, aku bangun bukan buat liat 
mama nangis," ucap Jefri membuat Ajeng terkekeh lalu 
mengusap lembat pipi puteranya. 


"Kamu tega, mama kira kamu bakalan ninggalin mama," 
Ajeng menarik kursi lalu duduk di sana tanpa melepaskan 
genggaman tangannya pada Jefri. 


Jefri tertawa kecil, "Mana mungkin aku ninggalin mama." 
ucapnya lalu mengecup punggung tangan wanita yang 
sudah melahirkannya itu. 


"Kamu nggak boleh naik motor lagi pokoknya, mama sita." 


Jefri hanya tertawa tanpa protes tentang dirinya yang sudah 
tidak dibolehkan mengendarai motor. 


"Emm papa mana ma?" tanyanya karena tidak melihat 
kehadiran papanya sejak ia membuka mata. 


Ajeng tertegun sejenak lalu tersenyum lembut dan 
mengusap pelan kepala Jefri yang sudah tidak di perban, 
"Papa berangkat keluar negeri lagi dua hari yang lalu, tapi 
papa langsung pulang loh jef waktu denger kamu 
kecelakaan, dia panik banget dan langsung ninggalin 
pekerjaannya demi liat keadaan kamu." 


Jefri hanya tersenyum berusaha percaya dengan apa yang 
mamanya katakan, walaupun sebenarnya ia merasa tidak 
yakin jika papanya yang gila kerja akan meninggalkan 
pekerjaannya hanya karena dia mengalami kecelakaan. 
Buktinya papanya itu pergi ke luar negeri lagi bahkan saat 
ia masih koma. 


Sedangkan Ajeng meneguk ludahnya susah payah melihat 
senyum puteranya yang terlihat terpaksa. la memang 
berbohong, papanya Jefri tidak langsung pulang dan 
meninggalkan pekerjaannya saat mendengar Jefri 
kecelakaan. Suaminya itu lebih memilih pekerjaannya yang 
memakan waktu berminggu-minggu di sana daripada 
pulang untuk melihat keadaan puteranya. 


Papanya Jefri baru pulang setelah pekerjaannya selesai di 
sana, namun hanya sebentar lalu kembali pergi untuk 
mengurus pekerjaannya tanpa menunggu puteranya 
bangun dari koma. 


"Emm, mah. Temen Jefri ada yang jenguk?" tanya Jefri ingin 
tahu apakah 'teman' yang sebenarnya ia maksud adalah 
Mira itu menjenguknya atau tidak. 


Ajeng terdiam sesaat mengingat Mira yang juga mengalami 
kecelakaan dan berakhir koma seperti Jefri, dan saat ini 
gadis itu dibawa oleh keluarganya untuk melakukan 


pengobatan di kampung. Ajeng mengetahui hal itu dari 
sahabat baik Mira, yaitu Wina. Mengetahui bahwa Mira 
dibawa ke kampung sebenarnya membuat Ajeng merasa 
sangat sedih karena harus terpisah dengan gadis itu apalagi 
dalam keadaaannya yang seperti itu membuatnya khawatir. 


"Mah?" 


Ajeng tersadar dari lamunannya, ia tersenyum dan menatap 
puteranya, "Banyak, temen-temen satu kelasmu pada 
jengukin kamu. Aldo sama Rian juga," jawab Ajeng jujur. 


Jefri menghembuskan nafasnya karena tidak mendengar 
nama Mira disebutkan oleh mamanya. Dia senang teman- 
temannya menjenguknya, tapi apakah Mira benar-benar 
tidak menjenguknya? Mustahil gadis itu tidak tahu 
keadaannya. 


"Mira? Apa dia jengukin Jefri?" tanyanya membuat Ajeng 
tercekat. 


"Oh iya mama lupa sebutin, Mira juga jengukin kamu, 
nemenin mama juga nungguin kamu, sering bawain mama 
makanan." jawab Ajeng tanpa memberitahu tentang 
keadaan Mira saat ini, ia tidak mungkin memberitahu 
puteranya hal itu, la tidak ingin terjadi sesuatu kepada Jefri. 


Jefri mengulum senyumnya, rasanya ia benar-benar senang 
sekarang karena mendengar bahwa Mira menjenguknya 
bahkan sering membawakan mamanya makanan. Berarti 
Mira perduli kepadanya, tapi di mana gadis itu sekarang? la 
tidak sabar ingin melihat wajah cantik yang selalu membuat 
jantungnya berdebar itu. 


"Mama udah telpon dia?" tanya Jefri membuat Ajeng 
gelabakan. 


"Ituh ....belum sempat," jawab Ajeng membuat Jefri ber-oh- 
ria. 


"Hubungin Mira ya mah, bilangin ke dia aku udah sadar, 
bilangin mau ketemu, bilangin juga aku mau makan 
masakan dia biar dia bawa makanan." 


Ajeng hanya bisa mengangguk, "Iyaa nanti mama hubungin 
Miranya, sekarang kamu makan dulu ya, mama suapin." 


Jefri mengangguk lalu menerima suapan demi suapan bubur 
yang sebenarnya makanan yang paling tidak ia sukai. Tapi 
tak apa, setelah ini ia akan bertemu Mira dan memakan 
masakan gadis itu. la jadi tidak sabar. 


Telaga 
"Gimana? Mama udah hubungin Mira, kan?" 


Ajeng memejamkan matanya mendengar pertanyaan yang 
sama terus dilontarkan oleh putranya. 


"Udah, tapi katanya dia nggak bisa kesini soalnya lagi sibuk 
banget dan sekarang juga udah malem." jawab Ajeng 
terpaksa harus berbohong. Karena ia tidak mungkin 
mengatakan yang sebenarnya kepada putranya. 


Jefri menghembuskan nafasnya pelan, padahal ia sangat 
merindukan gadis itu. Tapi tak apa, ia hanya harus sedikit 
bersabar, saat ini Mira tengah sibuk, masih ada hari esok 
untuk bertemu dengan gadis itu. Mira pasti menemuinya, 
pikirnya meyakinkan diri. 


"Tapi besok Mira kesini, kan, mah?" 


Ajeng tersenyum lembut kepada Jefri dan mengusap pelan 
punggung tangan anak satu-satunya itu. 


"Mama nggak bisa janji, soalnya katanya tugas kuliah Mira 
emang lagi banyak banget. Tapi katanya dia pasti sempetin 
waktu buat jengukin kamu, jadi sekarang ....lebih baik kamu 
tidur, udah malem." 


Jefri hanya mengangguk lalu memejamkan matanya 
merasakan usapan lembut mamanya pada kepalanya. 


daa 
Cahaya matahari pagi masuk melalui jendela, membuat Mira 


terpaksa harus membuka mata. Ia menatap langit-langit 
Kamar dengan tatapan kosong, satu tetes cairan bening 


keluar dari ujung matanya tanpa tahu mengapa. Mira 
merubah posisinya menjadi duduk, tangannya bergerak 
mengusap lehernya yang sedikit perih, namun terasa sudah 
membaik. 


Mira berjalan menuju cermin besar yang tergantung 
berdekatan dengan lemari pakaiannya. la menatap 
wajahnya yang sembab dan matanya yang bengkak, 
penampilannya benar-benar kacau ditambah dengan 
rambutnya yang berantakan. Gaun tidur berwarna 
putihnyapun memiliki noda darah dibagian leher, ia 
menghembuskan nafasnya kasar. 


Disentuhnya lehernya yang terlihat membiru dengan 
beberapa luka cakaran yang cukup dalam karena kuku-kuku 
tajam milik Langga. la tersenyum kecil, ia hampir saja mati 
di tangan seorang Jin karena perkataannya sendiri. Entah 
mengapa tadi malam ia menjadi begitu berani mengatakan 
hal itu kepada Langga. Bahkan saat ia sendiri tidak yakin 
dengan perkataannya. 


Dan entah kenapa ...sekarang ia menyesali semua yang ia 
katakan tadi malam, bukan karena rasa sakit di tubuhnya. 
Tapi karena hatinya seolah tidak terima dengan segala 
ucapannya yang membuat ia merasa gelisah dan takut, 
takut jika Langga mempercayai ucapannya itu. 


"Permisi, nona Mira?" 


Mira tersentak mendengar seseorang memanggil namanya, 
ia segera berbalik dan melihat dua orang gadis yang 
sepertinya seumuran dengannya tengah menunduk di 
hadapannya. 


"K-kalian siapa?" tanyanya penasaran. 


"Kami diperintah oleh pangeran untuk melayani anda," 
jawab gadis dengan gaun sederhana khas pelayan berwarna 
abu-abu. 


Mira mengernyit, "Langga?" tanyanya memastikan. 


"Benar, nona. Kami akan melayani anda dan menyediakan 
segala yang nona perlukan di sini." jawab gadis satunya 
yang memakai pakaian berwarna coklat muda. 


Mira terdiam untuk beberapa saat, kenapa Langga 
memerintahkan dua pelayan ini untuk melayaninya? 
Bukankah biasanya pria itu sendiri yang melakukannya? 


"Siapa nama kalian?" 


"Nama saya Sinta dan dia Lina," jawab gadis dengan 
pakaian berwarna abu-abu memperkenalkan dirinya dan 
temannya. 


Mira hanya mengangguk pelan, "Kalian boleh keluar, aku 
sedang tidak membutuhkan apa-apa." 


"Maaf nona, tapi kami diperintahkan pangeran untuk 
membantu anda membersihkan tubuh." ucap gadis bernama 
Lina menunduk. 


Mira menatap kembali dirinya di cermin, sepertinya dia 
memang harus membersihkan tubuhnya. 


"Baiklah, bantu aku membersihkan tubuhku." ucapnya, ia 
memang membutuhkan kedua pelayan ini untuk 
membantunya membersihkan tubuh, karena punggungnya 
masih terasa sakit. 


"Mari nona, Kami antar ke kolam air panas," ucap Sinta 
mempersilahkan Mira berjalan di depan. 


"Apakah itu di luar kamar ini?" 
"Iya nona," jawab Sinta. 


Mira mengangguk lalu berjalan di depan kedua pelayan itu 
dengan mengikuti arahan yang diberikan oleh Sinta. 
Matanya menatap sekelilingnya, ini pertama kalinya ia 
keluar dari kamarnya dan melihat seperti apa istana Jin ini. 
Mereka berjalan menyusuri lorong panjang dengan pilar- 
pilar yang ditumbuhi oleh tumbuhan serta lumut. Mira 
meringis pelan, ternyata istana tidak selamanya bersih dan 
mewah. Nyatanya istana yang ia tempati sekarang penuh 
dengan tanaman liar serta lumut yang mana membuatnya 
harus berjalan dengan hati-hati. la bertanya-tanya dalam 
hati, apakah hanya ruangan tempatnya di kurung yang 
bersih dan cantik? Mengapa istana ini begitu kotor? 


"Kita sudah sampai, nona." Mira memperhatikan pintu yang 
sangat besar dengan ukiran-ukiran rumit di depannya. 
Namun tiba-tiba pintu terbuka dengan sendirinya membuat 
ia tersentak dan segera menatap kedua pelayannya. 


Sinta dan Lina tersenyum, "Silahkan masuk, nona." 


Mira hanya mengangguk pelan lalu membawa kakinya 
memasuki ruangan yang sama bersihnya dengan kamarnya 
bahkan lebih indah dengan bunga-bunga yang menjuntai 
indah dari langit-langit ruangan. Ditengah ruangan, 
terdapat sebuah kolam yang cukup besar dengan asap yang 
mengepul. Semakin mendekat, aroma wangi yang begitu 
menenangkan semakin memasuki indera penciumannya, 
dan ternyata aroma itu berasal dari kolam tersebut. 


"Aku akan mandi di sini?" 


"Iya, nona. Emm apakah nona tidak suka?" tanya Lina 
menunduk. 


Mira menggeleng cepat, mana mungkin ia tidak suka. la 
bahkan ingin menceburkan diri saat ini juga, kolam di 
depannya ini benar-benar mirip seperti pemandian para 
putri kerajaan yang biasanya ia lihat di film. 


"Aku suka," jawabnya membuat senyum di bibir kedua 
pelayannya terbit. 


"Syukurlah," ucap Lina terlihat begitu lega. 


"Mari, nona. Kami bantu melepaskan pakaian," ucap Sinta 
membuat Mira melotot. 


"Tidak perlu, aku bisa melepaskannya sendiri. Setelah itu 
aku hanya perlu berendam di sini, kan?" 


"Tapi-" belum sempat Sinta menyelesaikan ucapannya, Mira 
sudah lebih dulu melepaskan pakaiannya, untungnya hanya 
gaun tidur, jadi tidak susah untuk melepaskannya. 


Setelah ia selesai menanggalkan pakaiannya, ia langsung 
berjalan memasuki kolam yang airnya terasa hangat 
membuat Mira merasa rileks. la  menyenderkan 
punggungnya ditepi kolam agar Sinta dan Lina bisa 
menggapainya. Kedua pelayan itu mulai membalurkan 
sesuatu yang terlihat seperti lulur namun tidak kasar sama 
sekali saat bersentuhan dengan kulitnya, dan menguarkan 
aroma mawar yang menenangkan. 


Mira memejankan matanya membiarkan kedua pelayan itu 
membersihkan tubuhnya, diperlakukan seperti ini 
membuatnya mengantuk dan akhirnya terlelap. 


aaa 


Seteleh selesai mandi, Mira dibantu memakai gaun 
berwarna merah hati yang menjuntai ke lantai dengan 


lengan pendek yang di bagian perutnya terdapat permata 
yang melingkar begitu indah dan berkilau. Rambutnya di 
gerai indah dengan jepitan rambut berbentuk mawar merah 
yang menjepit beberapa helai rambutnya. Wajahnyapun 
memakai riasan tipis yang membuatnya sekarang benar- 
benar terlihat seperti seorang putri dari sebuah kerajaan. 
Namun untuk apa penampilan seperti itu jika ia sekarang 
hanya duduk diam di kamar menatap langit hitam dari 
jendela dengan pikiran yang berkecamuk. 


la lagi-lagi menghela nafas, mengapa Langga tidak 
menemuinya? Bukankah biasanya pria itu selalu kesini 
hanya untuk sekedar memastikan dirinya masih berada di 
ruangan ini? Tapi kenapa sejak ia membuka mata pria itu 
belum juga menampakkan batang hidungnya? Bahkan 
sekarang sudah hampir malam. 


"Ekhem, Langga, ada dimana dia?" tanyanya pada akhirnya 
kepada kedua pelayan di belakangnya. 


"Pangeran ada di ruangannya, nona." jawab Sinta membuat 
Mira berbalik. 


"Bisa antarkan aku ke sana?" tanya Mira membuat Sinta dan 
Lina saling pandang. 


"Maaf, nona. Sepertinya pangeran sedang banyak urusan," 
jawab Lina menunduk. 


"Kalian hanya perlu antarkan aku, jika dia marah aku yang 
akan menanggung akibatnya." 


Sinta dan Lina hanya bisa mengangguk pasrah dan akhirnya 
membawa Mira menuju ruangan Tuan mereka. 


"Ini ruangan Langga?" tanyanya yang mendapat anggukan 
dari kedua pelayannya. 


"Kalian boleh pergi." 


"Baik, nona." Sinta dan Lina memberi hormat, setelah itu 
pergi meninggalkan Mira. 


Mira menatap pintu besar di depannya, ia menghembuskan 
nafasnya mencoba menghilangkan rasa gugupnya. Bodoh! 
Mengapa ia kesini dan ingin menemui Langga, ia merutuki 
dirinya sendiri namun tidak berniat meninggalkan tempat 
itu dan kembali ke kamar. la menarik nafasnya dalam-dalam 
berusaha agar setenang mungkin, namun tiba-tiba pintu 
terbuka lebar membuat ia sedikit tersentak. 


Di sana, ia melihat seekor Naga besar tengah menatap ke 
arahnya dengan mata berwarna merah yang terasa tidak 
asing. la hanya terdiam di ambang pintu dengan keringat 
dingin yang mulai mengucur di pelipisnya saat mendengar 
geraman Naga yang ia yakini adalah bentuk asli dari 
Langga. Mira meremas gaunnya, entah keberanian darimana 
ia membawa kakinya yang terasa lemas menuju ke arah 
Naga berwarna hitam tersebut. 


Semakin dekat, entah kenapa rasa takutnya semakin 
berkurang. Bahkan sekarang ia sudah berdiri di depan 
makhluk mitologi tersebut. 


"Langga," panggilnya. 


Naga tersebut menunduk dan menyodorkan kepalanya 
kepada Mira membuat nafas gadis itu tercekat. 


"Kenapa tidak menemuiku?" tanya Mira dan memberanikan 
diri untuk mengelus kepala Langga yang terasa kasar. 
Namun tidak lama, kabut hitam mengelilingi mereka berdua 
membuat Mira tersentak dan bergerak sedikit menjauh. 


Brak. 


Mira tersentak, ia berbalik dan melihat pintu ruangan ini 
sudah tertutup. la kembali menatap Langga yang masih 
dikelilingi kabut hitam, ia berjalan mundur hingga 
punggungnya membentur pintu dan hanya bisa 
memejamkan matanya. 


Namun tiba-tiba ia merasakan sebuah sentuhan di 
pundaknya membuat ia perlahan membuka mata dan 
mendapati Langga yang sudah berubah bentuk seperti 
biasanya membuat ia menghela nafas lega. 


"Ku kira kau tidak ingin melihat diriku lagi setelah apa yang 
ku lakukan semalam," ucap Langga parau. 


Mira hanya diam menatap manik Langga tanpa tahu harus 
mengatakan apa karena ia sendiri tidak tahu mengapa ia 
kesini dan menemuni pria itu. Harusnya setelah kejadian 
semalam, ia tidak sudi melihat wajah Langga. Namun apa 
yang dilakukannya sekarang? la menemui pria itu terlebih 
dahulu, hal itu membuatnya tersenyum miris. 


"Maaf," bisik Langga didekat telinganya dan membawa 
tubuhnya kedalam pelukan pria itu. 


Mira  mengerjapkan matanya beberapa kali lalu 
memberanikan diri membalas pelukan Langga dan 
mengusap lembuat punggung pria itu. 


"Apa yang membawamu menemuiku?" 


Mira terdiam sesaat, "Bawa aku ke air terjun waktu itu," 
jawabnya tanpa pikir panjang. 


Langga mengernyit lalu melonggarkan pelukannya untuk 
menatap wajah gadisnya. 


"Aku bosan," ucap Mira membuat Langga tersenyum tipis. 


"Baiklah," ucap Langga memeluk tubuh Mira dan membawa 
gadis itu terbang keluar istana. 
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"Perihal semalam, aku lepas kendali. Maafkan aku." 


Mira menatap Langga lalu mengusap pelan punggung 
tangan pria itu, "Lupakan, anggap itu mimpi." 


Langga menggenggam erat tangan Mira, "Lukamu, apa 
sudah sembuh?" 


"Saat aku membuka mata, aku bahkan tidak merasakan 
sakit apapun di tubuhku." jawab Mira membuat Langga 
menatapnya dalam. Sejujurnya Langga merasa heran, 
mendengar jawaban gadis itu, luka Mira tidak mungkin 
sembuh secepat itu hanya karena ia mengobatinya 
semalam. Tapi jika benar Mira sudah tidak merasakan sakit 
di tubuhnya, ia akan sangat lega. 


"Terima kasih," ucap Mira tulus. 
"Untuk apa?" tanya Langga menautkan alisnya. 
"Kedua pelayan itu," jawab Mira membuat Langga ber-ah-ria. 


"Mereka melayanimu dengan baik?" tanya Langga yang 
langsung diangguki oleh Mira. 


Saat ini mereka berdua tengah duduh di atas batu 
menikmati udara segar dan melihat air terjun. Mira 
memainkan kakinya di air dan bersenandung kecil seolah 
tidak mempunyai beban. 


"Waah ada pelangi!" seru Mira saat melihat pelangi yang 
tiba-tiba muncul di dekat air terjun. 


"Ini aneh, kenapa ada pelangi? Padahal cuaca sedang 
mendung," gumamnya heran membuat Langga terkekeh 
pelan. 


"Kau menyukainya?" 
Mira mengangguk antusias mendengar pertanyaan Langga. 


"Ya ....aku tidak pernah melihat pelangi sedekat ini, apakah 
itu bisa disentuh?" tanya Mira polos. 


Langga terkekeh geli mendengar pertanyaan gadis itu dan 
tidak berniat menjawabnya membuat Mira mendengus 
kesal. 


KKK 


Husain berjalan menyusuri kegelapan hutan Gangsaran, 
bisa ia rasakan semua mata tengah menatapnya di celah 
pintu rumah masing-masing. Namun jiwanya tetap berjalan, 
menuju ujung hutan, tempat telaga dan istana Jin berada 
untuk menjemput cucu dari tetua kampungnya. la telah 
mengambil resiko dengan keluar dari raganya, maka ia 
harus kembali dengan membawa Mira ikut serta bersamanya 
dan membuat jiwa gadis muda itu kembali ke raganya. 


Husain menghentikan langkahnya mendengar derap 
langkah dari arah belakangnya. 


"Apa yang kau lakukan di tempat ini?" suara seorang pria 
terdengar membuat Husain berbalik untuk melihatnya. 


"Kau bukan bagian dari kami, apa yang membawamu ke 
alam ini?" tanya pria berjubah hitam tersebut. 


"Menjemput jiwa seorang gadis yang diculik oleh Naga di 
sini," jawab Husain tenang membuat pria itu tersentak. 


"Di alam ini hanya anggota kerajaanlah yang memiliki 
wujud Naga," ucap pria itu. 


"Maka dari itu, saya ingin pergi menuju istana. Naga yang 
merupakan anggota kerajaan itu telah mengambil jiwa salah 
satu gadis di kampung saya," ucap Husain menjawab rasa 
penasaran pria Jin itu. 


"Lebih baik kau pulang, Naga yang kau maksud itu adalah 
pangeran kami. Dan gadis itu sebentar lagi akan pangeran 
ubah menjadi Jin sepenuhnya, berita tentang pangeran 
yang membawa seorang gadis manusia sudah tersebar 
keseluruh alam Jin." 


Husain tersenyum mendengar perkataan pria itu, "Maka dari 
itu, saya akan mengambilnya kembali dan tidak akan 
membiarkan seorang gadis manusia berubah menjadi Jin." 


"Kalau begitu pergilah," ucap pria itu dengan senyum yang 
begitu lebar sebelum menghilang ditelan kegelapan. 


Husain hanya diam sebelum akhirnya kembali melanjutkan 
perjalanannya. Cukup lama ia menyusuri hutan sampai 
akhirnya ia sampai di depan gerbang yang begitu tinggi. 
Saat tangannya bergerak ingin membuka pagar tersebut, 
tiba-tiba segerombolan Jin berpakaian serba hitam lengkap 
dengan senjata masing-masing mengepungnya. 


"Penyusup, beraninya seorang manusia berdiri di depan 
istana ini! " 


Semua pedang kini mengarah kepadanya, membuat ia 
hanya bisa diam, "Saya ingin menemui raja kalian." 


"Raja tidak bisa bertemu dengan orang sembarangan 
apalagi itu manusia! " 


Husain memejamkan matanya, tangannya bergerak 
mengeluarkan tasbih dari sakunya membuat semua Jin yang 
melihatnya bergerak mundur. 


"Beritahu Raja, saya Husain diutus oleh Jafar untuk 
menjemput cucunya Mira." ucap Husain namun tiba-tiba 
sebuah pedang ingin menghunusnya membuat ia segera 
menghindar dan pertarungan antara ia dengan beberapa Jin 
pengawal istana tak terelakkan. 


Bugh. 


Sebuah pukulan mengenai dadanya, membuat ia bergerak 
mundur. la memetik tasbihnya dan membacakan ayat-ayat 
suci membuat para Jin merasakan hawa panas disekitarnya. 


"Beritahu Raja, saya menunggu." ucap Husain membuat 
satu Jin langsung berlari ke dalam istana. 


KKK 


"adi anda ingin menjemput Mira?" tanya raja Arga setelah 
keheningan yang cukup lama. 


"Benar, seseorang menahannya di tempat ini. Saya harap 
anda bisa membantu saya untuk membebaskannya," jawab 
Husain. 


Arga tersenyum miring, "Kebetulan sekali anda 
menjemputnya, jadi saya tidak perlu repot-repot untuk 
mengembalikannya." 


"Baguslah kalau begitu, anda memang harus 
mengembalikannya kepada kami. Putra anda telah 
melakukan kesalahan dengan mengambil jiwa salah satu 
dari gadis kampung Teluk Dalam, hal itu melanggar 
perjanjian yang dulu pernah dibuat." ucap Husain tenang. 


"Saat ini putra saya Langga berada di ruangannya dan 
tengah menyempurnakan kekuatannya, anda pasti tahu 
untuk apa, jadi waktu anda terbatas, jemput Mira sekarang 
atau tidak sama sekali. Saya akan mengantarkan anda ke 
kamar Mira," ucap Arga tanpa basa-basi lalu berdiri dari 
duduknya. 


Mereka berjalan melewati lorong demi lorong hingga sampai 
di depan ruangan yang disebut raja Arga sebagai kamar 
yang saat ini di tempati Mira. Husain menatap pintu besar 
yang terlihat begitu kokoh, setelah mengantarkannya, Arga 
pergi untuk menahan putranya agar tidak ke tempat ini. 


Husain membuka pintu tersebut setelah membaca beberapa 
ayat suci, ia menatap sekelilingnya dan mendapati seorang 
gadis yang tengah berdiri di depan jendela. 


"Langga," panggil Mira berbalik, namun yang ia dapati saat 
ini adalah seorang pria berumur yang ia kenali membuat 
senyum cerahnya seketika luntur. Seingatnya nama pria itu 
adalah Husain, adik dari ustadz Zaki. 


"Mira, kamu masih mengingat saya? Saya Husain, adik 
ustadz Zaki, saya disini untuk membawa kamu kembali." 
ucap Husain mendekat kepada Mira. 


"K-kembali?" Mira meneguk salivanya susah payah. 


"Kita harus cepat, saya khawatir Jin itu akan menghampiri 
kita karena mencium aroma saya." ucap Husain menarik 
pergelangan tangan Mira. Namun gadis itu malah tidak 
bergerak, membuat Husain mengernyit. 


Mira meremas gaunnya, ia memejamkan matanya. Ada apa 
dengan dirinya? Harusnya ia senang, bukankah kemarin 
malam ia memaksa Langga untuk mengembalikkannya? 


Sekarang seseorang menjemputnya, tapi mengapa sekarang 
jantungnya berdenyut nyeri? 


"Mira," panggil Husain merasa sesuatu yang aneh terjadi 
Kepada gadis itu. 


"Dengarkan saya, apapun yang kau rasakan terhadap Jin itu 
adalah kesalahan. Itu hanya perasaan sesaat, kau adalah 
manusia, maka dari itu ikutlah dengan saya, ibumu 
menunggumu." 


Mira menundukkan kepalanya dalam mendengar perkataan 
Husain, tanpa terasa satu tetes air mata keluar dari pelupuk 
matanya. la mengepalkan tangannya kuat, tubuhnya 
bergetar menahan sesuatu yang siap meledak. 


"Perasaan itu hanya tipuan, Jin itu menipumu. Jika kau 
berpikir untuk terus tinggal disini karena dia mencintaimu, 
kau salah. Di sana, ibumu lebih mencintaimu, keluargamu, 
mereka menunggumu." 


Mira mengangkat kepala, menatap Husain dengan matanya 
yang sudah memerah. la memegang kalung yang terpasang 
di lehernya, mengusap bandul Naga yang baru ia ketahui 
ternyata merupakan bentuk asli dari Langga. Pria itu banyak 
bercerita padanya saat di air terjun, dia bilang kalung itu 
menunjukkan kepemilikan pria itu terhadap dirinya. 


Mira tersenyum miris mengingat suasana hatinya yang 
tadinya begitu baik saat mendengar Langga mengucapkan 
hal itu. la mengusap air matanya dan menatap Husain 
tenang. la sudah mengambil keputusan, dan ia yakin itu 
adalah hal yang benar. 


Telaga 


Sebelum baca, yuk di vote dulu dan share cerita ini 
ke temen kalian ya 
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Brak! 


Langga membuka pintu kasar, nafasnya memburu, matanya 
memerah. la mengepalkan tangannya kuat karena tidak 
melihat adanya Mira di dalam kamar, Langga menggeram, ia 
sama sekali tidak bisa merasakan kehadiran Mira dalam 
istana ini. Gadis itu benar-benar telah pergi, dibawa oleh 
manusia sialan yang  berani-beraninya datang ke 
tempatnya, membawa kabur miliknya. 


Matanya bergerak menelisik penjuru ruangan hingga 
berhenti pada suatu objek. Langga melangkah menuju 
tempat tidur, mengambil benda yang tergeletak di atas 
sana. la terkekeh pelan sambil mengamati benda tersebut. 
Menurutnya Mira benar-benar lucu, sangat menggemaskan 
dan pemberani. Gadis itu meninggalkan kalung 
pemberiannya, untuk apa? Agar tidak terhubung lagi 
dengannya? Langga menggelengkan kepalanya, bahkan 
tanpa kalung itupun ia tetap bisa meraih gadis itu. 


Langga menatap langit yang semakin gelap dengan senyum 
penuh arti namun tangannya terkepal kuat hingga membuat 
buku-buku jarinya memutih, Mira rupanya ingin bermain 
dengannya, baiklah. Biarkan saja Mira berlari, gadis itu akan 
lelah sendiri, setelah itu ia akan membawa gadis itu kembali 
untuk ia jadikan sebagai pendampingnya. Akan ia jadikan 
Mira sebagai Ratunya. Ratu-nya yang penurut. 


Langga menggeram kecil mengingat fakta bahwa Mira 
bukanlah gadis penurut. Mira bahkan begitu berani 
meninggalkannya, sepertinya selama ini ia kurang tegas 
kepada Mira hingga gadis itu berprilaku seenaknya seperti 
ini. Setelah ia membawa Mira kembali, akan ia pastikan 
gadis itu akan menjadi gadis manis yang penurut. 


Dan sepertinya ia harus memikirkan mulai sekarang, 
hukuman apa yang akan ia berikan kepada gadis itu nanti. 


Langga berdecak, sepertinya ia harus menemui sang ayah 
tercinta untuk menanyakan siapa orang yang sudah 
ayahnya biarkan masuk ke istana dan membawa calon 
menantunya sendiri. 
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Langga menatap sang ayah yang tengah duduk di 
takhtanya dengan penuh emosi namun tetap bersikap 
tenang dan sebisa mungkin menahan diri agar tidak 
menerjang ayahnya. Walaupun ia sudah benar-benar muak 
dan ingin sekali menghabisi ayahnya yang telah 
membiarkan bahkan membantu seseorang untuk 
mengambil Mira darinya. Tapi ia harus menahan diri, ia tidak 
ingin menjadi raja secepat itu. 


"Siapa?" 
"Siapa orang itu?" desis Langga. 


"Biarkan gadis itu pergi, Langga." ucap Arga membuat 
Langga tertawa sumbang, ayahnya benar-benar tidak 
mengerti situasi. Tidak bisakah ayahnya menjawab 
pertanyaannya? Sungguh, ia benar-benar muak mendengar 
ayahnya yang selalu menyuruhnya melepaskan sesuatu 
yang telah menjadi miliknya sejak lama. 


"Aku sudah membiarkannya, jadi beritahu saja aku siapa 
orang itu. Aku ingin mengambil milikku kembali." 


"Tidak bisakah kau lepaskan saja gadis manusia itu?! Dia 
tidak pantas untuk menjadi pendampingmu, kau kelak akan 
menggantikanku menjadi seorang raja, alam kita tidak bisa 
mempunyai ratu yang tidak murni dari bangsa kita. Di alam 
kita begitu banyak gadis-gadis yang lebih cantik daripada 
Mira dan berasal dari keluarga bangsawan seperti kita. Jadi 
lupakan Mira dan mulai melirik putri-putri raja yang akan 
dengan senang hati menjadi pendampingmu! " 


Langga menatap ayahnya datar setelah mendengarkan 
saran ayahnya yang hanya ia anggap angin lalu semata. 


"Ayah bilang aku akan menjadi raja?" 


"Ayah rasa hal itu tidak perlu kau pertanyakan lagi, 
Langga." jawab Arga dengan nafas yang masih memburu. 


"Tidak ingin menjadi raja jika ratunya bukan Mira," ucap 
Langga tenang. 


"Kau!" bentak Arga habis kesabaran. 


"Apa kau tahu siapa gadis yang kau inginkan itu?! Dia 
adalah gadis dari kampung teluk dalam! Kau tahu bahwa 
kita hidup berdampingan dengan mereka, apa kau ingin 
kedamaian yang selama ini tercipta hancur berantakan 
hanya karna kau menginginkan gadis itu?! Terlebih Mira 
adalah cucu dari Jafar, keturunan langsung orang yang telah 
membuat perjanjian dengan alam kita!" ucap Arga 
menggebu-gebu. 


Langga tersenyum sinis dengan tangan terkepal kuat di 
bawah sana. 


"Mengapa aku harus takut dengan para manusia itu, heh? 
Aku tidak perduli dengan kedamaian antara alam kita dan 
kampung mereka! Dan Jafar? Siapa dia? Apakah dia lebih 
hebat dariku sampai aku harus takut dengannya?!" teriak 
Langga menggelegar dengan mata yang sudah memerah. 


Langga memejamkan matanya dan mengatur nafasnya yang 
memburu. 


"Kau sepertinya lupa kalau akulah yang telah mengalahkan 
ribuan pasukan kerajaan Simbar sehingga sekarang mereka 
tunduk kepada kita." ucap Langga tersenyum sinis. 


"Jadi apa yang kau takutkan, ayah? Mereka hanya manusia." 


Setelah mengatakan itu Langga berbalik, "Jangan 
menghalangi keinginanku jika masih ingin memiliki seorang 
penerus." ucap Langga sebelum meninggalkan Arga yang 
hanya diam, tidak bisa mengatakan apapun lagi setelah 
mendengar segala perkataan putranya. 
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"Uhuk," Mira memuntahkan darah segar tepat saat ia 
membuka mata setelah sekian lama. Semua orang yang 
berada dalam kamarnya merasa lega karena Mira akhirnya 
bangun, namun juga merasa khawatir di saat bersamaan. 


Maria memeluk tubuh lemah Mira dan membiarkan putrinya 
memuntahkan darah dalam pelukannya. Maria menitikkan 
air mata antara bahagia atau bersedih. Bahagia karena Mira 
sekarang sudah kembali, namun sedih melihat keadaan Mira 
seperti ini. 


"Argh ...." Mira mengerang dan mencengkram tangan Maria 
kuat merasakan dadanya begitu sesak. 


"Mira kenapa?" tanya Maria panik. 


"Jin itu telah menyegel Mira, namun saya berhasil 
melepaskannya dan mengembalikan Mira secara paksa. Hal 
itu membuat tubuh Mira merasakan panas karena sihir Jin 
itu belum sepenuhnya hilang." jawab Husain membuat 
Maria semakin terisak. 


"Kita harus memberi pelindung terhadap Mira, jin itu bisa 
saja membawa Mira lagi." ucap ustadz Zaki. 


"Aku sudah menyiapkan kalung ini, insya allah Jin itu tidak 
akan bisa mendekat apalagi menyentuh Mira." Jafar 
mengeluarkan sebuah kalung yang sudah ia rajah dan 
mengambil alih Mira. la mengusap kepala cucunya itu 
sambil membacakan ayat-ayat suci dan memakaikan kalung 
tersebut ke leher Mira. 


Mira menitikkan air mata, bukan karena rasa sakit di 
tubuhnya, melainkan karena jantungnya yang berdenyut 
nyeri sejak ia membuka mata. Mira mengerang, meraung 
sambil memegangi dadanya. Mengapa begitu sakit? Mira 
menatap sekelilingnya, ia tersenyum melihat wajah ibunya, 
ayahnya, kakeknya, ada adik dan kakaknya juga. 


"Mira! " 


Mira kembali memuntahkan darah segar membuat semua 
orang panik melihatnya. Pandangan gadis itu buram karena 
air mata, ia meraih tangan ibunya sebelum kesadarannya 
perlahan-lahan menghilang. 


daa 
Jefri termenung, menatap jalanan yang cukup ramai dari 


dalam mobilnya. Sudah dua minggu sejak ia sadarkan diri, 
keadaannya semakin membaik setiap harinya membuat ia 


hari ini bisa kembali ke rumah. Jefri menoleh merasakan 
usapan lembut di tangannya. 


"Papa hari ini pulang," ucap Ajeng yang hanya mendapat 
anggukan dari Jefri dan setelahnya pria itu kembali menatap 
ke luar jendela. 


Begitu banyak hal yang mengganggu pikirannya saat ini, 
dan tentu saja itu tentang Mira. 


Kemana gadis itu? Sudah dua minggu ia bangun dari koma, 
namun gadis itu sama sekali tidak memperlihatkan batang 
hidungnya. la sudah lelah bertanya kepada mamanya, 
selama satu minggu ia terus saja menanyakan tentang Mira. 
Tapi mamanya selalu mengatakan bahwa gadis itu sibuk, 
mendengar jawaban yang sama terus menerus. Hal itu 
membuatnya lelah dan memilih fokus terhadap 
kesehatannya agar setelah pulih ia bisa mencari tahu 
tentang Mira. 


Sibuk? Alasan macam apa itu! Alasan itu benar-benar tidak 
bisa ia terima. Sesibuk apa Mira hingga tidak bisa 
menemuinya? la harus mencari tahu sendiri dengan datang 
ke kontrakan gadis itu. Jika Mira tidak menemuinya, maka ia 
yang akan mendatangi gadis itu lebih dulu. Selama ia belum 
melihat Mira, ia tidak bisa tidur dengan tenang. 


"Jefri, kita udah sampai sayang." suara Ajeng menginterupsi 
membuat Jefri tersadar dari lamunannya. 


Jefri dan mamanya keluar dari mobil, memasuki mansion 
mereka diikuti supir yang membawakan koper. Jefri dituntun 
oleh mamanya menaiki satu persatu udakan tangga, 
padahal Jefri sudah bisa berjalan sendiri. Namun mamanya 
tetap memaksa untuk menuntunnya. 


"Kamu istirahat ya, jangan terlalu banyak pikiran, papa sore 
ini sampe katanya." ucap Ajeng setelah mereka sampai di 
dalam kamar Jefri. 


"Iya mah." 


"Mama mau ke kamar mama dulu, kamu kalau butuh apa- 
apa panggil bibi." ucap Ajeng mengecup dahi Jefri lalu 
keluar dari kamar putranya itu. 


Jefri menghela nafas, ia membaringkan tubuhnya di atas 
kasur berukuran king size miliknya. la memejamkan mata 
dan wajah Mira lagi-lagi muncul membuatnya kembali 
membuka mata dan merubah posisinya menjadi duduk, ia 
mengacak gusar rambutnya yang mulai panjang. la tidak 
bisa seperti ini terus, ia harus menemui Mira sekarang juga. 
Jefri memakai jaketnya dan segera keluar dari kamarnya. la 
menuruni udakan tangga dengan langkah cepat. 


"Kunci," pintanya saat berpapasan dengan supirnya. 


"Maaf den, tapi aden kan baru aja keluar dari rumah sakit, 
nyonya nggak bolehin aden kemana-mana." ucap supirnya 
yang sering ia sebut mang Jaja. 


"Makanya mama jangan sampe tau ya, mang. Ini tuh 
penting banget mang, urusan hati." ucap Jefri dengan 
tampang memelas membuat mang Jaja menghela nafas dan 
akhirnya memberikan kunci mobil kepadanya. 


"Makasih mang Jaja!" Jefri berlari menuju mobilnya 
membuat mang Jaja geleng-geleng kepala melihat bocah 
yang dulu sering bermain dengannya itu tak kunjung juga 
dewasa. Hanya tubuhnya saja yang bertambah tinggi, 
namun kelakuannya masih sama. 


"Hati-hati!" teriak mang Jaja yang mendapat acungan 
jempol dari Jefri. 


Jefri melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan 
mansionnya dan membawanya menuju kontrakan Mira. 
Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 20 menit, 
akhirnya Jefri sampai di depan kontrakan Mira. Jefri keluar 
dari mobilnya, ia mengernyit melihat kontrakan Mira yang 
terlihat begitu sepi. 


"Mira! " Jefri mengetuk pintu kontrakan itu namun tidak ada 
respon sama sekali. 


"Ra! Ini aku, aku udah sembuh, Ra!" la meninggikan 
suaranya dan kembali mengetuk pintu sedikit lebih 
kencang. 


"Maaf, de. Cari Mira, ya?" Jefri berbalik dan melihat ibu-ibu 
yang rumahnya berseberangan dengan kontrakan Mira. 


"Iya, bu. Tapi kayanya Mira lagi keluar," jawabnya seadanya. 


"Mira udah lama pulang kampung, de. Dibawa sama 
keluarganya, udah berbulan-bulan nggak nempatin 
kontrakannya lagi." 


Jefri tersentak mendengar perkataan ibu-ibu itu. Apa 
katanya? Mira pulang kampung? Yang benar saja! Lebaran 
masih jauh. Dan apa tadi? Sudah berbulan-bulan? 


"Kalau boleh tau, Mira pulang kampung ngapain ya bu? Kan 
belum lebaran." tanyanya heran. 


"Kamu temennya Mira, ya?" 


Jefri mendengus mendengar ibu-ibu itu bukannya menjawab 
pertanyaannya tapi malah bertanya balik. 


"Pacarnya bu," jawab Jefri enteng membuat ibu-ibu itu ber- 
oh-ria. 


"Pacarnya kok nggak tau apa-apa sih." 
Jefri mengumpat dalam hati, mulai deh. Dasar ibu-ibu Julid! 


"Saya pergi keluar negeri lama, bu. Makanya nggak tau, ibu 
belum jawab pertanyaan saya, Mira ngapain pulang 
kampung?" tanya Jefri sekali lagi. 


"Mira kan kecelakaan, koma. Terus keluarganya dateng bawa 
dia ke kampung, katanya biar pengobatannya di sana aja." 
jawab ibu itu membuat jantung Jefri seolah berhenti 
berdetak. Kecelakaan? Koma? Kenapa mamanya tidak 
memberitahu dia! 


"Makasih bu!" Jefri kembali memasuki mobilnya, 
melajukannya kembali ke mansionnya. Nafasnya memburu, 
ia mencengkram erat stir mobil ketika pikiran-pikiran buruk 
tentang keadaan Mira menghampirinya. Mobilnya melaju 
membelah jalanan ibukota yang cukup padat. 


Tidak butuh waktu lama, mobilnya berhenti di depan 
mansionnya. la keluar dari mobil dan menutup pintunya 
keras. la berlari kecil memasuki mansion dan melempar 
kunci mobil kepada mang Jaja. 


"Kamu habis dari mana Jefri?!" tanya Ajeng dengan raut 
khawatir memegang pundak putranya. 


"Mira koma Mama! " 


aaa 


Cahaya matahari terasa begitu terik hari ini membuat Wina 
yang baru keluar dari kelasnya berjalan loyo bersama 


teman-temannya. Peluh mengucur di pelipisnya, Kipas angin 
Kecil tidak lepas dari tangannya. Gadis itu sesekali 
menggerutu kesal dengan cuaca yang membuatnya gerah 
body. 


"Ya nggak Win?" tanya salah satu teman seperghibahannya. 


Wina yang dari awal tidak menyimak pembicaraan hanya 
mengangguk malas. Wina menghela nafas, ia merindukan 
teman alimnya. Biasanya Mira yang menegurnya saat ia 
sedang dalam mode julid atau saat ia tengah seru-serunya 
menggunjing orang lain. Tapi sekarang Mira tidak ada, ia 
menjadi merasa sangat berdosa. la seperti kehilangan 
penasihatnya. 


Sudah cukup lama Mira berada di kampung, apakah 
pengobatan di sana berjalan lancar? Bagaimana keadaan 
Mira sekarang? Apakah sahabatnya itu sudah bangun? Wina 
mendengus. Seharusnya waktu itu ia memaksa untuk ikut. 


"Haaaah!" teriak Wina tiba-tiba sambil merentangkan kedua 
tangannya dengan kepala yang mendongak ke atas 
membuat beberapa orang yang mendengarnya melihatnya 
dengan tatapan aneh. 


"Jangan teriak-teriak!" tegur Gea menjitak kepala Wina 
membuat gadis itu meringis. 


"Tau aneh banget sih lo Win, kita ini lagi ghibahin orang. 
Kita aja bicaranya tadi pelan-pelan, lah elo malah teriak gak 
jelas." ucap Rara geleng-geleng kepala. 


"Kerasukan kek nya," celetuk Jihan. 
"Sorry, jiwa tarzan gue kelepasan." ucap Wina cengengesan. 


"Kak Jefri! " 


"Wina!" tegur teman-temannya bersamaan sebelum 
akhirnya ikut terpaku seperti Wina melihat seseorang yang 
sudah cukup lama tidak mereka lihat di area kampus tengah 
berjalan ke arah mereka. 


"I-ini beneran kak Jefri?" tanya Wina tak percaya laki-laki 
yang berdiri di hadapannya itu ternyata masih hidup. la kira 
sudah meninggalkan dunia sejak lama. 


"Ya, ikut gue." 


Jefri berlalu meninggalkan Wina yang masih speechless. 
Wina mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum 
akhirnya berlari meninggalkan teman-temannya dan 
menyamakan langkahnya dengan langkah besar Jefri. 


Wina mengikuti Jefri sampai laki-laki itu menghentikan 
langkahnya tepat di area parkiran kampus. 


"Tau rumahnya Mira?" 


"Lo udah tau tentang Mira? Lo kapan sadarnya? Gue kira lo 
udah ...." Wina menghentikan perkataannya melihat wajah 
serius Jefri. 


"Udah, dua minggu lalu, tau rumahnya Mira?" 


Wina meneguk salivanya kasar, berhadapan dengan orang 
tampan selalu membuatnya merasa gugup. Mengapa 
setelah bangun dari koma Jefri malah menjadi tambah 
tampan? Pantas saja Mira menolak banyak cowok. Wina 
menggelengkan kepalanya, fokus. 


"Tau," jawabnya membuat senyum Jefri terbit. 


"Lo pulang, packing barang, besok gue jemput jam 8 pagi. 
Kita ke rumahnya Mira." 


TBC 
Nah loh, Jefri nyusulin 


Kira-kira Langga bakal lakuin apa ya buat bawa Mira 
ke alam dia lagi 


See you! Sampai jumpa di part 14 


Telaga 


Sebelum baca, yuk di vote 
dulu 


Happy reading! 


KKK 


Sudah 11 hari setelah Mira kembali membuka matanya dan 
kesehatan gadis itu semakin hari semakin membaik. Mira 
tidak lagi merasakan panas di tubuhnya. Namun Mira tidak 
seceria sebelum kejadian itu menimpanya, ia lebih sering 
menghabiskan waktunya dengan melamun dan sering 
menangis dalam diam setiap malam. Entah apa yang terjadi 
kepada Mira, namun rasa sesak itu selalu menghampirinya 
saat Langga tiba-tiba muncul dalam ingatannya. 


Mira memukul-mukul dadanya, ia benci rasa ini. Begitu 
sesak dan terasa nyeri hingga membuat kepalanya 
berdenyut pusing. Langga, pria itu seperti tengah 
mempermainkannya. Langga selalu muncul dalam 
kepalanya, bahkan ia merasa pria itu selalu 
menghampirinya setiap malam dan memeluknya. Tapi itu 
semua hanya imajinasinya, Langga tidak benar-benar 
datang untuk memeluknya, pria itu bahkan tidak bisa 
mendekatinya. Mira tersenyum miris, bahkan saat ini 
sentuhan pria itu begitu terasa di kepalanya. Satu tetes 
cairan bening keluar dari pelupuk matanya. 


"Langga ...." gumamnya pelan. 
'Bersabarlah sedikit lagi.' 


Mira tersentak mendengar suara itu tepat di telinganya. la 
langsung turun dari ayunan yang berada di belakang 


rumahnya dan menoleh ke belakang. Namun tidak ada 
siapa-siapa, tidak ada Langga. Hanya hembusan angin yang 
menerpa dirinya. Mira kembali duduk di ayunan dengan 
mata yang sudah memerah, sebisa mungkin menahan air 
mata yang siap keluar. 


Mengapa ia menjadi menyedihkan seperti ini? Harusnya ia 
bahagia telah kembali pada keluarganya, karena itu yang 
selalu ia inginkan saat ia masih bersama Langga. Dan 
sekarang ia sudah kembali, lalu apa yang membuatnya 
seperti sekarang ini? Mira benar-benar tidak mengerti 
dengan dirinya, saat ini ia seperti sedang menyesali 
Keputusannya sendiri. Jalan yang telah ia ambil adalah jalan 
yang benar, lalu mengapa ia merasa tersesat? 


Mira menatap langit senja yang terlihat begitu indah, 
senyum tipis terbit di bibirnya. Mira menyerah, ia mencintai 
Langga, ia begitu lemah bukan? 


Takdir seolah mempermainkannya, saat bersama Langga, 
segala pertahanan dirinya runtuh hanya dalam waktu 
sekejap. Harusnya tidak begitu, di saat ia perlu waktu lama 
untuk mencintai seseorang, namun hanya dalam waktu 
yang singkat seorang Jin berhasil membuatnya jatuh cinta. 
la sudah lelah menolak perasaannya sendiri, dan sekarang 
ia mengaku, ia telah kalah. Bahkan yang dirasakannya saat 
ini begitu besar melebihi apa yang ia rasakan kepada Jefri. 
Dan ia sadar, sesuatu yang ia rasakan saat ini tidaklah 
Wajar. 


"Kak Mira." panggil Iris membuat lamunannya seketika 
buyar. 


"Ada temen kakak, dari kota." 


Mira mengernyit, "Siapa?" 


"Kak Wina sama kak Jefri," jawab Iris. 


Mira terdiam mendengar nama Jefri disebut oleh adiknya, 
pria itu ada di rumahnya? Berarti pria itu sudah sadar? 
Seulas senyum terbit di bibirnya. Ia berdiri dan mengajak 
adiknya untuk masuk ke dalam rumah. Dan ternyata benar, 
di sofa ruang tamu, seorang laki-laki dan perempuan tengah 
duduk berjarak. 


"Miraaa! " Wina langsung berdiri melihat Mira yang berdiri di 
ambang pintu dan memeluk sahabatnya itu erat. 


"Ya ampun gue kangen banget sama lo, gimana? Udah 
sehat, kan?" 


Mira tersenyum kecil dan membalas pelukan Wina, "Aku 
udah sehat kok, Win." 


"Kenapa nggak balik ke Jakarta?! Gue tuh kesepian banget 
tau ...belum lagi dosa yang terus numpuk tiap hari karna 
kebanyakan ngeghibah, ga ada lagi yang ngingetin." 


Mira hanya terkekeh mendengar omelan Wina. 


Matanya kini bertabrakan dengan netra coklat gelap milik 
Jefri. Cara laki-laki itu menatapnya masih sama, tidak ada 
yang berbeda dari Jefri. Mira mengurai pelukannya dengan 
Wina saat Jefri menghampirinya. 


Tanpa diduga, Jefri merengkuh tubuhnya dengan begitu 
pelan seolah ia akan remuk jika laki-laki itu tidak hati-hati. 
Bisa ia rasakan usapan lembut di kepalanya dan aroma khas 
laki-laki itu memenuhi indera penciumannya. 


Mira membalas pelukan Jefri dengan ragu, mengusap pelan 
punggung laki-laki itu dengan senyum tipis di bibirnya. Ia 
memejamkan matanya, mengeratkan pelukannya kepada 


Jefri. Namun yang ia rasakan kosong, entah hilang kemana 
perasaan itu. Satu tetes cairan bening keluar dari pelupuk 
matanya, ia begitu membenci dirinya saat ini. 


Jefri mengurai pelukan mereka dan menatap wajah Mira 
yang terlihat begitu pucat dan tubuh gadis itu terlihat lebih 
kurus. la mengelus pipi mulus Mira. Akhirnya, ia melihat 
gadis ini lagi. Walaupun harus melewati perdebatan panjang 
dengan mamanya yang akhirnya dimenangkan olehnya. 
Mamanya akhirnya luluh dan mengizinkannya menyusul 
Mira ke sini. 


"Mira, temannya disuruh duduk." ucap Maria yang baru 
datang dari dapur dengan membawa minuman dan 
beberapa kue kering di atas nampan. 


Mira mengangguk dan duduk berdeketan dengan Wina. 
Sedangkan Jefri duduk di single sofa. 


"Maaf makanan yang ada di rumah hanya ini," ucap Maria 
kemudian duduk dengan senyum di wajahnya. Begitu juga 
dengan Iris yang sejak tadi diam. 


"Ini udah lebih dari cukup kok tan," ucap Jefri jujur. Saat ini 
meja di depan mereka hampir penuh dengan berbagai kue 
kering. 

"Emm bu." 


"Iya kenapa Win?" tanya Maria. 


"Aku boleh kan bu nginep di sini?" tanya Wina ragu. 
Pasalnya waktu itu ketika ia ingin ikut, Maria tidak 
mengizinkannya. Dan sekarang ia malah datang tiba-tiba. 


Maria tersenyum lembut, "Boleeh, biar Mira ada temennya," 
jawabnya. Saat ini Mira sudah kembali, dan putrinya baik- 


baik saja. Jadi tidak apa Wina ada si sini, karena masalah 
sudah selesai. Pikirnya. 


"Yeay!" teriak Wina senang membuat Maria geleng-geleng 
kepala. 


Wina menyengir lebar, "Oh iya, terus Jefri tidur di mana bu? 
Kan kamar tamu aku pake, atau aku tidur sama Mira atau Iris 
aja?" 


Maria menatap Jefri, "Bukannya apa, tapi tidak baik kalau 
laki-laki menginap di rumah perempuan. Jadi kalau nak Jefri 
tidak keberatan, nak Jefri bisa menginap di rumah kakeknya 
Mira, kebetulan beliau tinggal sendirian." 


"Saya sama sekali nggak keberatan tante," ucap Jefri lega, 
dia kira ia akan disuruh pulang ke Jakarta. 


"Panggil ibu saja," ucap Maria membuat Jefri merasa 
bahagia. Ibunya Mira ternyata sangat ramah. 


"Eh mas udah pulang," Maria bangkit dari duduknya dan 
menyalami Prabu begitu juga dengan yang lain. 


"Ada tamu ternyata," ucap Prabu ramah. 


"Kenalin, pak. Wina," ucap Wina menyengir lebar namun 
mendapat jitakan pelan di kepalanya. 


"Kamu ini, tidak usah memperkenalkan diri. Bapak udah 
tahu." ucap Prabu lalu beralih kepada Jefri. 


"Nah yang ini bapak belum tahu." 
Jefri tersenyum, "Kenalin, pak. Jefri, kaka tingkatnya Mira." 


Prabu ber-oh-ria mendengarnya, "Kalian tidak langsung 
pulang kan? Sudah hampir malam." 


"Nggak kok, pak. Kami nginep, aku di rumah ini, kalau Jefri 
di rumah kakek. Boleh, kan, pak?" 


"Baguslah kalau begitu, nanti bapak antarkan." ucap Prabu. 
"Makasih, pak." ucap Jefri . 


"Nah udah adzan, kita ambil air wudhu buat soal maghrib 
berjamaah." ajak Prabu saat suara adzan berkumandang. 


"Kalau begitu saya izin ke mobil dulu, mau ambil koper." 
pamit Jefri. 


"Koper gue sekalian!" teriak Wina membuat Mira terkekeh 
mendengarnya. 


KKK 


Setelah menyelesaikan sholat maghrib berjamaan, Maria 
memasak di dapur dibantu oleh Mira dan Wina untuk 
menyiapkan makan malam. Sedangkan Jefri dan Prabu 
bermain catur di teras rumah. 


"Bu ini gimana sih caranya?" tanya Wina yang tidak 
mengerti caranya memotong ayam. 


Maria tersenyum, "Kamu ngulek bawang aja, ini biar ibu 
yang motong." ucapnya mengambil alih. 


Wina tersenyum lebar dan langsung melaksanakan 
tugasnya, yaitu mengulek bawang. Sepertinya ia bisa 
melakukan hal kecil itu. Sedangkan Mira tengah memotong 
wortel dengan tatapan yang kosong membuatnya tanpa 
sadar mengiris jarinya sendiri. 


Mira menatap jarinya yang kini mengeluarkan darah segar 
dengan luka menganga yang cukup lebar. la hanya diam, 


tanpa meringis sedikitpun. 

"Mira! " teriak Wina melihat jari Mira berdarah. 

"Mira kenapa?" tanya Maria menghampiri. 

"Luka, bu." jawab Wina. 

Maria meraih tangan Mira dan menatap wajah putrinya itu. 


"Aku nggak papa, bu." ucap Mira menarik tangannya lalu 
membasuh lukanya. Maria tertegun, melihat Mira yang kini 
terlihat begitu berbeda. Sejak Mira sadarkan diri, senyum 
gadis itu bisa dihitung dengan jari. Putrinya itu seperti tidak 
memiliki semangat sama sekali. 


"Waah sakit banget pasti, yaudah bu kita lanjut masak. Aku 
udah laper," ucap Wina polos membuat Maria tersenyum. 
Semoga dengan adanya Wina dan Jefri saat ini, Mira bisa 
lebih terhibur. Mungkin putrinya itu masih trauma, pikirnya. 


aaa 


"Panggil bapak sama Jefri ya Mir," suruh Maria yang tengah 
menata makanan di meja makan dibantu oleh Wina dan 
juga Iris. 


Mira mengangguk lalu melangkahkan kakinya menuju teras. 
la terdiam di ambang pintu, melihat ayahnya dan Jefri yang 
sudah terlihat begitu akrab. Ia mengukir seulas senyum lalu 
menghampiri kedua pria berbeda usia itu. 


"Makanannya udah siap, yah, kak Jefri." ucap Mira yang 
diangguki oleh ayahnya. 


"Ooh kalau begitu kita makan malam dulu, nak Jefri." ajak 
Prabu. 


"Iya, pak." ucap Jefri mengikuti Prabu masuk ke dalam 
rumah begitu juga dengan Mira. 


Prabu bergabung di meja makan, begitu juga dengan Jefri 
dan Mira yang duduk bersebelahan. Maria mengambil piring 
Kosong milik Prabu dan Jefri lalu mengisinya dengan nasi 
membuat laki-laki itu tertegun melihatnya. 


"Makan yang banyak, jangan malu-malu." ucap Maria 
menyerahkan piring Jefri yang sudah berisi nasi. 


"Makasih, bu." ucap Jefri tersenyum. 


"Kak Jefri suka sup ayam?" tanya Mira yang diangguki oleh 
Jefri. 


Mira tersenyum kecil lalu menuangkan sup ayam ke dalam 
mangkuk dan menyerahkannya kepada Jefri. Mereka 
semuapun menyantap makanan masing-masing diiringi 
dengan pembicaraan ringan disertai candaan yang sesekali 
membuat mereka tertawa. Apalagi dengan adanya Wina 
yang terus mengoceh. 


Jefri tersenyum kecil, ia bahkan lupa kapan terakhir kali ia 
makan bersama dengan papanya. Meja makan di rumahnya 
hanya diisi oleh dua orang, yaitu mamanya dan dirinya, 
itupun jika keduanya sedang sama-sama ada di rumah. Dan 
sekarang ia makan bersama keluarga Mira, ada ayah, ada 
ibu dan ada adik. Jadi begini yang namanya keluarga. Entah 
kenapa perasaannya menjadi menghangat, makan malam 
ternyata tidaklah buruk. Ini ....terasa menyenangkan. 


aaa 


Prang! 


Pecahan kaca di kamar yang pernah di tempati Mira 
berserakan. Langga mengepalkan tangannya, beraninya 
laki-laki itu mengunjungi Mira? Ia menggeram, harusnya ia 
bunuh saja laki-laki sialan itu. Membuatnya kecelakaan 
ternyata adalah kesalahan. Seharuanya ia tidak perlu terlalu 
berbaik hati waktu itu dan langsung menebas kepala laki- 
laki itu, dan satu masalah selesai. 


Sepertinya ia harus bergerak lebih cepat dan 
menyempurnakan kekuatannya agar bisa membawa Mira 
kembali bersamanya. Saat ini ia sudah bisa menyentuh dan 
berada di sekitar gadis itu, jadi tinggal sedikit lagi, ia hanya 
perlu bersabar agar bisa melawan kekuatan kalung yang 
terpasang di leher Mira. 


Kalung sialan itu benar-benar menyulitkannya, jika 
kekuatannya lemah mungkin ia tidak akan bisa mendekat 
apalagi menyentuh gadis-nya. Tapi dia Langga, hal itu masih 
bisa di atasinya, ia sekarang masih bisa menyentuh dan 
berada di sekitar Mira. 


Untuk manusia yang telah mencuri Mira darinya, sepertinya 
ia perlu menghampirinya sekarang. Husain, nama manusia 
itu. Langga tersenyum sinis, orang itu begitu hebat dan juga 
berani. Bahkan orang itu bisa menembus alamnya, ia tidak 
boleh meremehkan orang itu. Tapi sehebat apapun Husain, 
itu tidak akan membuatnya gentar. la tetap ingin menemui 
orang itu, untuk sekedar memberikan tanda peringatan. 
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Telaga 


Sebelum baca, yuk kasih vote dulu 
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Api berkobar melalap habis puluhan rumah warga, suara 
teriakan serta tangisan terdengar memecah malam yang 
tadinya sepi. Beberapa unit mobil pemadam kebakaran 
berdatangan untuk memadamkan api yang semakin 
menjadi. Husain dan ustadz Zaki beserta keluarga berlarian 
keluar rumah mereka yang mulai dilalap api yang entah dari 
mana datangnya. Padahal rumah-rumah di kampung mereka 
tidak berdekatan, selalu berjarak cukup jauh sehingga jika 
ada kebakaran seharusnya tidak akan menjangkit ke rumah 
orang lain. Tapi sekarang hampir puluhan rumah warga 
dilalap oleh api. 


Begitu juga dengan Mira sekeluarga, mereka terbangun dari 
tidur ketika mendengar suara teriakan di jam 2 pagi yang 
seharusnya sepi. Mereka keluar dari rumah untuk melihat 
apa yang terjadi, Mira tertegun melihat kampung mereka 
yang terlihat seperti lautan api. Sedangkan ayahnya 
langsung bergegas membantu warga memadamkan api. 


"Duuh kok bisa kebakaran begitu siih," ucap Wina. 


"Kalian di sini saja, ibu ingin ke rumah kakek." pamit Maria 
kepada Mira, Wina dan Iris. 


"Aku ikut," cegah Mira. 


Maria menatap Mira sejenak lalu meraih tangan putrinya itu. 
Mereka melewati rumah-rumah warga yang terbakar, hawa 
panas begitu terasa di kulit mereka. Mira dan ibunya berlari 
kecil agar cepat sampai ke rumah kakeknya. Namun saat 


melewati rumah kakaknya, Rini, mereka menghentikan 
langkah. Maria menghela nafas lega melihat rumah putri 
sulungnya tidak terbakar. 


"Suami kamu mana Rin?" tanya Maria menghampiri Rini 
yang berada di teras rumah. 


"Mas Andri lagi bantuin warga untuk madamin api, bu. Ibu 
sama Mira ingin kemana?" 


"Ibu sama adik kamu ingin ke rumah kakek," jawab Maria. 
"Semoga rumah kakek tidak terbakar ya, bu." ucap Rini. 


"Iya, ini ibu ingin memastikan. Ibu pergi dulu ya Rin," pamit 
Maria. 


"Pergi dulu, kak." 
"Hati-hati ya, bu, Mir." ucap Rini. 


Maria dan Mira kembali berjalan menuju rumah kakek Jafar. 
Tidak lama, mereka sampai dan akhirnya bisa bernafas lega 
melihat rumah kakeknya yang tidak ikut terbakar. 


"Alhamdulillah, rumah bapak tidak ikut dilalap api." ucap 
Maria. 


"Alhamdulillah, rumah kamu bagaimana?" tanya Jafar. 


"Alhamdulillah juga tidak, pak." jawab Maria membuat Jafar 
bernafas lega. 


"Kami baru saja ingin mendatagi rumah kalian," ucap Jafar. 


"Emm lo ngapain ikut kesini, Ra? Lo belum terlalu sehat, 
harusnya nggak boleh kena angin malem kaya gini." ucap 
Jefri. 


"Aku mau mastiin keadaan kakek dan kak Jefri juga." jawab 
Mira membuat Jefri tersenyum. 


"Makasih ya ..." ucap Jefri lalu mengelus lembut puncak 
kepala Mira. 


Di lain tempat, saat ini Husain terdiam merasakan hawa 
yang berbeda di sekitarnya. Tiba-tiba ia merasakan 
tubuhnya ditarik dan dilempar dengan keras ke arah 
rumahnya yang kini tengah dilalap api. Tubuhnya 
membentur kaca rumah hingga pecah. Ia meringis 
merasakan punggungnya yang sakit dan terasa perih 
karena terkena serpihan kaca. Husain berusaha bangkit 
merasakan udara di sekitarnya semakin terasa panas dan 
api yang perlahan melalap rumahnya. 


Namun tubuhnya kembali ditarik dan dibenturkan ke 
tembok membuat darah segar mengalir dari kepalanya dan 
tubuhnya kembali luruh ke lantai. la mendongak menatap 
seorang pria yang Kini berdiri di depannya dengan 
pandangan yang mulai buram. 


"Jadi kau orangnya?" suara serak pria itu terdengar begitu 
jelas di telingannya. 


"Ku kira kau begitu hebat, tapi ternyata sama saja." ucap 
pria yang tak lain adalah Langga. 


"Kau-" Husain membelalak saat melihat wujud Langga yang 
tadinya manusia dengan wajah yang teramat rupawan 
sekarang berubah menjadi begitu mengerikan dengan mata 
merah, gigi runcing dan sisik yang menutupi sebagian 
Wajahnya. 


Husain menatap Langga sambil membacakan beberapa ayat 
suci membuat Langga mendesis karena tubuhnya mulai 
terasa begitu panas. Langga mengarahkan tangannya 


kepada Husain lalu api tiba-tiba keluar hampir mengenai 
tubuh Husain, namun pria itu menghindar sehingga hanya 
tangannya yang terbakar. Husain meringis melihat tangan 
kirinya yang melepuh. la menatap Langga yang tengah 
tersenyum lebar. 


Husain memejamkan matanya membaca ayat-ayat suci. 
Setelah ia membuka mata, makhluk yang ia yakini adalah 
Jin yang bernama Langga itu telah pergi. Husain 
menghembuskan nafasnya lalu gelap perlahan 
menghampirinya. 
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"Setelah ini, ibu sama ayah ingin pergi ke rumah sakit." 
ucap Maria setelah makanam di piringnya sudah habis. 


"Emangnya pak Husain kenapa bu?" tanya Iris. 


"Rumah ustadz Zaki juga terbakar tadi malam, dan katanya 
Husain terkurung di dalam rumah. Tapi ibu belum 
mendengar bagaimana kejadiannya secara langsung dari 
ustadz Zaki dan Husain, maka dari itu ibu ingin 
menjenguknya." jawab Maria membuat Iris ber-ah-ria. 


"Oh ya bu, menurut aku kebakaran semalam itu aneh 
banget. Soalnya puluhan rumah warga kebakar, sedangkan 
sepenglihat aku ya, rumah di sini itu jaraknya jauh-jauh, 
nggak dempet-dempetan." ucap Wina dengan mulutnya 
yang masih penuh. 


"Ibu juga berpikir begitu, setelah diselidiki, katanya rumah- 
rumah warga yang terbakar itu terbakarnya secara 
bersamaan." ucap Maria yang juga menyadari banyaknya 
kejanggalan. 


"Tuh kan makin aneh, mana ada kebakaran barengan. 
Biasanya pasti satu rumah dulu yang kebakaran baru 
menjangkit ke rumah lainnya. Tapi kok ini bisa ya barengan 
kek gitu, apa emang janjian ya?" tanya Wina dengan mata 
menyipit, namun setelahnya ia mendapat jitakan dari Jefri 
membuatnya menatap laki-laki itu kesal. 


"Yaudah bu, kita siap-siap." ajak Prabu yang sudah 
menghabiskan makanannya. 


"Ibu tinggal dulu ya." pamit Maria meninggalkan meja 
makan. 


"Aku juga mau pamit ke kamar ya kak," ucap Iris ikut 
meninggalkan meja makan hingga hanya menyisakan Mira, 
Jefri dan Wina. 


"Duuh kampung lo bener-bener aneh Ra, baru juga gue 
sama Jefri ke sini udah ada musibah aja, atau jangan-jangan 
Jefri bawa sial ya?" tanya Wina asal. 


"Sembarangan," ucap Jefri tak terima. 


"Ya bisa aja kan, Ra lo udah selesai kan makannya? Gue mau 
ke kamar nih, ngantuk. Tapi kalau lo mau kemana biar gue 
temenin dulu." tawar Wina. 


"Aku lagi nggak mau kemana-mana kok Win, kamu istirahat 
aja, pasti capek. Perjalanan dari Jakarta sampai sini kan 
jauh, apalagi semalam tidur lo keganggu." ucap Mira 
membuat Wina menyengir lebar. 


"Pengertian banget siih, ini piring bekas gue cuci dulu ya." 
ucap Wina membereskan piring serta gelas bekas. 


"Gak usah Win, biar aku aja. Lagi nggak ada kerjaan juga," 
cegah Mira mengambil alih piring kotor yang sudah berada 


di tangan Wina. 


"Gak bisa gitu-" belum sempat Wina menyelesaikan 
protesnya, namun Mira sudah lebih dulu berjalan menuju 
dapur disusul oleh Jefri yang juga membawakan beberapa 
piring dan gelas. 


Wina menghela nafasnya, yasudahlah, lebih baik ia pergi ke 
Kamar dan tidur. 


"Sini biar gue bantuin," ucap Jefri mengambil alih pekerjaan 
Mira. 


"Kak Jefri nggak perlu bantuin aku nyuci piring, mendingan 
kak Jefri istirahat, pasti capek." tolak Mira namun tidak Jefri 
dengarkan. 


Mira hanya menghela nafas dan memilih untuk 
memperhatikan lelaki itu. 


"Kak Jefri." 
"Iya Ra?" 
"Kenapa kak Jefri nyusulin aku?" tanya Mira. 


"Kangen," jawab Jefri singkat membuat Mira menghela 
nafasnya. 


"Apa kak Jefri langsung kesini setelah sadar dari koma?" 
tanya Mira lagi namun kali ini membuat Jefri tertawa kecil. 


"Enggak lah, yakali Ra ....setelah gue sadar dari koma, gue 
emang langsung inget lo. Gue tanyain ke mama, katanya lo 
sering jengukin gue ya?" tanya Jefri membuat Mira meremas 
rok-nya karena malu. 


Jefri tersenyum kecil, "Gue seneng dengernya, tapi waktu 
gue minta mama buat nyuruh lo dateng jengukin gue pas 
gue udah sadar, mama malah bilang lo sibuk. Seminggu gue 
terus-terusan recokin mama buat nyuruh lo dateng, tapi 
mama selalu ngasih alesan yang sama. Jadi setelah dua 
minggu dan gue udah dibolehin pulang ke rumah, gue 
langsung nyari lo." ucap Jefri panjang lebar. 


"Tante Ajeng ....gimana kabarnya?" tanya Mira teringat 
dengan mamanya Jefri yang selalu baik kepadanya. 


"Mama sehat," jawab Jefri membuat Mira tersenyum kecil. 
"Syukurlah, ke sini diizinin sama tante?" 


"Awalnya enggak, karena mama khawatir sama kondisi gue. 
Tapi setelah perdebatan panjang, akhirnya dapet izin." 
jawab Jefri jujur. 


"Harusnya kak Jefri nggak perlu ke sini, keadaan kak Jefri 
belum sepenuhnya sehat." ucap Mira merasa bersalah. 


"Gue udah sehat, dan kalau gue nggak nyusulin lo ke sini, 
mungkin aja gue nggak bakalan bisa tenang." ucap Jefri lalu 
meletakkan piring dan gelas yang sudah bersih ke 
tempatnya. Setelah itu mendekat kepada Mira, memegang 
kedua bahu gadis itu. 


"Gue khawatir, Ra." ucap Jefri menatap mata Mira dalam. 


"Kalau gue bilang gue cinta banget sama lo, lo marah 
nggak?" tanya Jefri membuat dada Mira berdenyut nyeri 
karena ia tahu, ia tidak merasakan hal itu lagi saat ini. 
Perasaannya kepada Jefri telah tertutupi atau bahkan telah 
hilang digantikan oleh persaannya kepada Langga. 


Jefri tertawa kecil, "Lucu ya gue, tiba-tiba ngungkapin 
perasaan ke elo." 


"Kak Jefri ..." 


"Gue mau ikut warga gotong royong buat benerin rumah 
dulu ya, Ra. Lo istirahat ya," ucap Jefri mengelus lembut 
puncak kepala Mira sebelum pergi meninggalkan gadis itu. 


Mira terdiam, menatap punggung Jefri yang perlahan 
menghilang dari penglihatannya. la memejamkan matanya, 
harusnya Jefri tidak mencintainya. Mira menghela nafas lalu 
membawa kakinya menuju halaman belakang dan duduk di 
ayunan kayu yang tergantung di dahan pohon mangga 
yang menjulang tinggi. Menghabiskan waktunya di sana 
hingga menjelang siang. 
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Setelah bergotong royong bersama para warga, Jefri kembali 
ke rumah kakek Jafar untuk membersihkan diri. Namun 
langkahnya terhenti saat melihat kakek Jafar yang tengah 
termenung di kursi goyangnya. 


"Kek," panggilnya menghampiri membuat Jafar tersadar dari 
lamunannya. 


"Oh Jefri sudah pulang, bagaimana? Warga di sini ramah?" 
tanya Jafar. 


"Ramah banget kek dan pada kompak. Saya juga kenalan 
sama beberapa pemuda di sini. " jawab Jefri membuat Jafar 
tersenyum. 


"Baguslah kalau begitu." 


"Emm kek, kalau boleh tau, kakek lagi banyak pikiran ya?" 
tanya Jefri hati-hati. 


Jafar terdiam untuk bebeapa saat, "Kakek hanya merasa 
sedih terhadap kejadian yang menimpa kampung ini. Kamu 
ingin mandi ya?" 


"Iya kek, saya ke kamar mandi dulu." pamit Jefri, kemudian 
pergi ke kamar mandi. 


Jafar memejamkan matanya, ia memijat pelipisnya. la benar- 
benar tidak menyangka Jin itu akan melakukan tindakan di 
luar perkiraan. Setelah ia menjenguk Husain dan 
mendengar cerita tentang apa yang menimpa Husain, ia 
menjadi sangat yakin jika semua yang terjadi tadi malam 
disebabkan oleh Jin itu. Jafar menghela nafas, seharusnya 
masalah ini tidak melibatkan banyak orang. la pikir setelah 
berhasil mengambil Mira dan membuat pelindung untuk 
cucunya itu, semua masalah telah selesai. Ia lupa jika Jin 
yang ia hadapi saat ini adalah seorang pangeran yang 
begitu kuat. Sepertinya ia harus mulai waspada, karena 
yang sekarang mereka hadapi begitu berbahaya. 


daa 
"Bu, Mira-nya ada?" tanya Jefri. 


"Mira ada, di halaman belakang rumah," jawab Maria yang 
sedang menyapu halaman depan. 


"Kalau begitu saya mau nemuin Mira ya, bu." 


"Iya sebaiknya kamu temui Mira, dia sejak tadi melamun di 
sana." ucap Maria. 


"Yasudah bu, makasih." ucap Jefri kemudian berjalan menuju 
halaman belakang. 


Di sana, ia melihat Mira tengah berada di ayunan. lapun 
melangkahkan kakinya menghampiri Mira. 


"Ra," panggilnya namun tidak mendapatkan respon. 


Jefri menghela nafas, Mira saat ini begitu berbeda, sejak 
kemarin ia merasa jika tatapan Mira sekarang tidak sama 
seperti dulu. Jefri berjongkok di hadapan Mira dan 
memegang tangan gadis itu membuat Mira tersadar dari 
lamunannya. 


"Kak Jefri," Mira segera menarik tangannya dari Jefri 
membuat laki-laki itu tersenyum tipis. 


"Lo kenapa, Ra?" tanya Jefri menatap manik mata Mira 
dalam. 


"Aku nggak papa, emangnya kenapa?" tanya Mira berusaha 
mengatur mimik wajahnya. 


"Lo beda, Ra. Sekarang sering ngelamun, kenapa?" tanya 
Jefri namun tidak mendapat jawaban dari Mira, gadis itu 
hanya diam sambil meremas rok-nya. 


"Apa lo ...nggak senang gue ada--" 
"Bukan begitu kak! " 


"A-aku senang kak Jefri di sini, aku cuman masih trauma 
sama kecelakaan yang aku alami waktu itu." ucap Mira 
berbohong. 


Jefri menghela nafas lega, "Mau temenin gue jalan-jalan?" 


Mira terdiam, namun akhirnya mengangguk pelan membuat 
Jefri tersenyum kecil. Jefri meraih tangan Mira saat gadis itu 


turun dari ayunan dan pergi meninggalkan halaman 
belakang rumah Mira. 


Mereka berjalan melewati rumah-rumah warga yang 
kebanyakan sedang dalam perbaikan. Mira berniat 
mengajak Jefri melihat taman bunga yang berada tidak jauh 
dari rumah kakeknya. Taman bunga itu milik mendiang 
neneknya. 


"Mira," panggil seseorang membuat Jefri dan Mira 
menghentikan langkah mereka. 


"Mas Saipul," sapa Mira ramah. Biar bagaimanapun Saipul 
adalah anak ustadz Zaki yang telah membantunya . 


"Ingin pergi kemana Mir?" tanya Saipul lalu mengalihkan 
pandangannya kepada Jefri, "Dia siapa Mir?" 


"Perkenalkan, saya Jefri." ucap Jefri mengulurkan tangannya. 


Saipul menatap Jefri sejenak lalu menerima uluran tangan 
Jefri, "Saya Saipul. Maaf saya bertanya, kalau boleh tahu 
anda berasal dari mana?" 


"Jefri temanku mas, dari Jakarta." jawab Mira mendahului 
Jefri. 


Saipul membulatkan mulutnya, "Kalian ingin kemana?" 
tanya Saipul membuat Jefri memutar bola matanya malas. 
Menurutnya Saipul terlalu banyak bertanya. 


"Saya ingin membawa Jefri jalan-jalan mas," jawab Mira. 


"Yasudah kalau begitu kami pamit dulu ya, mas." ucap Mira, 
kemudian melangkahkan kakinya tanpa menunggu respon 
dari Saipul. 


Jefri tersenyum, "Duluan," ucapnya menyusul Mira. 


"Kita mau kemana, Ra?" tanya Jefri karena saat ini mereka 
sudah melewati rumah kakek Jafar. 


"Bentar lagi sampe," jawab Mira tanpa menjawab 
pertanyaan Jefri. 


Tidak lama, kemudian mereka sampai di depan pagar yang 
tidak terlalu tinggi. Mira membuka pagar tersebut dan 
masuk ke sana diikuti oleh Jefri. Hamparan bunga berwarna 
warni menyambut mereka membuat Mira tersenyum 
senang. Sudah cukup lama ia tidak ke tempat ini. 


Sedangkan Jefri hanya tersenyum geli, "Kayak kebalik nggak 
sih, Ra? Harusnya cowo yang bawa cewe ke tempat kek 
gini." 


"Ya nggak papa, nanti gantian, kamu yang bawa aku." ucap 
Mira membuat Jefri tersenyum. 


"Cantik," ucap Jefri memperhatikan wajah Mira. 


"Iya, bunganya cantik banget." ucap Mira membuat Jefri 
terkekeh. 


"Kebun ini milik siapa?" 
"Mendiang nenek," jawab Mira membuat Jefri ber-ah-ria. 


"Masih terawat banget ya kak? Soalnya kakek selalu bayar 
orang buat rawat kebun kesayangan nenek ini." ucap Mira. 


"Ra." 
"Iya kak?" 


"Kamu cantik," bisik Jefri membuat Mira terdiam. 


"Kalau gue pake aku-kamu juga sama kaya lo, marah 
nggak?" 


Mira hanya diam kemudian mengangguk karena ia juga 
tidak mungkin mengatakan 'tidak' kepada Jefri. 


Jefri tersenyum kecil lalu mengusap lembut puncak kepala 
Mira tanpa tahu mereka sedang diperhatikan oleh sepasang 
mata merah dari kejauhan. Dan pemilik mata itu tentu saja 
Langga, pria itu tersenyum sinis melihat bagaimana Jefri 
menatap bahkan menyentuh gadisnya. Langga 
mengepalkan tangannya kuat, mungkin setelah ini Jefri 
tidak akan pernah bisa menyentuh bahkan melihat Mira 
lagi. 


TBC 
Langga be like : Masih gua pantau 


Sampai jumpa di part selanjutnya 


Telaga 
Sebelum baca, yuk kasih vote dulu 


Kalau ada typo bilangin ya 
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Malam terasa begitu dingin dan sepi, bahkan suara jangkrik 
tidak terdengar malam ini. Mira bergerak gelisah di atas 
kasurnya, ia tidak bisa terlelap padahal waktu sudah 
menunjukkan pukul 1 pagi. Entah mengapa sejak malam 
tiba, Mira bisa merasakan aura Langga yang begitu kuat dan 
mencekam di sekitarnya. Keringat dingin mengucur di 
pelipisnya, ia merasa ada sesuatu yang tidak beres. Aura ini 
seperti ketika Langga sedang marah, begitu dingin dan 
menyesakkan. Dan hal itu tidak baik. 


Tiba-tiba suara keributan terdengar dari kamar ibunya. 
Membuat Mira seketika bangkit dan keluar dari kamarnya 
bersamaan dengan Wina dan Iris. Mereka saling menatap 
dan akhirnya berlari menuju kamar Maria karena suara 
teriakan ibunya terdengar. 


Mira memutar knop pintu, namun terkunci. la menggedor- 
gedor pintu mendengar suara yang amat ia kenali dari 
dalam sana. 


"Ibu ayah!" panggil Mira panik. 
"Bu!" teriak Iris sudah hampir menangis. 


Mereka bertiga berusaha mendobrak pintu sekuat mungkin 
dan terus memanggil-manggil kedua orang tuanya. 


"Iris! Kamu cepet pergi ke rumah kakek, suruh ke sini!" 
teriak Mira menyuruh Iris menjemput kakek Jafar, bukannya 
warga, karena Mira tahu siapa orang yang sedang berada di 
dalam sana. 


Iris mengangguk dan segera berlari keluar rumah. 


Sedangkan di dalam kamar, Langga tengah mencengkram 
erat leher Maria. 


"Kau ingkar janji," desis Langga dengan senyum sinisnya. 


"Padahal aku sudah begitu baik dengan membiarkan Mira 
bersamamu selama 14 tahun," ucap Langga melonggarkan 
cengkramannya karena tidak ingin Maria kehilangan 
kesadaran terlalu cepat. la menoleh ke arah Prabu yang 
sudah pingsan karena serangannya lalu berpindah ke arah 
pintu dan membuat pintu itu terbuka dengan sendirinya 
menampilkan sosok Mira yang tengah terkejut menatapnya. 


Langga tersenyum singkat kepada gadis-nya lalu kembali 
menatap Maria. 


"Itu dia putrimu, aku akan membawanya kembali 
bersamaku. Dan jika kau tidak ingin sesuatu yang buruk 
kembali terjadi pada kampung ini, maka biarkan saja Mira 
bersamaku. Jangan coba-coba mencurinya lagi dariku," bisik 
Langga kemudian memperkuat cengkramanya di leher 
Maria. 


"Bu-bunuh saja aku, tapi lepaskan putriku." ucap Maria 
susah payah. Nafasnya semakin menipis, lehernya terasa 
begitu perih. 


Langga terkekeh, "Baiklah, tapi untuk melepaskan putrimu, 
tidak akan pernah ku lakukan. Mati atau hidup dirimu tidak 
akan mempengaruhi apapun, ibu." Bisiknya yang mana 


masih bisa didengar oleh Mira membuat gadis itu 
membelalak. 


"Langga hentikan!" teriak Mira menghampiri Langga, 
sedangkan Wina langsung menghampiri Prabu. 


"Langga aku mohon! Lepaskan ibuku, a-aku akan ikut 
denganmu, aku tidak akan pergi lagi." ucap Mira membuat 
Langga menatapnya. 


"Kau memang akan ikut bersamaku," ucap Langga membuat 
mata Mira membulat karena Langga sama sekali tidak 
melepaskan ibunya. 


Mata Mira bergerak keseluruh penjuru kamar dan melihat 
serpihan kaca yang tergeletak di lantai. Ia mengambil 
serpihan kaca yang terlihat begitu tajam dan 
mengarahkannya ke lengannya, tepat pada nadi. 


"Langga, jika kau membunuh ibuku, maka aku akan 
mengakhiri hidupku." ucap Mira tidak main-main. la 
menekan serpihan kaca tersebut dengan kuat di nadinya 
membuat darah segar mulai menetes ke lantai secara 
perlahan. 


Langga menatap tajam Mira dan melepaskan 
cengkramannya dari leher Maria. la segera menghampiri 
Mira dan merebut kaca tersebut tanpa memperdulikan jika 
tangannya akan terluka. 


"Bodoh!" Langga menarik tubuh Mira ke dalam pelukannya. 
“YJa-jangan bawa Mira," cegah Maria. 


"Heh lo siapa?! Apa yang lo lakuin?!" teriak Wina namun 
tiba-tiba tubuhnya terpelanting dengan sendirinya 
membentur tembok membuat Mira tersentak melihatnya. 


Dan bersamaan dengan itu, Jafar datang bersama dengan 
Jefri dan Iris. Jafar merapalkan ayat-ayat suci saat melihat 
adanya Langga, sedangkan Iris langsung menghampiri 
kedua orang tuanya dan Jefri menghampiri Mira yang 
tengah berada dalam pelukan Langga. 


"Siapa kau?! Lepaskan Mira!" teriak Jefri, namun kemudian 
kakinya terasa lemas hingga membuatnya terjatuh dan 
tubuhnya menjadi kaku dan tidak bisa digerakkan 
sedikitpun. 


Langga menggeram, tubuhnya semakin terasa panas 
membuatnya tidak bisa berlama-lama di tempat ini. Langga 
menatap marah ke arah Jafar, kemudian senyum sinis 
tersungging di bibirnya sebelum ia memejamkan matanya 
lalu mempererat pelukannya dengan Mira dan membawa 
gadis itu menghilang bersamanya. 


"Mira!" teriak Jefri saat akhirnya tubuhnya sudah bisa 
digerakkan bersamaan dengan menghilangnya Langga. 


"Kak Mira dibawa orang itu kemana kek?!" tanya Iris 
menghampiri. 


"Tadi itu apa?" tanya Jefri membuat Jafar menghela nafas. 


"Lebih baik kita obati dulu mereka, setelah itu kakek akan 
menceritakan semuanya." ucap Jafar. 


Jefri yang masih belum mengerti apa yang barusan terjadi 
hanya mengangguk linglung dan segera membantu Jafar 
mengangkat tubuh Prabu dan memasukkannya ke dalam 
mobil kemudian tubuh Maria dan Wina. Jefri dan Jafar 
berniat membawa mereka ke rumah sakit. 


Di lain tempat, Mira tengah di hadapkan dengan kemarahan 
Langga. Sejak Langga membawanya kembali ke alam ini 


beberapa saat lalu, pria itu terlihat begitu marah hingga 
menghancurkan seluruh barang yang ada di dalam kamar 
yang biasa ia tempati. 


Brak! 


Mira memejamkan matanya saat meja yang dilayangkan 
Langga hampir saja mengenainya. Mira mencoba mengatur 
nafasnya dan memberanikan diri untuk mendekati Langga. 


"Langga," panggilnya namun tidak mendapatkan respon. 
Pria itu hanya diam menatapnya dengan mata memerah. 


"Setelah ini apa masih ingin pergi?" 


Mira meneguk salivanya susah payah mendengar 
pertanyaan Langga lalu menggeleng pelan sebagai 
jawaban. 


"Bagus, karna aku tidak mungkin menghukummu dengan 
kesalahan yang sama bukan?" tanya Langga kemudian 
menarik tangan Mira kasar, menyeret gadis itu menyusuri 
lorong gelap yang dipenuhi dengan lumut. 


"Langga kau ingin membawaku kemana?" tanya Mira 
gemetar. 


"Seseorang harus di hukum karna kesalahannya bukan?" 


Mata Mira membulat mendengar pertanyaan Langga, ia 
mencoba melepaskan tangannya dari cengkraman Langga, 
namun sia-sia. Langga terus menyeretnya hingga sampai di 
sebuah ruang bawah tanah. Di dalam sana terdapat banyak 
mayat yang mengeluarkan bau menyengat membuat Mira 
berusaha sebisa mungkin menahan diri agar tidak muntah. 


"Langga," Mira menatap Langga dan menggelengkan 
kepalanya. Namun seolah tidak memiliki perasaan, Langga 
mendorong Mira ke tumpukan mayat dengan begitu kasar. 


"Berterima kasihlah padaku, Mira. Karna aku hanya 
mengurungmu, bukan memenggalmu." ucap Langga dingin 
lalu berjalan menjauh meninggalkan Mira yang sedang 
berusaha berdiri dengan susah payah karena lantai yang 
begitu licin. 


"Langga! " 


"Langga aku mohon jangan kurung aku di sini!" teriak Mira 
berlari mengejar Langga, namun terlambat, pintu tiba-tiba 
tertutup bersamaan dengan Langga yang sudah keluar dari 
ruang bawah tanah itu. 


"Langga keluarkan aku dari sini! Aku berjanji tidak akan 
pernah pergi lagi!" teriak Mira menggedor-gedor pintu 
berharap Langga akan berubah pikiran. 


Mira terisak dan terus memukul-mukul pintu hingga buku- 
buku jarinya mengeluarkan darah. Tubuh Mira merosot ke 
lantai, di dalam sana begitu gelap, bahkan mata Mira tidak 
bisa menangkap apapun. Ditambah udara yang pengap dan 
bau dari bangkai-bangkai yang begitu menyengat membuat 
Mira kesulitan bernafas. 


Mira menenggelamkan wajahnya di antara kedua lututnya, 
merasakan pusing yang mulai menyerang kepalanya. 


"Langga ...." gumamnya sebelum kesadarannya perlahan- 
lahan mulai menghilang. 


Sedangkan Langga hanya diam di depan pintu, 
mendengarkan teriakan dan suara tangis Mira hingga 


berangsur-angsur menghilang dan malam kembali menjadi 
senyap. 


aaa 


Mira membuka kelopak matanya yang terasa berat, 
tenggorokannya terasa begitu kering. Entah berapa lama 
Mira berada di tempat ini, ia tidak tahu apakah sekarang 
sudah siang ataukah masih malam. Mira memukul-mukul 
pintu, ia memegangi dadanya yang terasa sesak, ia 
kesulitan bernafas di tempat seperti ini. 


"Langga ...." panggilnya lirih, ia menyenderkan kepalanya 
pada pintu dengan terus menggumamkan nama Langga. 


"Maafkan aku ...." gumamnya pelan. Entah mengapa ia 
merasa bahwa semua ini memanglah kesalahannya, 
hukuman ini memang pantas untuknya dan anehnya dia 
sama sekali tidak membenci pria itu. 


"Akh!" pekik Mira karena tiba-tiba pintu yang ia sandari 
terbuka membuatnya hampir terjerambab. Mira mengangkat 
pandangannya dan melihat Langga berdiri menjulang tinggi 
di depannya. 


"Langga a 


Tanpa berbicara, Langga meletakkan tangannya di bawah 
lutut Mira dan mengangkat tubuh gadis itu dengan begitu 
mudah. 


"Maafkan aku," gumam Mira menenggelamkan wajahnya di 
dada bidang Langga. 


Langga hanya diam dan terus melangkahkan kakinya 
hingga sampai ke dalam kamar lalu meletakkan tubuh 
lemah Mira ke atas tempat tidur. 


"Langga aku--" 


"Bisakah kau diam?" tanya Langga membuat Mira kembali 
menutup mulutnya. 


"Apakah sakit?" tanya Langga meraih pergelangan tangan 
Mira yang membiru akibat cengkramannya. 


Mira hanya menggeleng pelan sebagai jawaban membuat 
Langga menatapnya dingin. Langga mengusap pergelangan 
tangan Mira yang membiru dan menyembuhkannya 
menggunakan kekuatannya. 


"Sudah, kau lapar?" 


"Sebentar lagi Sinta dan Lina akan mengantarkan 
makanan." ucap Langga mengusap lembut kepala Mira. 


"Kenapa menangis?" tanya Langga karena Mira tiba-tiba saja 
terisak. 


"Apakah masih sakit?" Langga kembali meraih pergelangan 
tangan Mira yang sudah tidak membiru. 


Mira semakin terisak, entah mengapa ia merasa dadanya 
begitu sesak. Mira merindukan Langga, ia sangat 
merindukan pria itu. Mira merubah posisinya menjadi duduk 
lalu melingkarkan tangannya di perut Langga membuat pria 
itu sedikit tersentak karena perlakuan Mira yang tiba-tiba. 


"A-aku merindukanmu, Langga." ucap Mira lirih dan semakin 
mempererat pelukannya kepada Langga. 


"Jadi apakah aku benar sudah menjemputmu?" tanya 
Langga yang diangguki oleh Mira. 


"Benar." 


"Dan keputusanmu untuk meninggalkanku itu salah?" tanya 
Langga yang kembali mendapat anggukan dari Mira. 


"Salah." 


Langga tersenyum mendengar jawaban dari Mira lalu 
membalas pelukan gadis itu. 


"Kau mencintaiku?" tanya Langga namun Mira tidak 
menjawab secepat sebelumnya. 


"Mira?" 
"I-iya." jawab Mira membuat Langga merasa tidak puas. 
Langga melonggarkan pelukannya. "Katakan." 


Mira mengigit bibir bawahnya entah mengapa jantungnya 
berdebar lebih cepat dari biasanya. 


"Aku ingin mendengarnya," bisik Langga tepat di 
telinganya. 


"Aku mencintaimu, Langga." ucap Mira pelan membuat 
seulas senyum terbit di bibir Langga. 


Langga menarik Mira kedalam pelukannya dengan senyum 
puas yang menghiasi wajahnya. Langga mengurai 
pelukannya, lalu mengecup bibir Mira membuat tubuh gadis 
itu menegang dengan sendirinya. 


"Katakan itu setiap hari," ucap Langga kembali mengecup 
bibir Mira. 


Mira mengerjapkan matanya berusaha mencerna apa yang 
baru saja. Tiba-tiba ia merasa pipinya memanas dan 
jantyngnya berdetak tidak karuan. 


"Masuklah! " 


Mira tersentak saat tiba-tiba Langga meninggikan suaranya, 
ia menatap ke arah pintu yang kini terbuka menampilkan 
kedua pelayannya yang masing-masing membawa nampan 
di tangannya. 


"Letakkan di sana," tunjuk Langga pada meja yang berada 
di tengah kamar. 


Mira mengernyit, ia menatap sekelilingnya dan baru 
menyadari keadaan kamarnya tidak seburuk kemarin malam 
dan sudah kembali seperti semula. 


"Ayo, kau harus makan." ucap Langga menarik lembut 
tangan Mira dan membawanya duduk di depan meja yang di 
atasnya sudah terisi makanan yang terlihat begitu lezat. 


"Kalian boleh pergi," ucap Langga kepada kedua pelayan 
itu. Sinta dan Linapun memberi hormat kepada mereka 
berdua sebelum meninggalkan kamar Mira. 


"Ini daging rusa, aku menyuruh mereka membakarnya. 
Makanlah," ucap Langga menyerahkan piring berisi 
potongan daging yang cukup besar. 


Mira tersenyum dan memotong daging tersebut lalu 
memasukkannya kedalam mulut. 


"Apakah enak?" tanya Langga tersenyum memperhatikan 
pipi Mira yang kini penuh. 


Mira mengangguk dan kembali memasukkan potongan demi 
potongan daging rusa ke dalam mulutnya hingga kandas. 
Entah karena rasanya yang enak, atau karena Mira yang 
memang sangat lapar. 


Langga terkekeh melihatnya, "Tidak sia-sia aku berburu itu 
untukmu." 


"Kau berburu?" tanya Mira. 


"Iya, aku akan mengajakmu nanti." ucap Langga membuat 
mata Mira membulat namun ia hanya mengangguk. 


"Ini makanlah ini," Langga kembali menyerahkan piring 
yang kali ini berisi ikan bakar kepada Mira. 


"Kau tidak makan?" tanya Mira bingung melihat Langga 
yang sejak tadi hanya memandanginya saja. 


"Tidak, makanku banyak." jawab Langga membuat mata 
Mira memincing, kenapa ia jadi merasa tersinggung? 
Memilih mengabaikan, Mira kembali melahap ikan bakar dan 
semua hidangan yang sudah disajikan di atas meja hingga 
perutnya terisi penuh. 


"Ugh aku sangat kenyang," ucap Mira mengusap perutnya. 


"Sudah kenyang? Kalau begitu mandilah, aku ingin 
mengajakmu berburu." ucap Langga. 


"Sekarang? Kau benar-benar akan mengajakku berburu?" 
tanya Mira tak percaya, ia kira Langga hanya bercanda tadi. 
Untuk apa pria itu mengajaknya berburu? la hanya akan 
menyusahkan. Lebih baik jika ia tidur di sini. 


"Iya, kenapa?" jawab Langga santai. 
"Bukankah akan merepotkan jika aku ikut?" 


"Tidak, maka dari itu bersiaplah. Aku akan memanggil Sinta 
dan Lina untuk mengurus semua keperluanmu." ucap 
Langga kemudian keluar dari kamar Mira. 


Mira menelungkupkan kepalanya di atas meja, ia sangat 
mengantuk, tidak bisakah ia tidur nyaman disini? 


aaa 


"Sangat cantik," puji Langga saat melihat Mira yang begitu 
cantik dengan memakai gaun berwarna merah dilapisi 
dengan jubah berbulu berwarna putih. 


"Waah pangeran dan nona sangat serasi," ucap Sinta 
melihat Langga dan Mira. 


Mira hanya tersenyum mendengarnya. "Apakah sudah 
selesai?" tanyanya melihat tatanan rambutnya yang telah 
rapi. 


"Sudah nona, kalau begitu kami permisi." ucap Lina dan 
Sinta lalu memberikan hormat dan pergi setelahnya. 


"Berhenti memandangiku," ucap Mira pura-pura kesal 
membuat Langga terkekeh. 


"Ayo kita mulai berburunya, aku tidak sabar melihatmu 
makan lebih banyak daripada tadi." ucap Langga membuat 
Mira melotot. 


KKK 


"Tenanglah, letakkan tanganmu di sini. Fokus kepada kelinci 
itu," ucap Langga mengajari Mira memanah seekor kelinci. 


Mira meneguk ludahnya, setelah dirasa bidikkanya sudah 
pas. Mira menarik busur dan panah dilepaskan. Namun 
sayang, anak panah meleset dan malah tertanam di batang 
pohon. Sedangkan kelinci yang menjadi target ke 5-nya 
sudah lari. Mira menghembuskan nafasnya, gagal lagi. 


Mira menggembungkan pipinya lalu menyerahkan kembali 
busur kepada Langga. 


"Menyerah begitu saja?" tanya Langga terkekeh pelan. 


"Itu terlalu sulit," ucap Mira kemudian menaiki kuda dibantu 
oleh Langga. 


Langga hanya menggelengkan kepalanya lalu memacu kuda 
yang mereka tunggangi. 


"Lihat itu," tunjuk Langga pada seekor rusa yang berada 
cukup jauh dari mereka. 


"Kau ingin mencobanya lagi?" tanya Langga meletakkan 
dagunya di pundak Mira. 


"Sepertinya tidak," jawab Mira tidak tertarik. 


"Baiklah, kalau begitu aku akan melakukannya untukmu." 
ucap Langga kemudian mengangkat busurnya, matanya 
yang tajam membidik buruannya. Tangannya bergerak 
menarik anak panah lalu melepaskannya dan tepat 
mengenai rusa incarannya. 


"Kenapa keliatan sangat mudah," gumam Mira melihat 
betapa mudahnya Langga mendapatkan rusa itu. 


"Memang mudah," ucap Langga kembali memacu kudanya 
membuat Mira mencibir. 


Mira meringis melihat rusa tersebut belum sepenuhnya mati 
dengan anak panah yang tertancap di tubuhnya. 


"Bagaimana cara membawanya?" tanya Mira bingung, 
sebab tidak mungkin 'kan kalau dia yang menggendong 
rusa itu hingga sampai ke istana. 


"Anak buahku sebentar lagi kesini, mereka yang akan 
membawa hasil buruan kita." jawab Langga membuat Mira 
ber-oh-ria. 


"Lalu sekarang?" 


"Kau ingin melihat rakyatku?" tanya Langga membuat Mira 
terdiam. Rakyat Langga? Itu berarti semua orang yang akan 
ia temui nanti adalah Jin? 


"Kenapa kita tidak kembali ke istana saja?" 


"Kau kelelahan?" tanya Langga yang langsung diangguki 
oleh Mira. 


"Baiklah, tapi suatu saat nanti kau harus melihat rakyatku, 
karena kau nantinya akan menjadi ratu." ucap Langga lalu 
kembali memacu kudanya cukup cepat namun tidak 
membuat Mira merasa takut karna tubuhnya terkurung oleh 
tubuh besar Langga. Dan ia yakin Langga tidak akan 
membiarkan dia terjatuh. 
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Yeay! Akhirnya Mira kembali ke pelukan Langga lagi 


Tapi pastinya nggak akan semudah itu bagi mereka 
untuk bersatu 


Semoga suka sama part ini 


See you! 


Telaga 


Sebelum baca jangan lupa kasih vote dulu ya, dan 
share cerita ini ke temen-temen kalian 


Kalau ada typo bilangin ya 
Happy reading! 


Sudah 1 minggu sejak Mira diambil kembali oleh Langga. 
Jafar sudah kehabisan akal untuk mencari cara agar Mira 
bisa kembali. Jadi satu-satunya jalan keluar yang 
sebenarnya begitu Jafar hindari akhirnya diambil. Jafar 
beserta para pemuda dan pendekar kampung telah 
berdiskusi. Dan hasil akhir dari perdiskusian mereka 
mengarah pada peperangan yang memang tidak bisa 
dihindari. Semua pendekar bersedia jika harus berperang 
dengan Jin yang sudah mengganggu ketenangan kampung 
mereka. Karena jika Mira dibiarkan tetap berada di alam Jin, 
mereka takut para gadis lainnya akan bernasib yang sama. 


Jafar juga sudah membuat perjanjian dengan para Jin 
Jarangkuantan yang siap untuk membantu. Karena alam 
Jarangkuantan memang bermusuhan dengan Gangsaran. 
Maka dari itu mereka dengan senang hati membantu. Hari 
sudah di tetapkan, tinggal beberapa hari lagi maka perang 
akan dimulai. Pada saatnya tiba, warga diungsikan dan para 
pendekar kampung yang sudah terlatih ikut berperang. 


Saat perang nanti, batas antara kampung Teluk Dalam dan 
alam Gangsaran dibuka. Berita itupun sudah terdengar 
sampai ke telinga raja Arga dan Langga yang sudah tahu 
sejak awal peperangan itu akan terjadi. Itulah yang selama 
ini dikhawatirkan oleh Arga. Karena ambisi putranya, 


peperangan yang sama sekali tidak menguntungkan 
baginya harus terjadi. 


"Lihat apa yang telah kau perbuat, hanya karena Mira kau 
mengorbankan kerajaanmu sendiri." 


Langga hanya diam mendengar perkataan ayahnya. 


"Langga, untuk terakhir kalinya ayah meminta agar kau 
kembalikan saja Mira." 


Prang! 


Pecahan kaca dari gelas yang Langga lempar berserakan. 
Pria itu menatap ayahnya nyalang. 


"Berhenti mengatakan hal bodoh itu ayah! Kalau mereka 
ingin berperang maka berperanglah!" teriak Langga 
menggelegar. 


"Kau tahu? Mereka meminta bantuan kepada Jarangkuantan. 
Musuh kita, ayah. Itu kesempatan untuk mengalahkan 
mereka, pikirkanlah, apa derajatmu di mata mereka dan 
manusia tidak akan turun jika aku menyerahkan Mira begitu 
saja dan mereka akan mengira kita takut berperang! " 


Arga terdiam mendengar perkataan putranya yang sedikit 
banyak benar adanya. Jarangkuantan memang sudah lama 
menjadi musuh mereka, dan ini kesempatan untuk 
memperluas kekuasaan. Apalagi sebentar lagi Langga naik 
takhta, maka itu juga akan menguntungkan bagi putranya 
maupun dirinya. 


"Bagaimana dengan kekuatanmu, Langga?" 


"Malam ini aku akan menemui Naga tertua untuk melakukan 
penyempurnaan." jawab Langga. 


Arga menghela nafas, "Baiklah kalau memang itu yang kau 
inginkan." 


Seulas senyum terbit di bibir Langga, ia sudah memikirkan 
semua ini dari awal, peperangan ini akan membuatnya 
memiliki segalanya. Kekuasan yang lebih besar, kehormatan 
dan Mira akan ia dapatkan semuanya dalam waktu 
bersamaan. Akan ia genggam Mira sepenuhnya dan saat ia 
naik takhta maka Mira adalah ratunya. Semua itu akan ia 
dapatkan, sebentar lagi, hanya perlu waktu beberapa hari 
lagi. 


KKK 


Mira memegangi dadanya, tiba-tiba saja rasa sesak kembali 
ia rasakan. Seluruh tubuhnya terasa sakit belakangan ini. 
Satu tangan Mira bertumpu pada meja dan tangan lainnya 
memegangi dada. Nafasnya mulai berat, seperti ada yang 
mendesak ingin keluar. 


"Argh!" kaki Mira sudah tidak bisa menahan beban 
tubuhnya hingga akhirnya ia luruh ke lantai. 


Satu tetes cairan bening keluar dari pelupuk matanya, Mira 
tidak tahu apa yang terjadi pada dirinya. Mira pikir setelah 
ia kembali ke alam ini, jiwa dan tubuhnya akan baik-baik 
saja. Tapi ternyata ia terus merasakan sakit itu seolah jiwa 
dan tubuhnya menolak untuk berada dimanapun. Mira tidak 
mengerti mengapa ia mengalami hal ini, dirinya seperti 
tidak pantas berada di alam manapun. 


"Uhuk!" darah segar keluar dari mulut Mira, ia memegangi 
dadanya yang terasa semakin sakit. Mira meringkuk, ia 
mengerang merasakan seluruh rasa sakit terkumpul di 
dadanya. 


"Uhuk!" Mira kembali memuntahkan darah segar hingga 
mengotori lantai dan gaunnya. Dunia Mira terasa berputar, 
ia terus memukul dadanya yang terasa semakin sakit. 


Nafas Mira semakin berat, jiwanya seolah ingin direnggut 
secara paksa. Sesuatu dalam dirinya menjerit. Jiwanya 
seolah ingin hancur dan itu membuatnya kesakitan. Mira 
berusaha bangkit, namun tubuhnya terasa begitu lemah, 
bahkan tangannya gemetar menahan rasa sakit di dadanya. 


"Langga, ini sakit." gumamnya lirih. 


aaa 


Setelah pembicaraan panjang dengan ayahnya, Langga 
berniat menemui Mira. Namun saat sudah berada di kamar 
gadis itu, Langga sama sekali tidak melihat batang 
hidungnya. Tidak, Mira tidak mungkin kabur. Ia bahkan 
masih bisa merasakan kebaradaan Mira di istana ini. Langga 
membawa kakinya melangkah ke sayap kanan istana, ke 
tempat satu-satunya yang mungkin membuat Mira tertarik 
untuk mendatanginya. 


Langga menghentikan langkah, seulas senyum terbit di 
wajahnya. Tebakannya benar, gadis itu sekarang tengah 
duduk bersama dengan kedua pelayannya. Langga 
membawa kakinya, menghampiri Mira. 


"Di sini rupanya," Langga mengelus puncak kepala Mira 
membuat gadis itu menoleh ke belakang. 


"Aku tidak menemukanmu di kamar," Langga duduk di 
sebalah Mira dan mengangkat tangannya mengisyaratkan 
agar kedua pelayan pergi. 


"Aku bosan jadi aku mengajak Sinta sama Lina untuk kesini, 
ternyata masih ada tempat yang layak di istana ini selain 


kamarku." ucap Mira membuat Langga terkekeh. 


"Jadi menurutmu selain kedua tempat itu tidak ada yang 
layak di istana ini?" tanya Langga yang diangguki oleh Mira. 


"Semua tempat kotor, penuh lumut, itu sangat jorok, 
Langga." jawab Mira membuat Langga membulatkan 
mulutnya. 


"Kau tidak suka?" 

Mira menggeleng, "Tidak." 

"Kau ingin istana yang bagaimana?" 

"Aku ingin istana ini bersih, daun-daun yang menjuntai di 
langit-langit harusnya memiliki bunga." jawab Mira 
membuat alis Langga bertaut. 

"Hanya itu?" 


"Aku ingin di taman ini banyak bunga dan nanti ada air 
mancur yang cantik." 


"Maka itu akan segera kau miliki." 


"Aku ingin danau buatan yang penuh dengan ikan yang 
cantik." 


"Itu juga akan menjadi milikmu." 


"Buat istana ini seperti istana cantik yang sering ku lihat 
dalam film." 


"Akan ku lakukan untukmu, Mira." 


"Benarkah?" tanya Mira dengan mata berbinar 
membayangkan istana ini tidak akan sesuram ini lagi. 


"Ya, tapi kau harus bersabar sampai aku menjadi raja." 
jawab Langga menggenggam tangan Mira. 


"Baiklah, aku akan menagih itu jika kau sudah menjadi raja 
nanti." ucap Mira membuat Langga tersenyum kecil. 


Langga membuka tangannya, dan tiba-tiba sebuah kalung 
dengan bandul sisik Naga berwarna hitam muncul. Langga 
menarik Mira semakin mendekat dan memasangkan kalung 
tersebut di leher Mira membuatnya seperti tengah memeluk 
Mira. 


"Ini apa?" tanya Mira mengusap sisik tersebut. 
"Itu kalung." jawab Langga. 


Mira memutar bola matanya, "Iya aku tahu ini kalung, tapi 
untuk apa?" 


"Itu salah satu dari sisik terbalikku. Saat kau dalam bahaya 
ini bisa melindungimu." jawab Langga membuat Mira ber- 
ah-ria walaupun sebenarnya ia tidak mengerti apa itu sisik 
terbalik. Tapi setidaknya ia tahu manfaatnya. 


"Kau suka?" 


"Tidak seburuk kalung Naga sebelumnya." jawab Mira jujur 
membuat Langga lagi-lagi terkekeh. 


"Kau tidak harus sejujur itu." 


"Aku tidak ingin membohongimu," timpal Mira kemudian 
tertawa. 


Langga tersenyum mengusap kepala Mira, "Baguslah kalau 
begitu, nanti malam aku akan pergi." 


Mira menghentikan tawanya, ia mengernyit. "Pergi? 
Kemana?" 


"Menemui Naga tertua," jawab Langga. 

"Siapa itu Naga tertua? Apakah kakekmu?" tanya Mira polos. 
"Ya....dia kakekku," jawab Langga berbohong. 

"Kalau begitu apa aku boleh ikut?" tanya Mira. 


Langga terdiam mendengar pertanyaan Mira, "Suatu saat 
aku akan membawamu menemuinya, tapi untuk sekarang 
sepertinya aku tidak bisa mengajakmu. Aku ke sana untuk 
menyempurnakan kekuatanku." 


Mira menghela nafas, "Berapa lama?" 
"Sekitar 3 hari," jawab Langga. 

"Kau benar-benar harus pergi?" 

"Ya, harus, jika kau membolehkan." 

Mira berdecak, "Kau boleh pergi Langga." 
"Benarkah? Tapi kau terlihat tidak rela." 


"Jika itu memang harus, pergilah." ucap Mira kini disertai 
senyuman. 


"Aku hanya akan pergi 3 hari, tidak akan lebih. Selama di 
istana Sinta dan Lina akan melayanimu, kau akan aman." 
ucap Langga menggenggam tangan Mira. 


"Kau, terlihat pucat. Apa kau baik-baik saja?" tanya Langga 
baru menyadari wajah Mira tidak secerah biasanya. 


"Aku baik-baik saja, hanya tidak memakai riasan." jawab 
Mira tenang. 


"Benarkah?" 
"Iya, aku tidak mungkin berbohong." jawab Mira. 


Langga menghela nafas lega kemudian menarik tubuh Mira 
ke dalam dekapannya. Entah kenapa ada sesuatu yang 
terjadi kepada Mira, dan ia harap sesuatu itu bukanlah hal 
yang buruk. 


KKK 


"Ada urusan apa sampai kau menemuiku putra Arga?" tanya 
Naga tertua menatap Langga yang tengah menunduk 
hormat kepadanya. 


"Berita itu pasti sudah anda dengar, saya ke sini untuk 
penyempurnaan kekuatan saya." jawab Langga. 


"Perang antara manusia dan Jin," Naga tertua menghela 
nafas. "Sudah sangat lama itu tidak terjadi. Apa 
penyebabnya?" 


"Saya mencintai gadis manusia," jawab Langga tenang. 
"Kau tahu itu menyalahi kodrat." 


"Saya tahu, tapi bukankah dulu seorang raja juga pernah 
melakukannya? Dia berhasil membuat seorang manusia 
menjadi Jin sepenuhnya. Maka saya pasti juga bisa, tubuh 
dan jiwa Mira sudah berada di alam ini. Jadi merubahnya 
bukanlah hal yang sulit, dan semakin lama dia berada di 
alam ini, maka Mira perlahan akan raib dan menjadi gaib 
seperti kita." ucap Langga. 


Naga tertua tersenyum mendengar perkataan Langga, "Apa 
kau tahu akhir dari kisah itu seperti apa?" 


Langga terdiam mendengar pertanyaan Naga tertua tanpa 
berniat menjawabnya. 


"Kehancuran, yang akan kau dapatkan hanyalah 
kehancuran, putra Arga." ucap Naga tertua. 


"Hentikan sekarang sebelum semuanya terlambat." 


Langga mengangkat kepalanya, menatap Naga tertua. "Dia 
mencintai saya." ucapnya membuat Naga tertua sedikit 
tersentak. 


"Dia senang berada di alam ini, jika saya 
mengembalikannya bukankah itu akan menyakitinya?" 
tanya Langga. 


"Semuanya sudah terjadi, perang ini memang tidak bisa 
dihindari. Saya hanya mempertahankan apa yang sudah 
saya miliki sekarang. Saya harap anda bersedia membantu 
saya," ucap Langga. 


"Dia mengatakan itu padamu?" 


"Ya, dia mengatakannnya. Dan saya lihat saat dia berada di 
alam manusia, dia tidak bahagia dan jiwanya kesakitan." 
jawab Langga. 


"Dan apakah saat berada di alam ini dia baik-baik saja?" 


"Dia baik-baik saja dan dia bahagia." jawab Langga penuh 
keyakinan. Karena memang begitu 'kan? 


"Apa kau yakin?" tanya Naga tertua membuat Langga 
mengernyit. 


"Apa maksudmu?" 


Naga tertua menghela nafas, "Bukan apa-apa, bagus jika 
manusia itu bahagia bersamamu. Jarangkuantan, mereka 
berpihak kepada manusia. Kalau begitu kekuatan mereka 
akan semakin besar. Baiklah, aku akan membantumu 
melakukan penyempurnaan kekuatan." ucapnya membuat 
Langga tersenyum tipis. 


"Terima kasih," ucap Langga menunduk. 


Naga tertua hanya diam, ia tersenyum kecil. Putra Arga 
ternyata penuh ambisi. Naga tertua begitu yakin bahwa 
peperangan ini pasti akan dimenangkan oleh Langga. 
Mengingat betapa kuatnya pria itu. Tapi entah kenapa, Naga 
tertua merasa, bahwa Langga jugalah yang akan mengalami 
kehancuran. Langga akan mengalami itu akibat ambisinya 
sendiri. 


KKK 


"Pak, apakah tidak ada cara lain untuk mengambil Mira 
kembali selain cara itu?" tanya Prabu masih ragu dengan 
keputusan yang sudah dibuat oleh Jafar dan yang lainnya. 


Jafar menghela nafas, "Tubuh Mira bahkan sudah tidak 
berada di sini, kita tidak mungkin memakai cara yang sama 
untuk mengambil Mira dari Jin itu." 


"Tapi Pak, peperangan akan menyebabkan banyak 
pertumpahan darah." 


"Semua orang sudah setuju, Jarangkuantan bahkan bersedia 
membantu kita." ucap Jafar. 


"Kalau begitu sebaiknya Wina dan Jefri kembali saja dulu ke 
kota." ucap Maria namun mendapat gelengan dari Jefri. 


"Saya nggak bakal pulang kalau belum liat Mira bu," ucap 
Jefri membuatnya mendapat jitakan dari Wina. 


"Terus lo mau apa? Mau bantu adu jotos gitu?" tanya Wina 
Kesal. 


"Ya terus lo mau pulang dalam keadaan kaya gini? Lo 
bakalan tenang?" tanya Jefri membuat Wina terdiam. 


"Bu, saya mau di sini aja bu. Saya bakalan bantu sebisa 
saya," ucap Jefri. 


Maria hanya diam, ia tidak tahu apa yang akan terjadi 
nantinya. Maria bahkan tidak bisa menjamin keselamatan 
dirinya sendiri. Ia hanya takut kekalahan akan menimpa 
mereka. Maria begitu merasa bersalah, semua berawal 
darinya, jika saja waktu itu dia tidak menyetujui perjanjian 
itu maka semua ini tidak akan terjadi. Maria tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi saat perang nanti, 
tapi Maria juga tidak bisa jika putrinya Mira tetap berada di 
alam itu. Maria tidak akan rela putrinya menjadi salah satu 
dari makhluk gaib. 


"Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam, silahkan masuk." ucap Maria 
mempersilahkan Ustadz Zaki, Husain, dan Saipul untuk 
masuk. 


"Ris, tolong buatkan minum." suruh Maria yang diangguki 
oleh Iris. 


"Bagaimana? Jarangkuantan setuju?" tanya Ustadz Zaki. 


"Alhamdulillah mereka setuju, karena perang itu akan 
menguntungkan bagi mereka nantinya. Jika kita menang, 
maka kita akan mendapatkan Mira. Sedangkan 


Jarangkuantan akan mendapatkan kekuasan yang lebih luas 
di alam mereka." jawab Jafar. 


Ustadz Zaki mengangguk, "Seluruh warga sudah diberitahu, 
mereka setuju." 


"Kita hanya akan mengihitung hari, berita ini juga sudah 
sampai ke telinga raja Arga, ayah dari Jin bernama Langga." 
ucap Jafar. 


"Semoga Mira baik-baik saja di sana," ucap Saipul. 

"Iya, semoga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
kepada Mira." ucap Jafar sedikit ragu. Cucunya berada di 
alam sana, mustahil jika tidak terjadi sesuatu padanya. Dan 
itu membuat Jafar merasa tidak tenang. 

TBC 


Semoga suka sama part ini 


Sampai jumpa di part selanjutnya 


Telaga 


Mira menundukkan kepalanya, ia meremas gaunnya. Mira 
selalu merasa takut saat di hadapkan dengan raja Arga, 
apalagi saat ini tidak ada Langga di sisinya. Entah apa yang 
ingin dibicarakan oleh raja Arga dengannya sampai harus 
menyuruhnya ke ruangan ini. Yang pasti saat ini ia merasa 
sangat takut hanya dengan melihat wajah raja Arga sekilas. 
Padahal wajah raja Arga sama sekali tidak menyeramkan, 
bahkan wajahnya begitu rupawan. Tapi raja Arga memiliki 
aura yang begitu mencengkam membuat Mira merasa segan 
sekaligus takut. 


"Putraku mencintaimu," Arga membuka suara setelah 
keheningan menyelimuti ruangan ini untuk beberapa saat. 


Mira hanya diam, ia bahkan tidak tahu harus merespon apa 
terhadap perkataan raja Arga. 


Suara helaan nafas berat keluar dari mulut Arga membuat 
Mira merasa was-was. Apakah raja Arga marah karena ia 
tidak merespon ucapannya? 


"Bagaimana? Apakah kau betah berada di istana ini?" tanya 
Arga membuat Mira mengigit bibir bawahnya. Ia bingung 
harus menjawab apa. Jika ia bilang tidak betah, bisa saja 
raja Arga mengirimnya kembali ke alam manusia. Dan ia 
tidak ingin itu terjadi, karena Langga pasti akan kecewa 
kepadanya. Tapi jika dia bilang betah, akan terdengar lucu 
'kan? 


"Kenapa diam?" tanya Arga membuat Mira semakin 
meremas gaunnya. 


"Putraku mencintaimu, dia  menentangku bahkan 
menentang dunia. Tapi apakah kau seperti itu? Apakah kau 


mencintainya? Atau kau di sini hanya karna terpaksa?" 


Mira terdiam untuk sesaat, ia mengangkat kepalanya agar 
bisa menatap raja Arga. 


"Saya terpaksa," ucap Mira membuat suasana di ruangan 
kembali hening. 


"Langga membawa saya ke tempat ini secara paksa, 
memisahkan saya dari keluarga saya. Saya membenci 
Langga, saya ingin terlepas dari dia." Mira menghela nafas, 
"Tapi itu awalnya, sebelum saya menyadari perasaan saya 
terhadap Langga. Setelah saya kembali ke alam manusia 
waktu itu, saya Kira saya akan bahagia karena sudah 
terlepas dari Langga. Tapi kenyataanya tidak, Langga selalu 
mengganggu pikiran saya, dan saya baru menyadari bahwa 
ternyata saya kalah. Saya mencintai putra anda, bahkan 
saya tidak masalah saat Langga membawa saya kembali ke 
alam ini." 


Arga terdiam mendengar pengakuan Mira, bisa Arga lihat 
tidak ada sedikitpun kebohongan di mata gadis itu. 


"Langga selalu memilihmu, bahkan jika dia disuruh memilih 
antara kedudukannya dan dirimu, Langga tentu saja akan 
memilihmu. Dan kau, apakah kau akan melakukan hal yang 
sama? Apa yang akan kau pilih, keluargamu atau Langga?" 


Mira menghela nafas pelas, "Maaf, tapi apa alasan anda 
mempertanyakan itu semua kepada saya?" tanyanya 
memberanikan diri. 


Arga terkekeh, "Saya hanya ingin tahu, apakah gadis yang 
dicintai putra saya adalah gadis yang tepat." 


"Kalau begitu saya akan menjawab, gadis yang tepat tidak 
akan bisa memilih antara keluarganya atau pria yang 


dicintainya." ucap Mira kemudian membungkuk sebagai 
tanda hormat sebelum pergi meninggalkan ruangan tempat 
dia berbicara dengan raja Arga barusan. 


Arga terdiam, putranya salah, Langga memilih gadis rapuh 
untuk dicintainya. Mira, gadis itu bahkan tidak bisa memilih. 
Apa yang sebenarnya diinginkan gadis itu? Mira mencintai 
Langga, bersedia dibawa ke alam ini. Tapi gadis itu juga 
tidak rela meninggalkan kedua orang tuanya. Arga bisa 
melihat betapa rapuhnya jiwa gadis itu. Arga hanya takut, 
karena kedua alam memperebutkan Mira, maka gadis itu 
akan hancur karena jiwanya tidak akan kuat. Ini yang Arga 
takutkan, Mira manusia, gadis itu tidak akan kuat jika harus 
diubah menjadi seorang Jin oleh Langga. Bahkan alam ini 
perlahan menghancurkan Mira. Alam ini bukan tempat Mira. 
Tapi jiwa dan hati Mira juga menolak alam gadis itu yang 
sesungguhnya. 


Sedangkan di kamarnya, Mira tengah menatap langit dari 
jendela. Tangannya bertumpu pada tepi jendela, mencoba 
menahan rasa sakit diseluruh tubuhnya yang terkumpul di 
dadanya. Mira merasa jiwanya seolah diremukkan. la kerap 
memuntahkan darah saat rasa sakit itu menyerangnya. Mira 
memegangi dadanya, matanya sudah mulai buram. Mira 
duduk bersimpuh di lantai, ia tidak kuat, rasa sakit ini 
terlalu sering menghampirinya seolah tidak memberinya 
waktu untuk beristirahat. 


"Argh ..... " Mira mengerang memegangi dadanya. Darah 
segar kembali keluar dari mulutnya. 


Prang! 


Mira tersentak dan segera menoleh ke sumber suara, di 
ambang pintu Sinta dan Lina tengah menatap ke arahnya 
dengan makanan yang sudah berserakan di lantai. 


"Nona!" keduanya segera menghampiri Mira yang tengah 
bersimpuh di lantai dengan bekas darah di mulutnya. 


"Nona kenapa?" tanya Sinta panik berusaha membantu Mira 
bangkit dan membawanya ke atas kasur. 


"Sinta, Lina, tolong jangan beritahu tentang ini kepada 
Langga." ucap Mira lemah membuat Sinta dan Lina terdiam 
dan saling menatap. 


"Tapi nona ...... pangeran harus tahu mengenai keadaan 
nona," ucap Lina hati-hati. 


"Aku mohon, jangan sampai Langga tahu tentang ini." ucap 
Mira begitu pelan. 


"Baiklah, tapi nona harus mau diperiksa oleh tabib. Saya 
akan memanggilkannya," ucap Sinta kemudian pergi 
meninggalkan kamar. 


Sedangkan Lina membersihkan area mulut Mira dengan 
sapu tangan sampai bersih. 


"Nona maaf makanannya jadi berserakan di lantai, saya 
akan mengambilkannya lagi." ucap Lina berdiri namun 
ditahan oleh Mira. 


"Tidak perlu, aku tidak lapar." ucap Mira menggelengkan 
kepala. 


"Apa yang nona rasakan saat ini?" tanya Lina. 


Mira menggeleng pelan, "Tidak tahu, semuanya terasa 
sakit." 


"Apa nona yakin tidak ingin memberitahu pangeran tentang 
ini?" 


Mira mengangguk, "Langga, dia tidak boleh tahu mengenai 
ini." 


Lina terdiam, "Kalau begitu saya akan membersihkan 
makanan dan pecahan kaca yang berserakan dulu, nona." 


Selagi Lina membersihkan makan dan pecahan kaca yang 
berserakan di lantai, Mira mengatur nafasnya, berusaha 
mengontrol rasa sakit di tubuhnya. Mira meringkuk di atas 
kasur dan memegangi dadanya yang terasa sesak. Satu 
tetes cairan bening keluar dari ujung matanya. Mira terisak, 
ia tersenyum kecil, ternyata ia memang selemah itu. 


"Nona, tabib istana sudah datang." ucap Sinta memasuki 
kamar diikuti oleh tabib istana. 


Tabib itu duduk di tepi kasur, "Dia ....apakah gadis manusia 
yang telah dibawa oleh pangeran Langga?" tanya tabib itu 
kepada Sinta. 


"Iya, tuan. Nona Mira adalah calon istri pangeran." jawab 
Sinta. 


Tabib bernama Bayaka itu menghela nafas, saat berita 
tentang sang pangeran yang membawa seorang gadis 
manusia dan berniat menjadikannya seorang Jin terdengar 
ke telinganya, ia sudah tahu bahwa hal ini mungkin saja 
akan terjadi. Bayaka memejamkan matanya, merapalkan 
mantranya untuk memeriksa keadaan Mira. 


Untuk beberapa saat ia terdiam, "Nona, sejak kapan nona 
merasakan sakit itu?" 


"Sejak aku kembali ke dunia manusia, saat itu aku langsung 
memuntahkan darah. Di sana dadaku sering terasa sesak 
dan aku merasa tidak tenang di sana. Tapi saat Langga 


membawaku kembali ke sini, rasa sakit itu tetap ada dan 
semakin parah." jawab Mira lemah. 


Bayaka terdiam mendengar perkataan Mira, ia tahu apa 
yang Mira alami saat ini. Jiwa gadis itu menolak berada 
dimanapun, Mira bimbang tidak tahu harus kembali 
kemana. Dan hal itu membuatnya hancur secara perlahan 
dari dalam. 


KKK 


Hari ini adalah hari ketiga Langga berada di tempat Naga 
tertua, yang artinya adalah hari terakhir. Di hari terakhir ini, 
segala sesuatunya sudah sempurna. Langga hanya perlu 
kembali ke istana setelah ini, dan menemui Mira. Langga 
tersenyum tipis mengingat gadis itu, selama 3 hari Langga 
benar-benar tidak melihatnya. Langga harap saat dia pulang 
nanti, orang yang pertama menyambutnya adalah Mira. Dan 
Langga harap semuanya berjalan dengan baik sesuai 
keinginannya. 


"Hari ini kau akan pulang, bawalah ini." Naga tertua 
memberikan sebuah sisik berwarna keemasan kepada 
Langga. 


Langga mengernyit, menatap sisik yang sangat persis 
seperti milik Naga tertua. 


"Ini milikmu?" tanya Langga yang mendapat anggukan. 


"Aku memberikan sisik itu untukmu, bawalah saat 
berperang nanti." jawab Naga tertua. 


"Kalau boleh tahu untuk apa ini?" tanya Langga bingung 
dengan kegunaan sisik itu. Jika untuk keselamatannya, 
Langga merasa tidak membutuhkan sisik itu. Karena ia bisa 
melindungi dirinya sendiri. 


"Sisik ini bisa bisa mengumpulkan jiwa yang tercerai berai 
menjadi abu." 


Langga mengernyit, "Bukankah kau bilang kekuatanku ini 
sudah cukup untuk aku menang, lalu kenapa kau 
memberikan ini?" 


"Tapi untuk apa kau memberikannya padaku? Bukankah kau 
bilang bahwa kekuatanku ini sudah lebih dari cukup?" tanya 
Langga bingung, ia yakin bahwa ia tidak akan musnah 
menjadi abu. Tapi kenapa Naga tertua memberikan itu 
padanya? 


"Kau kuat, hatimu lemah, dia rapuh. Pengorbanan besar 
akan terjadi, penyesalan semua orang, kekalahan dan 
kemenangan semuanya imbang. Semua akan kehilangan 
dan mengalami kehancuran." 


Langga mengernyit, perkataan Naga tertua tidak bisa ia 
pahami. Apa maksudnya itu? 


"Apa maksud anda?" tanya Langga. 


"Kau pulanglah, Mira mungkin sedang menunggumu." ucap 
Naga tertua tidak menjawab pertanyaan Langga. 


Langga terdiam kemudian membungkuk hormat, "Terima 
kasih untuk semuanya." 


KKK 


Saat ini Mira tengah menatap pantulan dirinya di depan 
cermin, mengamati wajahnya yang baru saja diberi sedikit 
riasan oleh kedua pelayannya. Rambutnya juga sudah 
tertata rapi dengan jepitan berbentuk kupu-kupu yang 
cantik. Hari ini ia memakai gaun berwarna biru gelap 
berlengan pendek dan panjangnya menjuntai ke lantai. Mira 


tersenyum kecil, ia tampak baik-baik saja, Langga akan 
pulang hari ini. Dengan penampilannya yang seperti ini, 
Langga akan mengira dia baik-baik saja. Mira menarik napas 
dalam lalu menghembuskannya, entah kenapa ia merasa 
gugup. Ia hanya takut Langga mengetahui semuanya, 
walaupun ia sudah meminta Lina dan Sinta bahkan tabib 
istana untuk merahasiakan tentang keadaannya. 


"Nona sangat cantik," puji Lina melihat Nona-nya terlihat 
begitu menawan saat ini. 


"Iya nona sudah terlihat seperti para gadis bangsawan," 
timpal Sinta yang ditanggapi Mira dengan senyuman kecil. 


"Terima kasih." 


"Pantas saja pangeran tergila-gila dengan nona," ucap Lina 
yang diangguki oleh Sinta. 


"Bahkan pangeran tidak masalah harus berperang untuk 
merebut nona," ucap Sinta kemudian menutup mulutnya 
sendiri dengan tangannya, sedangkan Lina hanya bisa 
meringis. 


"Berperang?" tanya Mira menatap keduanya penuh tanda 
tanya. 


"Maaf nona, saya hanya asal bicara." ucap Sinta 
menundukkan kepalanya. 


"Maksudmu Langga akan berperang demi merebutku?" 
desak Mira tidak percaya jika Sinta hanya asal bicara. 


"Kenapa kalian diam? Jadi benar Langga akan berperang? 
Jawab aku." 


Sinta dan Lina memejamkan mata kemudian mengangguk 
pelan. 


Mira mengerjapkan matanya, "Tapi kenapa? Dengan siapa 
Langga akan berperang?" 


"De-dengan alam manusia dan Jarangkuantan." jawab Sinta 
gugup. 


Mira terdiam mendengarnya, apakah itu berarti dengan 
kampungnya? Dan itu semua tentu saja karenanya. Tapi 
kenapa? Bukankah sekarang ia sudah berada di sini? 
Kenapa Langga harus berperang dengan kampungnya? Atau 
peperangan itu diinginkan oleh kampungnya untuk 
merebutnya kembali? Mira meremas kuat gaunnya, ia tidak 
ingin terjadi peperangan. Mira tidak ingin ada yang terluka 
Karnanya. Bisakah semua itu tidak terjadi? Apakah dengan 
Mira kembali ke alam manusia semuanya bisa dihentikan? 
Mira menggelengkan kepalanya, jika ia kembali semuanya 
akan semakin memburuk. Langga bisa saja meratakan 
kampungnya jika ia melakukan itu. Tapi apa yang harus ia 
lakukan sekarang? Kenapa dimanapun Mira berada 
semuanya terasa salah? 


Telaga 
Sebelum baca, yuk kasih vote dulu 
Kalau ada typo bilangin yaa 


Happy reading! 


KKK 


Seulas senyum terbit di wajah Mira ketika melihat sosok 
Langga yang tengah berjalan menghampirinya dengan 
penuh wibawa. Walaupun ada berbagai pertanyaan dalam 
benaknya, Mira tetap berusaha agar wajahnya tetap 
menampilkan sebuah senyuman. Biar bagaimanapun ia 
harus hati-hati saat menyinggung perihal perang kepada 
Langga nanti. Untuk sekarang, Mira harus 
mengesampingkan perihal itu dulu. 


Rasa hangat melingkupi tubuh dan hati Mira saat Langga 
membawanya ke dalam pelukan pria itu. Bisa Mira rasakan 
usapan lembut dari kepala hingga punggungnya. Begitu 
nyaman tapi entah mengapa juga terasa menyesakkan. Mira 
tersenyum kecil lalu membalas pelukan Langga. 


Mira memejamkan matanya saat dadanya semakin terasa 
sesak dan seluruh tubuhnya terasa sakit. la memeluk tubuh 
Langga erat berharap rasa sakit itu segera menghilang. 
Setidaknya jangan sekarang, jangan di depan Langga. 


"Sangat merindukanku?" tanya Langga merasakan pelukan 
erat Mira. 


Mira mengangguk pelan dan bergumam sebagai jawaban, 
lidahnya bahkan terasa kelu saat ini. 


"Padahal aku hanya pergi selama 3 hari tapi kau sudah 
sangat merindukanku," Langga terkekeh pelan. Sikap Mira 
sekarang membuat Langga merasa senang. la suka saat 
Mira memeluknya erat seperti ini. Langga senang saat 
mengetahui bahwa tidak hanya dia yang merindukan Mira. 
Tapi juga sebaliknya. 


"Langga," Mira mengurai pelukan mereka. Menatap manik 
Langga. "Apakah urusanmu sudah selesai?" 


"Sudah selesai, tenanglah. Aku tidak akan pergi kemana- 
mana lagi." 


Mira menghela nafas pelan. "Baguslah, kau memang tidak 
boleh pergi." ucapnya membuat Langga tertawa kecil. 


"Mira, kau....terlihat berbeda." ucap Langga membuat tubuh 
Mira menegang. Apakah ia terlihat pucat saat ini? Tapi tidak 
mungkin, ia sudah memakai riasan. 


"Berbeda?" 


"Ya, tapi aku suka." jawab Langga membuat Mira bernafas 
lega lalu tersenyum kecil. 


"Langga, sebenarnya ada yang ingin ku bicarakan." 
"Bicaralah." 
"Tapi tidak sekarang, kau istirahatlah dulu." ucap Mira. 


Langga mengernyit, "Apakah tidak bisa sekarang?" 
tanyanya karena sudah terlanjur penasaran. 


Mira menggeleng, "Aku akan pergi ke kamar dulu." ucapnya 
kemudian meninggalkan Langga dan membawa kakinya 
menuju kamar. 


Langga menatap punggung Mira yang perlahan menghilang 
dari pandangannya. Bertanya-tanya perihal topik yang akan 
Mira bicarakan nantinya. 


KKK 


Mira memejamkan matanya saat merasakan sebuah lengan 
melingkar sempurna di perutnya bersamaan dengan 
hembusan nafas yang menerpa ceruk lehernya. Tangan Mira 
bergerak untuk mengusap lembut punggung tangan Langga 
lalu berbalik sehingga saling berhadapan dengan jarak yang 
begitu dekat karena Langga sama sekali tidak melepaskan 
pelukan tangannya dari perut Mira. 


Suasana hening untuk beberapa saat, tidak ada yang 
membuka suara. Mereka sama-sama larut dalam pikiran 
masing-masing. Namun tidak lama keheningan itu 
menyelimuti mereka saat Mira membuka suara. 


"Langga, apakah benar perang akan terjadi?" 


Langga sedikit tersentak mendengar pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Mira. Dari mana gadis itu tahu perihal itu? 
Langga memang ingin memberitahunya tapi tidak sekarang. 
Langga menatap manik Mira yang menyiratkan begitu 
banyak pertanyaan. 


"Benar," jawab Langga dengan nada yang begitu tenang. 
Sekarang atau nanti sama saja bukan? 


Mira mengerjap mendengar jawaban Langga, bukan 
jawaban itu yang dia inginkan. la ingin Langga membantah 
hal itu. la berharap Sinta dan Lina salah mengenai perang 
itu. Tapi nyatanya Langga membenarkannya. 


"Kenapa?" tanya Mira tidak mengerti apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Karena mereka menginginkannya." 
"Kau bisa menolaknya bukan?" 
"Bisa." 


Mira menatap Langga bingung, "Lalu? Mengapa tidak kau 
lakukan?" 


Langga terdiam, kemudian semakin merapatkan tubuh 
mereka. Langga mendekatkan wajahnya kepada wajah Mira. 
Tersenyum tipis menatap manik mata Mira. 


"Mereka, ingin merebutmu dariku." ucap Langga tepat di 
depan bibir Mira. 


Mira meremas gaunnya kuat saat benda kenyal menempel 
di bibirnya kemudian melumatnya dengan begitu lembut. 
Mira memejamkan matanya lalu mencengkram lengan 
Langga. Cukup lama, hingga Langga melepaskan tautan 
bibir mereka. 


Mira meraup oksigen sebanyak mungkin, setelah dirasa 
cukup ia menatap Langga dalam. 


"Apakah perang itu bisa dibatalkan saja? Aku tidak akan 
pergi kemanapun, aku hanya akan disini." tanya Mira 
menatap Langga penuh harap. Berharap Langga bisa 
membatalkan terjadinya perang itu. 


"Aku tahu, tapi mereka ingin kau kembali. Mereka 
menginginkan perang itu untuk merebutmu dariku, Mira." 


Mira mengigit bibir bawahnya kemudian menghela 
nafasnya. "Kau akan melawan keluargaku?" 


Langga hanya diam tanpa berniat menjawab pertanyaan 
tersebut. 


"Jadi penyempurnaan kekuatan itu untuk perang? Kau 
benar-benar akan melawan mereka?" 


"Ya, dan saat itu tiba kau harus berada disampingku untuk 
menyaksikannya." jawab Langga kemudian berbalik dan 
melangkahkan kakinya meninggalkan Mira di dalam 
kamarnya sendirian. 


Satu tetes cairan bening keluar dari pelupuk mata Mira 
bersamaan menghilangnya Langga dari pandangannya. 
Mira menyentuh dadanya, seluruh rasa sakit kembali 
berkumpul di sana. Jadi semua itu benar-benar akan terjadi? 
Mira menggelengkan kepalanya, perang itu harusnya tidak 
terjadi. Mira tidak ingin kehilangan siapapun, baik itu 
keluarganya, ataupun Langga. Mira tidak ingin, dan tidak 
akan sanggup jika hal itu terjadi. 


Tangan Mira bergerak ke lehernya, mengusap sisik yang 
dijadikan sebuah kalung oleh Langga. Mira memejamkan 
matanya, apa yang harus ia lakukan? Kembali atau tetap 
disini perang itu tetap akan terjadi. 


KKK 


Dikediaman Jafar, saat ini sudah berkumpul para pendekar. 
Merencanakan strategi peperangan setelah selesai berlatih 
beberapa saat lalu. Besok, perang akan dimulai. Semua 
sudah dipersiapkan. 


"Bagaimana dengan Naga merah dari alam Jarangkuantan?" 
tanya Wahyu salah satu pendekar terhebat di kampung 
mereka. 


"Pangeran Naja, dia akan menjadi lawan yang berat untuk 
Jin pangeran bernama Langga." Jafar menghela nafas, 
"Besok semuanya akan dimulai, seluruh warga telah 
diamankan." 


"Kita harus menang besok dan membawa Mira kembali." 
ucap Wahyu. 


"Kita perang memang untuk menang, dengan bantuan alam 
Jarangkuantan dan ikut sertanya pangeran Naja, saya yakin 
kita akan menang." 


KKK 


Dengan menggunakan baju zirahnya Langga berjalan 
dengan begitu gagah menuju kamar Mira untuk membawa 
gadis itu ikut bersamanya. Hari ini perang akan dimulai, 
semuanya akan ia akhiri hari ini juga. Mulai hari ini tidak 
akan ada lagi yang berusaha mencuri Mira darinya. Karena 
setelah ia memenangkan peperangan ini Mira benar-benar 
akan menjadi miliknya sepenuhnya. Hanya miliknya. 


Pintu kamar Mira terbuka dengan sendirinya tepat saat ia 
berada di depannya. Langga membawa kakinya 
menghampiri gadis yang masih terlelap di tempat tidurnya. 
Senyum samar tersungging di bibir Langga melihat betapa 
damainya Mira tertidur. Gadis dengan gaun tidur berwarna 
hitam itu terlihat begitu sempurna dan indah dalam 
keadaan apapun. Tangan Langga bergerak mengusap 
puncak kepala Mira membuat gadis itu membuka matanya. 


"Bangunlah." 


Mira mengerjapkan matanya  beberapakali untuk 
menyesuaikan penglihatannya sebelum benar-benar bisa 
menangkap wajah Langga dengan jelas. Mira mengernyit 


kemudian segera bangkit dan berdiri di hadapan Langga 
ketika melihat pria itu menggunakan baju zirah. 


"Langga?" Mira menatap Langga penuh tanda tanya. 


"Semuanya akan dimulai dan berakhir hari ini, Mira." Langga 
meraih tangan Mira dan menggenggamnya erat. 


"Ku mohon jangan berperang," Mira menggelengkan 
kepalanya berharap Langga akan membatalkan semuanya. 


"Perang ini harus, Mira." ucap Langga membuat air mata 
Mira luruh. 


"Kita temui ayah," ajak Langga kemudian muncullah sebuah 
sayap di punggungnya. Sayap yang terlihat begitu kokoh 
dan lebih besar dari yang terakhir kali Mira lihat. 


Langga menarik pinggang Mira dan memeluknya kemudian 
membawa gadis itu terbang bersamanya keluar istana. Bisa 
Mira lihat, di bawah, ada begitu banyak prajurit berbaris 
begitu rapi dengan menunggangi kuda perang masing- 
masing. Dibarisan paling depan terdapat raja Arga yang 
terlihat begitu gagah dan dominan dengan baju zirah dan 
perlengkapan perangnya. Langga mendaratkan kaki mereka 
ke tanah dan melepaskan pelukannya kepada Mira 
digantikan dengan memegang tangan gadis itu. 


"Yang Mulia Putra Mahkota dan Putri Mira telah tiba! " 


Seluruh prajurit menundukkan kepala sebagai tanda 
penghormatan. Langga menuntun Mira menuju raja Arga. 
Setelah berada dihadapan raja Arga, Langga menundukkan 
tubuh dan kepalanya diikuti oleh Mira. 


"Hari ini perang besar akan dimulai, perang yang begitu 
langka. Perang antara manusia dan jin. Dan itu semua 


dilakukan untuk mendapatkan seorang gadis." ucap raja 
Arga sembari menatap Mira. 


Mira menatap raja Arga dengan mata sembabnya. "Yang 
mulia raja, maaf telah lancang. Tapi perang ini tidak harus 
terjadi." 


Arga terkekeh pelan mendengar perkataan Mira, "Bukan 
kami yang menginginkan perang ini." 


Mira meremas gaun tidurnya, "Kalau begitu bisa kau 
batalkan?" tanyanya membuat Langga menatap Mira penuh 
peringatan. 


"Sudah ku bilang itu tidak mungkin, Mira. Semua ini 
memang harus terjadi." ucap Langga kemudian beralih 
menatap ayahnya. 


"Kita berangkat ke perbatasan alam Gangsaran dan 
kampung Teluk Dalam. Kita buka batasnya." 


Arga tersenyum kemudian meminta Jenderal Darunata 
untuk memerintahkan para prajurit. Sedangkan Langga 
langsung membawa Mira ke dalam pelukannya dan 
membawa gadis itu terbang bersamanya. Angin kencang 
menerpa tubuh Mira. Gadis itu tenggelam dalam pelukan 
Langga dengan rasa cemas. Mira takut. la takut akan 
kehilangan orang-orang yang dia sayangi nantinya. 


Sesampainya di perbatasan antara alam Gangsaran dan 
kampung Teluk Dalam yang sudah dibuka, terlihat ratusan 
prajurit Jin dari alam Jarangkuantan dan puluhan pendekar 
dari kampung Mira. Langga membawa Mira mendarat di 
tanah bersamanya. Dengan jarak yang cukup jauh kedua 
kubu saling menatap. Langga tersenyum simpul ke arah 
pangeran Naja. Sedangkan Mira menatap cemas ke arah 
kakek dan ayahnya yang juga menatapnya. 


"Cucuku Mira, kau kemarilah, kami disini untuk 
menjemputmu." ucap Jafar dari atas kudanya. 


Mira menatap kakeknya kemudian beralih kepada Langga. 
Tiba-tiba Langga menarik lengannya dan membawanya ke 
belakang tubuh pria itu. Langga memejamkan matanya 
memanggil kuda perangnya yang dalam sekejap mata 
sudah berada di depan mata mereka. 


"Naiklah," ucap Langga dengan nada memerintah membuat 
Mira mau tak mau menaiki kuda berwarna hitam dan 
bertubuh sangat besar itu dengan bantuan Langga. 


Sekarang Mira sudah berada di atas kuda. Sedangkan 
Langga tetap berdiri di sampingnya. Mira mengigit bibir 
bawahnya, bisa ia lihat sorot mata Langga yang begitu 
tenang namun sebenarnya menyimpan kemarahan yang 
sangat besar. Mira menatap Langga lalu beralih kepada 
kakek dan ayahnya. Berharap tidak kehilangan ketiganya. 


"Pangeran Langga ternyata sangat ambisius, saya Kira 
pangeran akan mengembalikan Mira kepada keluarganya 
setelah mendengar bahwa alam Jarangkuantan dan saya 
ikut serta dalam perang ini. Tapi ternyata pangeran tidak 
melakukannya." ucap Naja, si Naga merah yang kini tengah 
tersenyum miring di atas kudanya. 


Langga tersenyum kecil mendengarnya. "Bukankah jika 
saya mengembalikan Mira begitu saja akan membuat kalian 
kecewa? Karena kalian akan kehilangan kesempatan untuk 
memperluas kekuasaan. Dan mengembalikan seperti apa 
yang pangeran Naja maksud? Mira memang milik saya 
sedari dulu." tanyanya dengan nada yang begitu tenang 
dan penuh wibawa. 


Naja terdiam untuk beberapa saat kemudian menatap 
Langga dingin, "Kalau begitu sepertinya perang memang 


harus terjadi." 


Langga menatap Naja sekilas kemudian beralih kepada Jafar 
dan tersenyum miring. Langga membungkukkan tubuhnya 
sebagai tanda penghormatan membuat semuanya menatap 
Langga bingung. Tapi tidak dengan Mira. Ia tau Langga, 
penghormatannya selain kepada raja Arga berbahaya. Hal 
itu berarti kematian. 


Setelah melakukan penghormatannya kepada Jafar, Langga 
kembali menegakkan tubuhnya dan menatap sang ayah. 
Seolah sedang melakukan komunikasi, Arga mengangguk 
dan Langga kembali menatap musuh-musuhnya. 


"Lindungi Putri Mira! " 


Teriakan Langga seolah menjadi tanda dimulainya perang, 
seluruh prajurit dari masing-masing kubu berlari untuk 
menyerang satu sama lain. Suara pedang yang saling 
beradu satu sama lain mulai terdengar. Mira menatap 
Langga yang kini terbang ke udara, begitu juga dengan 
Naja. 


Langga merentangkan sebelah tangannya dan sebuah 
pedang dengan api yang menyalapun muncul. Matanya kini 
sudah berubah menjadi merah. Begitu juga dengan Naja 
yang juga mengeluarkan senjatanya. Mereka mulai saling 
menyerang, mencoba melukai satu sama lain. 


Langit berubah menjadi hitam sepenuhnya. Mira menatap 
kekacauan yang terjadi disekelilingnya, pertumpahan darah, 
suara jeritan dan suara pedang yang saling beradu 
terdengar begitu menyakitkan. Mira menutup telinganya 
dengan mata yang kini menangkap ayahnya yang sedang 
bertarung dengan salah satu prajurit. Bisa Mira lihat 
beberapa luka sudah menghiasi lengan dan wajah ayahnya. 


Hal itu membuat hati Mira terasa tersayat dan membuatnya 
meneteskan air mata. 


"Kumohon berhenti!" teriaknya menatap sekelilingnya. Mira 
menyentuh dadanya, rasa sakit itu kembali datang. 
Nafasnya terasa begitu berat sekarang. 


"Berhenti!" teriaknya lagi. Namun tidak ada yang 
mendengar dan akan berhenti menyerang satu sama lain. 


Satu persatu para prajurit dari masing-masing kubu 
berjatuhan dan merenggang nyawa lalu berubah menjadi 
abu dan terbang ke udara tertiup angin. Sedangkan kedua 
pangeran dari kerajaan yang berbeda kini tengah bertarung 
di atas tebing. 


Sret! 


Pedang Langga berhasil mengenai lengan kanan Naja. 
Langga kembali ingin menyerang Naja, namun segera 
ditangkis. Keduanya saling melukai dengan senjata masing- 
masing dan mendapat luka yang sama. Langga bergerak 
mundur beberapa langkah saat pedang Naja mengenai 
pipinya dan membuat darah berwarna hitam keluar dari 
sana. Langga memejamkan matanya kemudian mengangkat 
pedangnya merapalkan sihirnya. 


Setelah itu Langga kembali menyerang Naja dan pedangnya 
berhasil menusuk perut musuhnya itu. Naja membelalakkan 
matanya merasakan sakit yang teramat. Namun tiba-tiba 
Langga juga merasakan hal yang sama membuat senyum 
miring tersungging di bibir Naja. 


Langga menatap pedang Naja yang kini tertancap di 
perutnya dan tanpa aba-aba tubuh Langga terhempas ke 
belakang hingga terjatuh dari atas tebing dan tersungkur 
tidak jauh dari kuda yang tengah Mira tunggangi. 


"Langga!" mata Mira membulat kemudian turun dari kuda 
dan menghampiri Langga. Air mata Mira semakin deras 
melihat luka-luka yang terdapat di tubuh Langga. 


"Langga aa H 


Langga menggeleng dan mengangkat sebelah tangannya 
mengisyaratkan bahwa dia baik-baik saja. Tangannya 
bergerak mencabut pedang milik Naja yang tertancap di 
perutnya dan menggenggam erat pedang itu hingga 
musnah menjadi abu. Suara ringisan kecil keluar dari 
mulutnya. Rasanya perutnya seperti terbakar saat ini. la 
berusaha bangkit dan kembali berdiri menatap Naja yang 
masih berada di atas tebing dan tengah berusaha mencabut 
pedangnya yang masih tertancap. 


"Langga," Mira menahan lengan Langga membuat pria itu 
menatapnya dengan nafas yang berat. Langga mengusap 
punggung tangan Mira kemudian melepaskannya. 


Langga berjalan menjauh dari Mira dan merentangkan 
kedua tangannya dengan mata terpejam membuat langit 
semakin gelap dan dihiasi oleh kilat dengan gemuruh angin 
yang begitu kencang. Di kedua belah tangan Langga, api 
menyala dan kekuatannya terkumpul. Begitu juga dengan 
Naja. Memiliki wujud yang sama, yaitu Naga. Membuat 
kedua begitu kuat dan imbang. 


Mira menatap Langga cemas dengan rasa sakit yang terus 
menyerangnya. Jeritan kesakitan yang terdengar di 
telinganya semakin membuat ia merasa kesakitan. 


Setelah kekuatannya sudah terkumpul, mata Langga 
terbuka, dengan bola mata yang seperti api menyala 
menatap musuhnya. 


TBC 


Akhirnya perang antara manusia, alam 
Jarangkuantan dan Gangsaran terjadi 


Kira-kira siapa yang akan menang dan dapetin Mira? 


Tunggu kelanjutannya di part depan ya! 


Telaga 


Setelah kekuatannya sudah terkumpul, mata Langga 
terbuka, dengan bola mata yang seperti api menyala 
menatap musuhnya. 


Langga mengangkat kedua tangannya dan menyerang Naja 
dengan kekuatannya. Naja juga melakukan hal yang sama, 
pria itu menahan kekuatan Langga dengan kekuatannya. 
Kedua pangeran itu saling menatap dengan penuh amarah 
dan nafsu membunuh. Naja sebisa mungkin menahan 
serangan dari kekuatan Langga, namun musuhnya itu 
begitu kuat dan akhirnya ia terhempas ke belakang 
bersamaan dengan bumi yang bergetar membuat siapapun 
yang menapak tanah ikut terhempas tak terkecuali Mira. 


"Argh!" punggung Naja membentur tebing dengan begitu 
kerasnya disusul dengan darah yang keluar dari mulutnya. 
Dadanya terasa terbakar akibat serangan Langga hingga 
membuatnya hampir kehilangan kesadaran. Namun sebisa 
mungkin Naja mempertahankannya dan berusaha untuk 
kembali berdiri. 


Dengan api yang masih melingkupi tubuhnya, Langga 
menatap musuhnya yang kini sudah kembali berdiri di atas 
tebing. Naja mempejamkan matanya dan perlahan 
wujudnya berubah menjadi seekor Naga merah membuat 
Langga juga melakukan hal yang sama. Kini wujud Langga 
berubah secara perlahan menjadi Naga hitam yang memiliki 
sayap begitu kokoh dan terlihat begitu agung. Mira yang 
baru saja bisa bangkit setelah terhempas sebelumnya 
menatap wujud Naga Langga tak percaya. Terakhir kali ia 
melihat wujud asli Langga, wujudnya tidak seperti itu. Yang 
sekarang terlihat lebih menyeramkan dan begitu agung di 
waktu bersamaan. 


Langga menyerang musuhnya dengan menyemburkan api 
dari mulutnya, kedua pangeran itu saling menyerang 
dengan semua kekuatan yang mereka miliki. Mira menatap 
cemas Langga yang sedang bertarung di udara, namun 
sebuah suara jeritan mengalihkan perhatiannya. Mira 
membelalakkan mata ketika melihat ayahnya terhempas 
akibat serangan lawannya. 


Mira segera menghampiri ayahnya dan berlari secepat 
mungkin melihat Jin yang menjadi lawan ayahnya berjalan 
menghampiri Prabu yang sudah lemah dengan pedang 
berlumuran darah di tangannya. Mira mengambil sebuah 
pedang milik salah satu prajurit yang telah mati dan 
kembali berlari. 


"Ayah!" teriaknya saat Jin itu mengangkat pedangnya ingin 
menebas kepala Prabu. Namun Mira sudah terlebih dahulu 
menghunus pedangnya di punggung Jin itu sebelum pedang 
Jin itu mengenai ayahnya. Mira meneguk ludahnya 
kemudian mencabut pedangnya dan kembali 
menghunuskannya hingga membuat Jin itu tumbang dan 
meregang nyawa lalu berubah menjadi abu. 


"Ayah ..... " Mira melempar pedangnya sembarangan dan 
duduk bersimpuh di samping ayahnya. 


Prabu tersenyum melihat Mira dan membawa tangan 
putrinya itu ke dalam genggaman tangannya. Mira terisak 
melihat luka-luka yang dialami ayahnya. Semua ini 
karenanya, ia yang telah melukai ayahnya. Secara tidak 
langsung ia juga yang telah membunuh semuanya. 


"Ayah, maafkan aku. Semua ini salahku, harusnya perang ini 
tidak terjadi. Ayah terluka seperti ini karena aku." ucap Mira 
semakin terisak. 


Prabu menggeleng kemudian merubah posisinya menjadi 
duduk, "Semua ini bukan salahmu, nak. Ini semua 
disebabkan oleh Jin itu, dia yang telah menyebabkan 
kekacauan ini. Dia merebutmu dari kami. Dan kami akan 
melakukan apapun untuk membawamu kembali, nak." 


Ucapan Prabu semakin membuat Mira terisak, rasa bersalah 
kian menumpuk di hatinya. Mira menggelengkan kepalanya 
dan menatap sekelilingnya, kekacauan jelas terjadi 
karenanya. Semua berkorban nyawa karenanya. Ayahnya 
harus terluka karenanya. Tapi apa yang dia lakukan? Ia 
malah mencintai Langga, bahkan tidak bisa meninggalkan 
pria itu. Semua orang mengkhawatirkannya, berperang 
demi menyelamatkan nya, tapi ia secara tidak langsung 
mengkhianati orang-orang yang berusaha 
menyelamatkannya. 


Jika ditanya siapa orang yang paling jahat disini jawabannya 
adalah Mira. lalah yang jahat, ia begitu tega membiarkan 
perang besar ini terjadi. Mira begitu egois tidak ingin 
kehilangan keduanya. Mira memegangi dadanya, begitu 
menyakitkan hingga membuat ia kembali memuntahkan 
darah. 


"Mira kau kenapa?" tanya Prabu panik melihat putrinya 
memuntahkan darah. 


Mira menggelengkan kepala, ia menyentuh dadanya, Mira 
merasa seperti ada sesuatu yang pecah di dalam sana. 


"Argh ..... " Mira mengerang pelan memukul-mukul dadanya 
dengan satu tangan bertumpu di atas tanah. 


"Mira apa kau diserang?" tanya Prabu semakin panik. 


Panglihatan Mira memburam, ia menatap ke atas langit, di 
sana kedua Naga berwarna hitam dan merah masih terus 


saling menyerang. Langga menyemburkan apinya mengenai 
Naja dan membuat sayapnya yang tajam melukai kulit tebal 
lawannya. Naja menggeram tertahan dan kembali 
menyerang Langga dengan brutal. Keduanya saling 
menyemburkan api hingga akhirnya sama-sama terhempas 
dan terjatuh ke tanah. 


Mata Mira membulat melihatnya, ia ingin menghampiri 
Langga. Namun rasanya ia tidak sanggup berdiri, ia hanya 
bisa melihat pria berwujud Naga itu dari jauh. Langga dan 
Naja saling menatap dengan jarak yang cukup jauh, 
kemarahan keduanya semakin menjadi. 


Langga menatap langit yang kian gelap lalu memejamkan 
matanya, merapalkan sihir yang ia pelajari sewaktu 
mengunjungi Naga tertua. Petir dan awan gelap terkumpul 
di atasnya, seketika waktu seolah berhenti saat Langga 
merapalkan sihirnya. Seluruh prajurit yang masih tersisa 
secara alami berhenti bertarung. Begitu juga dengan raja 
Arg dan Jafar, semua melihat kemarahan Langga yang 
sesungguhnya. 


Naja juga melakukan hal yang sama, walaupun sebenarnya 
ia tahu kekuatannya tidak akan bisa melawan kekuatan 
Langga yang begitu besar. Keduanya kini saling menatap 
dengan pandangan berapi-api. 


Mira meremas gaunnya setelah akhirnya bisa berdiri, ia 
melihat Langga dan Naja bergantian. Matanya membulat 
melihat keduanya sama-sama mengeluarkan kekuatan yang 
begitu besar untuk saling membunuh. Mira terdiam untuk 
beberapa saat, kekacauan ini harus berhenti. Tidak boleh 
ada korban lagi. la yang menyebabkan semua ini, 
keberadaannya di alam manusia ataupun Jin membuat 
kehancuran. Jadi mengapa harus orang lain yang menderita 
karenanya? 


"Mira!" Prabu berteriak memanggil putrinya yang kini berlari 
Ke arah kedua pangeran. 


Langga akhirnya melepaskan kekuatannya ke arah 
lawannya, begitu juga dengan Naja. Dua kekuatan besar 
dilepaskan untuk saling membunuh. Namun tiba-tiba pupil 
mata Langga membesar melihat Mira yang tiba-tiba 
langsung berdiri merentangkan tangannya ditengah-tengah 
mereka membuat gadis itu yang terkena serangan dari 
dirinya dan Naja. 


Tubuh Mira tersentak menerima serangan yang begitu besar 
dari kedua pangeran. Darah segar langsung keluar 
mulutnya, ia menatap Langga dengan nafas tersendat dan 
seketika tubuhnya terhempas. 


"Mira!" Langga dengan sigap berubah wujud dan 
menangkap tubuh Mira, membawa gadis itu ke dalam 
pelukannya dan duduk bersimpuh di atas tanah. 


"Mira, kenapa?" Langga bertanya dengan suara gemetar dan 
mata yang sudah memerah dengan air mata yang siap 
keluar. 


Mira menggenggam tangan Langga, nafasnya begitu berat. 
Rasa sakit yang ia alami begitu hebat dan membuat jiwa 
serta fisiknya hancur secara perlahan. 


"Hentikan perang ini," ucap Mira lemah. 


"Jangan berkelahi untukku, itu tidak sepadan." Mira 
menghela nafasnya yang kian memberat lalu tersenyum 
kecil kepada Langga. 


Langga menggelengkan kepalanya dengan air mata yang 
sudah tumpah, ia memeluk tubuh Mira erat. 


"Hentikan semua ini, dan pangeran, saya mohon jangan 
menyerang Langga lagi." pinta Mira beralih kepada Naja 
yang berdiri tak jauh. 


"Mira," tubuh Langga gemetar hebat. 


Mira memejamkan matanya sejenak merasakan rasa yang 
teramat sakit di dadanya. Semua yang ada dalam dirinya 
sudah hancur. 


"Aku tidak pernah menyesal merasakan cinta ini, walaupun 
perasaan ini yang menghancurkan semuanya. Aku tidak 
menyesal, bersamamu begitu membahagiakan, namun hal 
itu dianggap salah, argh ...... " Mira mengerang pelan 
kemudian mengeratkan pelukannya kepada Langga. 


"Tapi itu tidak salah, Langga...... kau hanya mencintaiku dan 
aku juga begitu." ucap Mira dengan suara semakin 
melemah. 


Langga menggeleng, "Kau tidak boleh pergi, Mira. Aku tidak 
mengijinkanmu." 


Mira tersenyum kecil mendengar ucapan Langga, "Takdir 
membenciku, Langga. Aku tidak diterima di manapun dan 
jiwaku mengalami kehancuran secara perlahan. Di sini 
semua terjadi karena aku, jika saja aku tidak menarik 
perhatianmu, jika saja aku tidak membuatmu mencintaiku, 
jika saja aku tidak hidup." 


"Kau harus tahu Langga, aku bahagia menjadi gadis yang 
kau cintai selama ini." nafas Mira memberat, tiba-tiba 
tangannya yang tadinya menggenggam tangan Langga erat 
berubah menjadi butiran abu berwarna putih dan terbang 
udara. 


"Tidak, Mira." Langga menggeleng dan memeluk tubuh Mira 
semakin erat. 


"Kau tidak boleh meninggalkan aku, kau sudah berjanji 
padaku, Mira. Kau ingin melanggarnya? Kau ingin 
meninggalkanku lagi?" suara Langga bergetar air matanya 
luruh dengan sendirinya. 


Secara perlahan tubuh Mira berubah menjadi abu berwarna 
putih, terbang ke udara dan lepas dari pelukan Langga. Satu 
tetes cairan bening keluar dari ujung mata Mira hingga 
akhirnya ia benar-benar berubah menjadi abu sepenuhnya. 


"Aku mencintaimu." 


Bisikan Mira melayang di udara membuat hati Langga 
semakin tersayat, Langga menyentuh tanah yang tadinya 
ada Mira di sana. 


"Mira!" teriak Langga menatap abu-abu berwarna putih 
yang berterbangan. 


Langga menggelengkan kepalanya, "Tidak, Mira. Kau tidak 
boleh meninggalkan aku." ucap Langga memukul-mukul 
tanah. 


Prabu dan Jafar terdiam dengan air mata yang luruh 
melihatnya, mereka kehilangan Mira. Gadis itu pergi 
meninggalkan mereka. Mereka gagal, pada akhirnya Mira 
tidak bisa mereka bawa pulang. Bahkan tubuh gadis itu 
raib. Apa yang harus mereka katakan kepada Maria? 


"Jangan meninggalkanku seperti ini, Mira. Jika kau marah 
padaku hukum aku dengan cara apapun tapi jangan 
meninggalkanku," ucap Langga lirih menatap butiran abu 
yang perlahan menghilang dari pandangannya. 


Langga merentangkan satu tangannya, dan sebuah pedang 
pun muncul. la berusaha bangkit, berdiri dengan kedua 
Kakinya yang terasa lemah. Langga mengangkat pedangnya 
tinggi kemudian menancapkannya di tanah membuat bumi 
bergetar dan terbelah membuat batas antara kampung 
Teluk Dalam dan alam Gangsaran. 


KKK 


Suara tangisan pilu terdengar begitu menyakitkan. Harapan 
Maria tentang kembalinya putri keduanya benar-benar 
dihancurkan. Berharap perang akan membuat putrinya 
kembali, nyatanya malah membuat ia kehilangan putrinya. 
Maria bahkan tidak melihat Mira untuk terakhir kalinya, 
mendengar putrinya yang lenyap menjadi abu benar-benar 
menghancurkan perasaannya. Putri yang selama ini ia 
besarkan dan ia limpahi kasih sayang hidupnya berakhir 
seperti ini. 


"Bu, kak Mira bu....... "Iris memeluk tubuh ibunya, keduanya 
menangis pilu. Semua orang yang berada di dalam rumah 
itu ikut menangis merasakan kepedihan yang sama. 


Prabu bersandar di tembok dengan tatapan kosong, ia tidak 
pernah menyangka perang ini menyebabkannya kehilangan 
Mira. Kenapa harus Mira? Kenapa harus putri kecilnya yang 
merasakan rasa sakit itu? Jika ia bisa menggantikan 
kehidupannya dengan kehidupan Mira, maka Prabu akan 
dengan senang hati menukarnya. Tapi itu adalah 
kemustahilan, putrinya pergi. Tidak ada lagi jalan untuk 
membuat gadis itu kembali kepada mereka. 


"Tidak ada yang pernah menyangka perang ini akan 
menyebabkan kita semua kehilangan Mira," ucap Jafar 
menghela nafas berat. Hatinya begitu sakit mengingat 
bagaimana cucunya pergi meninggalkan mereka semua. 


Tidak pernah terbayangkan jika ia akan melihat kematian 
Mira hari ini. Perang itu seharusnya membuat Mira kembali 
bersama mereka. Tapi takdir berkata lain. 


"Bu Mira nggak mungkin meninggal bu....." Wina terisak 
hebat, "Pak, Mira baik-baik aja kan pak? Mira pasti ikut 
pulang sama bapak kan? Mira-nya mana, pak?" tanya Wina 
penuh harap. 


Wina menatap sekelilingnya, semua orang menangis, Prabu 
juga tidak menjawab pertanyaannya. Wina mengigit bibir 
bawahnya, sahabatnya tidak mungkin benar-benar pergi 
Kan? Semua orang disini pasti sedang mengerjainya. Kalau 
Mira benar-benar sudah meninggal, lalu kemana jasad 
sahabatnya itu? 


"Kek Mira mana? Kakek berhasil kan bawa Mira? Mira-nya 
mana, kek?" tanya Wina namun juga tidak mendapat 
jawaban. Wina terdiam dengan air mata yang semakin 
deras. la menutup mulutnya menahan isak tangisnya. 


"Jef, Mira....." 


Tubuh Jefri merosot ke lantai, "Mira nggak mungkin tinggalin 
gue, Win." 


"Mira nggak kayak gitu orangnya, Mira nggak mungkin pergi 
ninggalin kita semua gitu aja." ucap Jefri lirih, ia 
menyandarkan punggungnya ke tembok. Segala memori 
tentang kebersamaannya dengan Mira berputar di 
kepalanya. Kenapa gadis itu meninggalkannya secepat ini? 


kk 
Langga berjalan gontai memasuki istananya dengan 


pandangan kosong. Tidak ada yang berani menegurnya 
bahkan raja Arga sekalipun. Dengan masih memakai baju 


Zirah-nya, ia membawa kakinya menuju kamar Mira. Satu 
tetes cairan bening kembali keluar dari pelupuk matanya 
ketika sudah berada di depan pintu kamar Mira. Tangannya 
bergetar memegang gagang pintu, didorongnya pintu 
tersebut dan kamar Mira yang kosong terpampang di depan 
matanya. 


Langga melangkahkan kakinya memasuki kamar dan 
membuat pintu tertutup dengan sendirinya. Ia menatap 
jendela besar yang memperlihatkan pemandangan telaga, 
di jendela itu biasanya Mira duduk. Tubuh Langga merosot 
ke lantai, ia bersandar di tepi ranjang Mira dengan satu 
tangan menutupi matanya. Tubuh Langga bergetar hebat, 
tidak sekalipun ia membayangkan akan kehilangan Mira 
seperti ini. Langga kira setelah perang Mira akan benar- 
benar ia miliki dan selalu bersamanya, tapi ternyata gadis 
itu pergi. Mira telah melanggar janji padanya. 


Mira begitu tega meninggalkannya ketika gadis itu tahu dia 
akan benar-benar gila jika gadis itu pergi. Selama ini yang 
dia lakukan adalah menunggu dan memperhatikan Mira, 
memberikan seluruh rasa cinta kepada gadis itu hingga tak 
tersisa untuk dirinya sendiri. Selama ini ia memfokuskan 
pikiran dan tujuannya hanya agar Mira bersamanya, 
mengesampingkan tugasnya sebagai putra mahkota. 


Tapi sekarang Mira pergi, lalu apa yang harus ia lakukan? 
Kehidupan abadinya akan kosong. Hidup panjangnya tidak 
berguna. Pikiran dan hatinya dibawa pergi oleh gadis itu. 
Langga menatap ke luar jendela, menatap langit hitam. la 
terkekeh kecil, langit benar-benar tahu cara menghukumnya 
dengan mengambil Mira darinya. 


Rasa sesak yang teramat bersarang di dadanya, kenapa Mira 
meninggalkannya? Apakah Mira marah karena ia tetap 
berperang walaupun gadis itu melarangnya? Langga 


mengepalkan tangannya erat, hukuman ini terlalu 
menyakitkan untuknya. Langit mengambil miliknya. Tidak 
ada yang boleh mengambil Mira darinya, gadis itu miliknya. 
Dan ia pastikan ia akan menemukan Mira bahkan jika gadis 
itu berada di neraka sekalipun. 


Telaga 


Hembusan angin lembut menerpa tubuh Langga, hanya 
suara kicauan burung serta gemericik air terjun yang 
terdengar. Lingkungan dan suasana yang begitu 
menenangkan namun tidak bisa membuat hati Langga 
tenang. Pria itu selalu merasakan sakit di hatinya terus 
menerus selama 1 bulan ini. Sejak Mira menghilang ia 
merasa kosong. 


"Cium aku," bisiknya membuat pipi Mira merah karena malu 
sekaligus marah. Setelah itu Langga kembali memberi jarak 
dan bersidekap dada sambil mengulum senyum. 


"Tidak mau! " teriak Mira meremas gaunnya. 


"Pilihannya hanya dua, hukuman atau ciuman," ucap 
Langga membuat Mira melotot. 


"Lebih baik aku di hukum daripada harus menciummu," 
ucap Mira mendelik kepada Langga. 


Langga tersenyum kecil mengingat kejadian dimana Mira 
pertama kali menciumnya walaupun harus dengan 
menggunakan ancaman, tapi gadis itu begitu 
menggemaskan. Langga memejamkan matanya, dan wajah 
Mira muncul. Selalu seperti itu. Semua memori tentang Mira 
terus berputar dalam ingatannya, dan ia tidak masalah 
dengan itu. Setidaknya gadis itu berada dalam ingatannya. 
Setidaknya Mira tidak benar-benar pergi darinya. Tapi 
nyatanya ia tidak bisa jika Mira hanya berada dalam 
ingatannya, ia ingin gadis itu secara nyata. 


"Langga! Aku hampir jatuh!" teriak Mira namun Langga 
hanya tersenyum geli membuat Mira semakin kesal. 


"Tapi kau tidak jatuh," ucap Langga membuat mata Mira 
melotot. 


"Jika aku jatuh?! " tanya Mira sewot. 


Langga mengeratkan pelukannya di pinggang Mira, “Itu 
bagus, karena kau bilang cuacanya sedang begitu panas 
bukan?" 


Langga kembali tersenyum namun dengan hati yang 
berdenyut nyeri saat melihat batu besar yang menjadi 
tempatnya dan Mira duduk saat mereka berada di tempat 
ini. Langga menghela nafas berat, dadanya sekarang terasa 
begitu sesak membuatnya memutuskan untuk kembali ke 
istana. 


KKK 


3 bulan. 


Sudah 3 bulan Mira pergi meninggalkannya, dan keadaan 
Langga semakin memburuk. Pria itu begitu kacau. Ketika 
harusnya Langga sekarang diangkat menjadi raja, tapi ia 
malah menolaknya. Karena Langga benar-benar tidak ingin 
menjadi raja jika bukan Mira ratunya. Tapi sekarang tidak 
ada Mira, hal itu membuat raja Arga merasa frustasi. Tidak 
ada yang bisa Arga lakukan sekarang, memaksa Langga 
saat keadaannya seperti itu adalah hal yang buruk. 


Langga melempar botol arak sembarangan saat isinya telah 
habis ia minum, entah sudah botol ke berapa itu. la 
membenturkan belakang kepalanya ke tiang ranjang Mira 
yang sekarang ia sandari. Langga menggeram, arak itu tidak 
membantu. Hatinya tetap terasa sakit. Langga menghela 
nafas, ternyata benar-benar tidak ada yang bisa 
membuatnya sembuh selain gadis itu sendiri. la 
memejamkan matanya sejenak. 


"Aku mencintaimu" 


Suara itu, lagi-lagi suara itu terdengar di telinganya. Terasa 
begitu nyata seolah gadis itu benar-benar berada 
didekatnya saat ini. Mata Langga sontak terbuka ketika 
merasakan hembusan nafas yang begitu terasa di 
telinganya. Matanya menelisik seluruh penjuru kamar, ia 
berusaha berdiri dengan kakinya yang terasa lemah. Ia 
membawa kakinya menuju jendela besar, menatap miris 
langit malam tanpa bintang. Langga terkekeh pelan, jadi 
a langit benar-benar mengambil Mira darinya? la 
menggelengkan kepalanya, Mira hanya pergi sesaat. Gadis 
itu pasti selalu berada disekitarnya. 


Langga berbalik, matanya kembali menyapu seluruh 
penjuru kamar. Namun nihil, gadis-nya tidak ada. Atau 
..tidak terlihat. Langga kembali menatap langit dengan 
rasa percaya yang begitu besar bahwa apa yang memang 
menjadi miliknya pasti akan kembali kepadanya. 


"Kau kuat, hatimu lemah, dia rapuh. Pengorbanan besar 
akan terjadi, penyesalan semua orang, kekalahan dan 
kemenangan semuanya imbang. Semua akan kehilangan 
dan mengalami kehancuran." 


Deg. 


Jadi ini yang dimaksud oleh Naga tertua? la begitu yakin 
bahwa dirinya akan menang dalam perang, tapi nyatanya ia 
mengalami kehancuran. Semuanya benar-benar kehilangan, 
Mira adalah orang yang berkorban begitu besar. 
Mengorbankan nyawanya untuk menghentikan peperangan. 
Langga memejamkan matanya, mengutuk dirinya sendiri. 
Kenapa baru sekarang ia memahami perkataan Naga tertua? 
Langga menghela nafas berat, Naga tertua benar, ia 


memang kuat. Tapi hatinya lemah, benar-benar lemah 
sekarang. 


"Sisik ini bisa bisa mengumpulkan jiwa yang tercerai berai 
menjadi abu." 


Mata Langga sontak terbuka, ia menadahkan satu 
tangannya dan sisik yang diberikan oleh Naga tertua pun 
muncul. la mengusap sisik itu, mengumpulkan jiwa? Langga 
menggeram, ia benar-benar melupakan tentang sisik itu. 
Naga tertua telah meramalkannya, tapi ia tak mengerti. 


Dan sekarang dia mengerti, Naga tertua memberikan sisik 
itu bukan untuknya, tapi untuk Mira. Sebuah senyuman tipis 
terbit di wajah Langga, harapannya mengenai kembalinya 
Mira memiliki jalan. 


daa 
"Langga, ayah ingin bicara." 


Langga menghentikan langkahnya ketika sebuah suara 
berat terdengar memanggilnya. 


"Jika itu perihal penobatanku menjadi raja, maaf ayah, aku 
sedang tidak ingin membahasnya." ucap Langga tanpa 
membalikkan badan agar menghadap raja Arga. 


Arga menghela nafas lelah. "Sampai kapan kau ingin seperti 
ini terus, Langga?" 


Langga terdiam untuk beberapa saat sebelum akhirnya 
menjawab pertanyaan raja Arga. 


"Sampai Mira kembali," jawabnya dengan tenang. 


Raja Arga lagi-lagi menghela nafas mendengar jawaban dari 
puteranya itu. 


"Langga, dia tidak akan kembali. Jiwa dan raganya bahkan 
sudah lenyap menjadi abu, Mira tidak kuat Langga. Dia 
terlalu rapuh untuk berada di alam ini sehingga 
membuatnya hancur secara perlahan, apa kau tidak sadar? 
Saat seharusnya seorang manusia ketika mati tubuhnya 
tidak akan lenyap. Tapi Mira malah menjadi abu, dia lenyap 
seolah dirinya seorang Jin." 


Langga terdiam mendengar perkataan raja Arga kemudian 
berbalik untuk menatap ayahnya itu. 


"Mira akan kembali, ayah. Pasti kembali. Dan perihal 
kematian Mira, memang akulah penyebab utamanya. Aku 
telah memaksakan dia, mencoba merubah dia menjadi 
seorang Jin sedikit demi sedikit tanpa tahu bahwa dia 
mengalami kehancuran. Yang aku pikirkan hanya 
bagaimana caranya agar dia menjadi seorang Jin agar aku 
bisa memilikinya. Raganya, jiwanya, dia terlalu rapuh saat 
kedua alam memperebutkannya. Dan keduanya menolak 
berada dimanapun membuat Mira akhirnya lenyap." 


"Bagaimana bisa kau seyakin itu bahwa Mira akan kembali, 
Langga?" tanya raja Arga merasa perkataan puteranya 
perihal kembalinya Mira adalah hal yang tidak mungkin. 


"Naga tertua," jawab Langga membuat kerutan dahi raja 
Arga semakin kentara. 


"Beliau bisa membantuku, Naga tertua memberikanku sisik 
yang bisa mengumpulkan jiwa yang tercerai berai. Beliau 
sudah tahu mengenai ini dan sudah memberikanku 
peringatan sebelumnya, tapi aku tidak mengerti sehingga 
kehancuran ini benar-benar menimpaku. Dan setelah 3 


bulan ini aku baru mengerti, sisik itu bukan ditujukan 
untukku, tapi untuk Mira." 


"Lalu bagaimana caranya? Mira benar-benar menghilang 
saat ini." 


"Maka dari itu aku akan menemui Naga tertua, hanya beliau 
yang tahu jawabannya." ucap Langga berharap Naga tertua 
benar-benar bisa membantu seperti yang diharapkannya, 
Karena hanya Naga tertua yang menjadi harapan satu- 
satunya mengenai kembalinya Mira. 


KKK 


"Apakah kemenangan sudah kau dapatkan putra Arga?" 
tanya Naga tertua sambil menuangkan teh ke dalam 
cangkir. "Melihat keadaanmu sepertinya perang itu tidak 
berjalan sesuai rencanamu, apakah aku benar putra Arga?" 


"Kau benar, kehancuran memang menimpaku. Aku, kami 
semua kehilangan." jawab Langga setelah cukup lama 
terdiam. 


"Lalu apa yang membuatmu pergi ke tempatku ini?" 


Langga menadahkan tangannya lalu sisik pemberian Naga 
tertua muncul dan ia letakkan di atas meja. 


"Kau memberikanku ini untuk mengumpulkan kembali jiwa 
yang telah tercerai berai, kau sudah tahu semua ini akan 
terjadi. Kau tahu bahwa akulah yang akan hancur dalam 
perang itu dengan kehilangan Mira," Langga menghela 
nafasnya. "Sisik ini, bagaimana caranya mengembalikan 
Mira dengan ini? Jiwa dan raganya sudah menjadi abu." 


Naga tertua tersenyum tipis, "Kau masih saja ingin 
memilikinya, ambisimu bahkan lebih besar dari 


sebelumnya." Naga tertua menghela nafas, Jika ingin 
memilikinya, ingin dia kembali, kau harus menggunakan 
sisik dan kekuatanmu secara bersamaan. Panggil dia untuk 
kembali bersamamu." 


"Maka jiwa Mira akan terkumpul?" tanya Langga. 


"Kau harus bersabar, jiwa Mira tidak akan langsung 
terkumpul. Dan dia bisa saja lahir kembali sebagai Jin 
ataupun manusia, kau hanya perlu bersabar untuk itu. Dia 
tidak akan langsung muncul di hadapanmu." jawab Naga 
tertua membuat Langga mengerti. Dia memang bisa 
mengumpulkan jiwa Mira, tapi jiwa gadis itu tidak akan 
terkumpul di hadapannya. Tapi Langga yakin, dimanapun 
Mira berada, gadis itu pasti tetap akan menjadi miliknya. 


kakak 


Saat ini Langga sedang duduk bersila di hadapan sisik 
pemberian Naga tertua yang mengambang di udara. 
Keringat membanjiri tubuh Langga, udara dalam ruangan 
seketika berubah menjadi panas saat pria itu merapalkan 
sihirnya dalam hati dengan mata terpejam. Hari ini adalah 
hari ketiga Langga melakukan apa yang diperintahkan Naga 
tertua untuk membuat Mira kembali hidup dan kembali 
padanya. 


Perlahan sebuah cahaya mengelilingi sisik itu bersamaan 
dengan rasa sakit yang menghantam dada Langga. Hal itu 
terjadi karena pria itu menggunakan hampir seluruh 
kekuatannya selam tiga hari ini. Dengan rasa sakit yang 
semakin menjadi, Langga tetap melanjutkan apa yang 
sudah ia lakukan hingga cahaya itu semakin membesar. 


Namun tiba-tiba darah segar keluar dari mulutnya, sebuah 
ringisan kecil keluar dari mulut Langga. Namun pria itu 
sama sekali tidak ada niatan untuk berhenti, karena ia 


bertekad akan menyelesaikannya pada hari ketiga, yaitu 
hari ini. 


Hari ini jiwa Mira harus terkumpul di tempat apapun itu 
Langga tidak perduli karena ia yakin setelah jiwa gadis itu 
terkumpul ia pasti akan menemukannya. Sedikit demi 
sedikit, cahaya yang mengelilingi sisik itu mulai terbentuk 
menjadi seorang gadis. 


Langga membuka matanya secara perlahan, sebuah 
senyuman kecil terbit di wajahnya. Langga berdiri dari 
duduknya, menghampiri seorang gadis yang sedang duduk 
bersimpuh itu. 


"Bagaimana bisa kau meninggalkanku, Mira?" Langga duduk 
di hadapan Mira dan membawa tangan gadis itu ke dalam 
genggamannya. 


"Cepat peluk aku, kau tahu aku sangat merindukanmu." 
ucap Langga kemudian membawa Mira kedalam 
pelukannya. 


Mira tersenyum dan membalas pelukan pria itu, mengusap 
punggung Langga yang bergetar. 


"Aku juga sangat merindukanmu, Langga." 


Langga tersenyum mendengar suara Mira, hatinya terasa 
begitu lega. Pada akhirnya ia berhasil, walaupun ia tahu 
bahwa Mira tidak akan bertahan lebih lama dari ini. Setelah 
ini Mira akan pergi lagi. Mengingat hal itu membuat Langga 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Kau berusaha begitu keras," ucap Mira membuat Langga 
tersenyum kecil. 


"Maafkan aku, Mira. Semua ini adalah kesalahanku." 


"Kau hanya mencintaiku, dan tidak ada yang salah dalam 
hal itu. Yang salah hanyalah takdir yang meletakkan kita 
dalam alam yang berbeda." 


Perkataan Mira membuat tubuh Langga semakin bergetar. 
Bahkan gadis itu tidak pernah menyalahkannya atas apa 
yang sudah terjadi. 


"Aku sangat mencintaimu, Langga. Rasanya aku tidak ingin 
pergi," ucap Mira bersamaan dengan tubuhnya yang 
perlahan-lahan kembali berubah menjadi cahaya. 


Langga hanya diam dengan satu tetes cairan bening yang 
sudah keluar dari pelupuk matanya. 


"Dimanapun kau berada, aku berjanji akan menemukanmu, 
Mira." ucap Langga bersamaan dengan Mira yang sudah 
sepenuhnya berubah menjadi cahaya. 


Langga menatap cahaya itu dengan dengan pandangan 
buram karena air mata yang siap tumpah. Sesingkat itu 
ternyata. Tapi tidak apa, menunggu Mira selama apapun 
akan ia lakukan. Karena ia percaya, selama dan sejauh 
apapun Mira pergi, gadis itu akan selalu kembali sebagai 
miliknya. 


Ending 
21 tahun kemudian. 


Saat ini Langga sudah bukanlah seorang pangeran, 
melainkan seorang raja setelah dinobatkan beberapa hari 
lalu. Pria itu akhirnya mau menjalankan kewajibannya 
karena ia tidak mungkin terus-terusan lari dari tanggung 
jawabnya. Walaupun ia tetap tidak ingin memiliki seorang 
ratu untuk mendampinginya. Karena Langga tidak 
menginginkan putri dari kerajaan manapun, Langga tidak 
ingin gadis manapun. Selama 21 tahun ini Langga masih 
menginginkan gadis yang sama, yaitu Mira. 


Entah dimana Mira berada saat ini, apakah gadis itu sudah 
berada di bumi? Atau jiwanya masih belum menyatu? Entah 
sampai kapan ia terus menunggu kembalinya gadis itu, 
semuanya terasa tak pasti, tapi mengingat perkataan Naga 
tertua yang mengatakan bahwa Mira pasti kembali 
membuat Langga merasa yakin. Walaupun Langga sudah 
mencari Mira kemana-mana setelah berhasil mengumpulkan 
jiwa Mira waktu itu, tapi ia masih belum menemukanya, tapi 
Langga harus tetap yakin. Bahwa Mira akan kembali, pasti 
kembali. 


"Apakah ada yang mengganggu pikiranmu?" tanya Arga 
melihat putranya yang tengah duduk di takhtanya memijat 
pelipisnya. 


Langga menghela nafasnya berat, "Ayah tahu bahwa hanya 
Mira yang bisa berada di pikiranku." jawabnya. 


"Itu sudah sangat lama Langga, tidak seharusnya kau terus 
seperti ini." 


"Itu tidak ada apa-apanya untuk kehidupanku yang abadi, 
ayah." 


"Sekarang kau sudah menjadi raja, seorang raja 
membutuhkan ratu. Dan kerajaan ini perlu seorang ratu, kita 
tidak mungkin menunggu hingga Mira kembali." 


Perkataan Arga sontak membuat Langga mengangkat 
pandangannya, "Kenapa tidak mungkin? Aku dan kerajaan 
ini bisa menunggu Mira selama apapun." ucapnya membuat 
Arga menghela nafas lelah. Putranya benar-benar keras 
kepala. 


"Besok adalah perayaan kau menjadi raja, hampir seluruh 
kerajaan berkumpul. Dan setiap kerajaan mempunyai putri 
yang akan mereka bawa ke perayaan besok, ayah harap kau 
melihat putri-putri itu nanti. Semuanya cantik dan cocok 
menjadi pendampingmu." 


Langga menatap ayahnya dengan sorot mata yang begitu 
dingin. "Rasanya aku sudah pernah mengatakan ini kepada 
ayah, tapi sepertinya ayah melupakannya. Tapi tak apa, biar 
ku ulangi. Aku tidak ingin putri atau gadis manapun jika 
bukan Mira, hanya dia yang bisa dan pantas menjadi ratuku. 
Gadis lain tidak." 


Setelah mengatakan itu, Langga membawa kakinya pergi 
meninggalkan ayahnya yang hanya bisa duduk lesu setelah 
mendengar perkataannya. Langga membawa kakinya 
menuju taman yang ada di belakang istana, saat 
diperjalanan matanya terus mengamati sekitarnya hanya 
untuk sekedar memastikan bahwa orang suruhannya 
mengubah suasana dan dekorasi istana ini sesuai dengan 
perintahnya. 


Sesampainya di taman, Langga tersenyum kecil melihat 
taman istana yang dulunya terlihat suram menjadi begitu 


indah dengan kolam buatan dan bunga-bunga yang 
bermekaran. Baru beberapa hari Langga menjadi raja, tapi 
dia sudah merubah banyak hal dalam istana ini. Mulai dari 
tamannya hingga seluruh isi istana ia buat seindah mungkin 
sesuai dengan yang Mira inginkan. Langga kembali 
tersenyum saat membayangkan saat Mira kembali nanti, 
gadis itu pasti bahagia melihat istana ini sudah seperti 
keinginannya. 


Lihatlah Mira, istana ini sudah begitu indah. Apakah kau 
tidak ingin cepat kembali? 


Langga menghela nafas lelah, besok perayaan 
penobatannya sebagai raja. Itu berarti akan ada pesta, akan 
ada para raja dan ratu serta putri mereka, akan ada banyak 
orang. Langga mendengus, entah kenapa ia tidak suka 
memikirkan ada begitu banyak orang yang besok berada di 
sekitarnya. Belum lagi ayahnya yang menyuruhnya memilih 
salah satu putri raja untuk ia jadikan pendamping, Langga 
tersenyum sinis mengingatnya. 


Ayahnya seperti tidak mengenalnya sampai tidak tahu 
bahwa ia adalah orang yang keras kepala. Jika ia 
mengatakan tidak ingin gadis manapun selain Mira, itu 
artinya hanya Mira yang bisa dan akan ia jadikan sebagai 
pendampingnya, ratunya. Jadi secantik apapun putri-putri 
raja yang akan ia lihat besok tidak akan bisa menggantikan 
Mira. Karena hanya gadis itulah satu-satunya yang ia 
inginkan. 


aaa 


Hari ini adalah hari dimana perayaan penobatan Langga 
sebagai raja diadakan. Langga tidak henti-hentinya 
menghela nafas dan menatap malas para tamu dari 
takhtanya. la mendengus melihat para putri yang terus 


menatapnya, ada yang malu-malu, ada juga yang terang- 
terangan. Semua putri itu cantik dan juga anggun, tapi 
Langga tidak tertarik. Kecantikan para putri itu tidak bisa 
menariknya. 


"Mari ikut ayah, kira sapa para tamu." ajak Arga berdiri dari 
kursinya. 


"Ada begitu banyak tamu ayah," ucap Langga kemudian 
berdiri. 


"Kau pasti belum terlalu kenal dengan para raja dari 
kerajaan-kerajaan lain." 


"Lakukan itu dengan cepat," ucapnya malas. 


"Mari kita sapa raja Novan dan ratu Kahina terlebih dahulu," 
dan putri mereka yang sejak tadi menatapnya terang- 
terangan, lanjut Langga dalam hati lalu mengikuti ayahnya 
yang sudah berjalan dari belakang. 


Sesampainya di hadapan raja Novan dan ratu Kahina, 
mereka membungkukkan sedikit badan untuk saling 
memberi hormat. 


"Waah ternyata raja baru pengganti raja Arga sangat 
rupawan," ucap raja Novan disusul tawanya sendiri dan 
ayahnya. 


"Ini kali pertama kami melihat putramu, raja Arga. Ternyata 
kamu menyembunyikan putra setampan ini." tambah ratu 
Kahina. Sedangkan putri mereka yang entah siapa namanya 
hanya terus menatapnya tanpa rasa malu. Langga berdecak 
dalam hati, begitukah seorang putri raja? Apakah gadis 
seperti itu yang ayahnya sebut akan pantas menjadi 
pendampingnya dan menjadi ratunya? 


"Anda bisa saja," ucap Arga kemudian terkekeh kecil. 


"Itu memang benar, putra anda memiliki wajah yang 
sempurna. Dan dari berita yang tersebar, raja Langga begitu 
hebat dalam perang. Oh iya, perkenalkan ini putri kami." 
ucap Kahina lalu menarik tangan putri mereka agar lebih 
mendekat. 


"Perkenalkan dirimu," ucap Kahina dengan senyum 
cerahnya. 


"Perkenalkan, nama saya putri Kalina, senang bisa 
berkenalan dengan raja Arga dan yang mulia raja Langga." 
putri bernama Kalina itu membungkuk memberi hormat 
kepada Arga dan Langga. 


"Setelah melihat putri anda, saya rasa anda terlalu 
berlebihan memuji putra saya. Putri Kalina ternyata begitu 
cantik." puji Arga membuat Kalina tersipu malu dan melirik 
ke arah Langga. 


"Langga, apakah kau bisa membawa putri Kalina berjalan 
keliling istana?" tanya Arga membuat Langga menatap 
semuanya dingin. Tidak ada lagi ekspresi ramah yang 
dibuat-buat seperti sebelumnya. 


"Bukankah ayah bilang kita harus menyapa para tamu? Lalu 
kenapa ayah menyuruhku mengajak putri Kalina melihat- 
lihat istana, itu akan membuang banyak waktu. Disini ada 
banyak sekali raja dan ratu yang belum kita sapa, oh, dan 
putri mereka. Apakah aku harus membawa putri-putri 
lainnya juga untuk melihat-lihat istana?" tanya Langga 
membuat ayahnya tersenyum lebar menahan rasa 
marahnya. 


"Kau benar, mari kita menyapa para tamu lainnya. Kami 
permisi," ucap Arga kemudian menyusul Langga yang sudah 


berjalan lebih dahulu tanpa memberikan hormat kepada raja 
Novan dan ratu Kahina. 


"Raja Langga dan raja Arga memberi hormat," ucap Langga 
kemudian membungkukkan sedikit badannya di depan raja 
Darga dan ratu Elisa yang juga melakukan hal yang sama. 


"Senang akhirnya bisa melihat putra dari raja Arga, 
sekarang raja Langga sudah bukan seorang pangeran." ucap 
raja Darga dengan senyum hangatnya. 


Langga tersenyum kecil, "Saya juga merasa senang 
akhirnya melihat raja hebat dari Pakapuran." ucapnya dan 
setelah itu perbincangan antara mereka berlangsung hingga 
akhirnya ayahnya sendiri yang membuat suasana menjadi 
tak nyaman untuk Langga. 


"Kalau boleh tahu dimana putri kalian? Karena setahu saya 
ratu Elisa melahirkan seorang putri 21 tahun lalu, pasti 
sekarang putri kalian sudah tumbuh dewasa dan cantik." 


Langga memutar bola matanya mendengar ayahnya yang 
menanyakan putri dari raja Darga dan ratu Elisa. 


"Oh kemana perginya anak itu?" tanya raja Darga pada 
istrinya. 


Mata ratu Elisa mencari-cari keberadaan putrinya, namun 
sepertinya ratu itu tidak menemukannya. 


"Maaf raja Arga dan yang mulia raja Langga, putri Kami 
memang suka menghilang tiba-tiba." ucap ratu Elisa merasa 
tidak enak. Langga tersenyum samar, setidaknya ia tidak di 
hadapkan dengan satu putri lagi. Dan sepertinya putri dari 
Pakapuran itu adalah gadis manja yang hanya bisa 
merepotkan orang tuanya. Dan tidak bisa diatur. 


"Oh tidak apa, kalau begitu kami akan pergi menyapa tamu 
lainnya." ucap raja Arga kemudian saling memberi hormat 
lalu berjalan terlebih dahulu di depan Langga. Namun tiba- 
tiba pria itu menghilang saat ayahnya ingin 
memperkenalkannya dengan raja dan ratu yang lain. 


Langga membawa kakinya menuju taman belakakang 
istana, setidaknya para tamu tidak mungkin sampai 
mengunjungi tempat itu. Sesampainya di tempat tujuan, 
hembusan angin lembut menerpa wajahnya. Di sana udara 
terasa begitu sejuk. Langga memejamkan matanya sejenak, 
mencoba menenangkan degup jantungnya yang entah 
kenapa menjadi tidak karuan. 


"Aku mencintaimu." 


Langga membuka matanya, bisikan itu terasa begitu nyata. 
Dan entah mengapa ia merasakan kehadiran Mira begitu 
kuat di tempat ini. Atau hanya perasaannya saja? Matanya 
menyapu seluruh taman dan pandangannya jatuh kepada 
benda yang teramat ia kenali yang tergeletak di tepi 
pancuran air. Langga segera melangkahkan kakinya untuk 
mengambil benda itu. Tanpa perlu menelisik lebih jauh ia 
sudah tahu, benda itu adalah sisiknya yang ia jadikan 
sebuah kalung dan dia berikan kepada Mira. Langga 
mengambil benda itu dan mengusapnya lembut. Apakah 
Mira ada disini? Batinnya terus bertanya-tanya, jantungnya 
semakin berdegup kencang. 


Kalung ini ia berikan kepada Mira waktu itu, dan juga lenyap 
bersama Mira. Lalu bagaimana bisa benda itu ada di taman 
ini? Apakah mungkin ....? 


"Yang mulia Langga." 


Deg. 


Untuk sesaat dunia Langga seolah terhenti saat sebuah 
suara yang teramat ia rindukan terdengar memanggilnya. 
Apakah hanya ilusi? Langga menggelengkan kepalanya, 
ilusi tidak senyata itu. Langga berbalik secara perlahan, 
berharap orang yang memanggilnya benar-benar orang 
yang ia inginkan. 


Langga terdiam untuk beberapa saat, gadis yang berdiri 
tidak jauh di depannya benar-benar gadis yang ia inginkan. 
Seulas senyum terbit di wajah Langga melihat wajah gadis 
yang selama ini ia rindukan menampilkan sebuah 
senyuman. Gadis itu sekarang masih sama, hanya saja 
terlihat semakin indah. Dengan langkah cepat, Langga 
mendekati gadis itu. 


"Mira," Langga membawa tangan Mira ke dalam 
genggamannya dan kemudian senyum kembali menghiasi 
Wajahnya. 


"Bukan ilusi ternyata," ucapnya membuat Mira terkekeh dan 
tiba-tiba tubuh kecil gadis itu tenggelam dalam pelukan 
Langga. 


"Kau sudah menjadi raja," gumam Mira mengusap 
punggung Langga pelan. 


"Dan kau akan menjadi ratuku," ucap Langga mengecup 
puncak kepala Mira bertubi-tubi. 


"Aku senang saat kembali ternyata istana menjadi seindah 
ini," ucap Mira tersenyum senang. 


Langga menghela nafas lega, "Aku senang kau mengingat 
segalanya." 


"Aku tidak pernah melupakan apapun, Langga." ucap Mira 
semakin mengeratkan pelukan mereka. 


"Kau tidak pergi lagi kan?" tanya Langga sedikit takut jika 
yang ia peluk sekarang hanyalah jiwa tanpa raga yang 
pastinya akan menghilang dan meninggalkannya lagi. 


"Tidak akan dan tidak bisa, rajaku." 


Langga terkekeh pelan bersamaan dengan satu tetes cairan 
bening yang keluar dari pelupuk mata Langga. Karena pada 
akhirnya Mira kembali padanya. Dan menanti Mira memang 
tidak pernah berakhir sia-sia, karena gadis itu pasti dan 
akan selalu kembali. 


KKK 


"Saya akan melamar putri Mira." 


"Apa?!" raja Arga, raja Darga dan ratu Elisa sontak kaget 
mendengar perkataannya yang begitu tiba-tiba dan melihat 
tangan Langga dan Mira yang saling bertautan. 


"Maafkan kami, tapi apakah kalian saling kenal?" tanya raja 
Darga membuang rasa terkejutnya. 


"Ya, sudah sangat lama." jawab Langga kemudian melirik 
Mira. Sedangkan raja Arga menatap putranya dan Mira tak 
percaya. 


"Mira adalah putri dari raja Darga dan ratu Elisa, ayah." ucap 
Langga menjawab rasa penasaran sang ayah. la sebenarnya 
juga kaget saat Mira menceritakannya, jiwa gadis itu 
ternyata tumbuh dan lahir dari ratu Elisa. Yang itu artinya 
Mira sekarang adalah seorang Jin. Tapi walaupun Mira 
mempunyai kehidupan baru, ternyata jiwa dan segala 
ingatannya tetap sama. Hal itu membuat Langga merasa 
semakin bahagia, karena Mira benar-benar akan menjadi 
miliknya. Dan Mira kini juga mempunyai bentuk asli Naga 
putih. 


"Mira, kau tidak pernah cerita apapun kepada ibu." ucap 
Elisa membuat Mira tersenyum lebar dan mendekati ibunya. 


"Maaf bu, tapi ini kejutan." ucapnya memeluk ratu Elisa dari 
samping. 


Elisa hanya geleng-geleng kepala, putri satu-satunya itu 
memang sulit sekali dimengerti sedari kecil. 


"Bagaimana raja Darga dan ratu Elisa? Jika kalian setuju, 
maka besok juga saya akan melamar putri Mira." 


Raja Darga menatap putrinya yang hanya memberikannya 
sebuah senyuman kemudian beralih menatap Langga. 


"Apakah ini tidak terlalu cepat?" tanyanya merasa jika 
semua ini terlalu mendadak, tiba-tiba saja seorang raja ingin 
melamar putrinya satu-satunya. Ini terlalu mengagetkan 
untuknya, entah kenapa ia merasa tidak busa melepaskan 
putri kesayangannya itu. 


"Saya rasa tidak, saya sudah menunggu putri Mira selama 
21 tahun. Oh tidak, jika digabungkan sedari dulu saya 
sudah menunggu selama 35 tahun." jawab Langga dengan 
nada begitu tenang membuat Mira menepuk jidatnya. 


Sedangkan raja Darga dan ratu Elisa hanya bisa 
mengerjapkan mata mereka mendengar perkataan Langga 
yang terdengar tidak masuk akal. Bagaimana bisa pria itu 
menunggu putri mereka selama 35 tahun? Sedangkan Mira 
bahkan belum lahir saat itu. 


TAMAT 


TERIMA KASIH BUAT YANG UDAH DUKUNG CERITA INI 
DARI AWAL 


LOVE BUAT KALIAN 
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UNTUK EPILOG TUNGGUIN YA, KARENA PASTI AKU UP. 


TAPI NANTI 


SAMPAI JUMPA DI CERITA AKU SELANJUTNYA 


Epilog 


Sudah 1 tahun setelah pernikahan Langga dan Mira yang 
diadakan begitu mendadak namun dengan perayaan besar- 
besaran, sekarang Mira adalah seorang istri dan ratu dari 
kerajaan Gangsaran. Tapi entah mengapa Mira merasa 
kebahagiaan yang ia rasakan bersama Langga ini membuat 
ia merasa gelisah. Ada sesuatu yang belum ia dapatkan, ada 
hal yang perlu ia lakukan. Mira merasakan kegelisahan 
setiap malamnya, ia juga merasa begitu merindukan 
keluarganya. 


Keluarganya yang sesungguhnya. Yang saat ini bersamanya 
juga keluarganya, tapi itu di alam ini. Sedangkan 
keluarganya yabg terdahulu tetap keluarganya dimanapun 
ia berada. Mira merasakan perasaan bersalah yang 
menumpuk, segala yang ada dipikirannya saat ini hanyalah 
tentang betapa jahatnya dia telah meninggalkan 
keluarganya. 


Mira menghela nafas sembari menatap bulan penuh di atas 
langit, ia merindukan ibunya. Bagaimana keadaan ibunya 
sekarang? Dan ayahnya, apakah ayahnya baik-baik saja? 
Mira meremas gaun tidurnya, adiknya sekarang pasti sudah 
sangat dewasa. Atau bahkan sudah menikah. Tanpa terasa 
satu tetes cairan bening keluar dari pelupuk matanya, ia 
terkekeh pelan, kakaknya Rini pasti sudah memiliki banyak 
anak sekarang. 


"Kau menangis lagi," ucap Langga melingkupi tubuh Mira 
dengan jubah milik pria itu dan memeluknya dari belakang 
membuat Mira sedikit tersentak. 


"Kau merindukan ibu?" tanya Langga membenamkan 
wajahnya di ceruk leher Mira. 


"Ya, lebih tepatnya semua keluargaku," jawab Mira jujur. 


"Keluarga kita," koreksi Langga kemudian melepaskan 
pelukannya dan membuat tubuh Mira menghadapnya. 


"Kapan kau ingin bertemu dengan mereka?" tanya Langga 
membuat Mira mengangkat alisnya. 


"Apakah boleh?" tanya Mira tidak yakin. Selama ini ia begitu 
merindukan keluarganya, tapi tidak berani meminta izin 
kepada Langga untuk bertemu. Tapi sekarang? Pria itu justru 
terlihat menawarkannya. 


"Kenapa tidak? Katakan, kapan kau ingin kita menemui 
mereka?" tanya Langga sekali lagi membuat seulas senyum 
terbit di wajah Mira 


"Besok, bawa aku menemui mereka. Aku sudah 
meninggalkan mereka selama 22 tahun, itu terlalu lama. 
Aku ingin meminta maaf walaupun aku tahu itu tak cukup," 
ucap Mira kemudian melingkarkan tangannya di perut 
Langga dan bersandar di dada bidang suaminya itu. 


"Maka besok juga kita akan mengunjungi mereka, kata maaf 
yang aku ucapkan besok mungkin tidak akan bisa 
mengubah apa yang sudah terjadi. Tapi aku tetap ingin 
mengucapkannya," ucap Langga lalu mengusap lembut 
kepala Mira. 


"Ku harap mereka tidak membenciku," ucap Mira menghela 
nafas. Pasalnya yang ia lakukan adalah kesalahan yang ia 
sendiri tahu tidak termaafkan. Mira kembali hidup, tapi 
sebagai Jin, bukan manusia. Dan itu pasti akan membuat 
keluarganya terutama sang ibu kecewa. 


"Tidak ada yang bisa membencimu, Mira. Kita ceritakan 
semuanya, dan harus kau ingat, besok bukan pertemuan 


terakhir kita dengan keluargamu. Karena akan ada 
pertemuan-pertemuan selanjutnya, kita akan sering 
berkunjung ke sana. Diterima atau tidak, kita akan terus 
menemui mereka," ucap Langga membuat Mira kembali 
tersenyum. 


Langga, suaminya mulai berubah setelah mereka menikah. 
Tidak sekeras dan seserakah sebelumnya. Hati Langga 
sedikit demi sedikit mulai melunak, jalan pikir Langga 
menjadi lebih lurus tanpa harus ia beri arahan. Tidak 
segegabah sebelumnya, walaupun ambisi pria itu masih 
sebesar dulu. Tapi sekecil apapun perubahan sifat Langga, 
Mira tetap merasa bahagia. Itu seperti anugerah untuknya. 
Mendengar Langga ingin meminta maaf kepada orang 
tuanya membuatnya merasa senang, karena kata 'maaf' 
begitu langka keluar dari mulut Langga. Dan itupun hanya 
ditujukan untuknya. Tapi sekarang pria itu berniat meminta 
maaf kepada orang tuanya, dan Mira sempat tidak percaya 
mendengarnya. 


Seorang Langga, sang raja, ingin meminta maaf selain 
kepada istrinya. 


kakak 


Langga menatap wajah Mira yang sedari tadi menampilkan 
sebuah senyuman, istrinya itu terlihat begitu senang 
sekaligus lega saat melihat keluarganya dalam keadaan 
baik-baik saja. Saat ini mereka tengah berdiri tak jauh dari 
halaman belakang rumah Mira, namun tidak ada yang 
melihat mereka. Di sana, terlihat Maria yang sudah menua 
dengan sebagian rambut yang berwarna putih tengah 
duduk di kursi sembari memegang secangkir teh, di 
sampingnya terdapat Prabu dan Iris yang tengah 
menggendong bayi. Ada juga 3 bocah yang tengah bermain 


di temani 1 gadis remeja dan kakak iparnya Andre, dan 1 
lagi pria dewasa yang mereka yakini adalah suami dari Iris. 


"Aku bersyukur mereka terlihat baik-baik saja, dan yang 
paling penting, mereka bahagia," ucap Mira lalu membawa 
tangan Langga dan menggenggamnya. 


"Kau gugup?" tanya Mira menyadari kegugupan suaminya 
itu. Sebenarnya ia sendiri merasa gugup, ia hanya takut 
akan menghancurkan suasana bahagia itu. 


"Jangan berpikir kita akan kembali sebelum menemui ibu, 
Mira. Melihat mereka dari jauh tidak akan cukup, kita harus 
menemui mereka," ucap Langga membuat Mira mengigit 
bibir bawahnya, suaminya itu memang selalu bisa menebak 
jalan pikirannya. 


"Aku hanya takut akan merusak suasana bahagia itu, 
Langga," ucap Mira menghela nafasnya. 


Langga mengeratkan genggaman tangannya pada tangan 
Mira, "Kita datang untuk memperbaiki, Mira. Bukan 
merusak," ucap Langga menatap manik mata istrinya. 


"Kalau begitu ayo kita temui ibu." 


Setelah mengucapkan itu, Mira dan Langga membuat diri 
mereka terlihat di alam manusia. Langga menatap Mira lalu 
mengangguk, mengisyaratkan bahwa semuanya akan baik- 
baik saja. Akhirnya Langga dan Mira membawa kaki mereka 
mendekat pada Maria dan yang lainnya. 


Semakin dekat langkah Mira dan Langga, Maria dan yang 
lainnya mulai menyadari kedatangan mereka dengan 
menatap ke arah mereka. Waktu seolah berhenti berputar, 
bahkan suara cucunya yang bermain tidak terdengar lagi di 
telinga Maria. Dengan tertatih dan mata yang terkunci 


kepada Mira, Maria berdiri dari duduknya dan berjalan 
mendekati putri keduanya itu. 


Satu tetes cairan bening keluar dari pelupuk mata Mira saat 
tangan keriput itu menyentuh pipinya, tubuh Mira bergetar 
menahan tangisnya agar tidak pecah. Sedangkan Maria, 
menatap Mira dengan penuh harap, harapan tentang yang 
dia lihat memanglah nyata. Mira, putrinya kembali padanya. 


"Ini benar-benar kau?" tanya Maria yang diangguki oleh Mira 
dengan cepat membuat seulas senyum perlahan terbit di 
wajah Maria. 


"Benar-benar kau ternyata," ucap Maria dengan tatapan tak 
menyangka diikuti air mata yang mulai berjatuhan 
membasahi pipinya. Maria memegang kedua lengan Mira, 
kembali memastikan bahwa yang di hadapannya sekarang 
memanglah putrinya. 


"Maafkan aku, ibu," ucap Mira sebelum tangisnya akhirnya 
pecah. 


Perlahan Maria membawa tubuh Mira yang bergetar ke 
dalam pelukannya, mengusap lembut rambut putrinya itu 
dengan air mata yang semakin deras. Putrinya telah 
kembali, ini benar-benar putrinya, bukan mimpi apalagi 
imajinasinya. 


"Maafkan aku," gumam Mira lirih. la sudah tidak tahu apa 
yang harus ia katakan, hanya kata maaf yang bisa ia 
ucapkan sekarang. 


"Kau pergi terlalu lama, nak," ucap Maria mengeratkan 
pelukan mereka. 


Prabu terdiam melihat pemandangan di depannya, istrinya 
sekarang tengah berpelukan dengan Mira. Putrinya yang 


telah lama tiada. 


"Ayah, kak Mira balik, yah," ucap Iris yang baru tersadar dari 
keterkejutannya. 


"Ris, itu benar-benar kakakmu?" tanya Prabu menatap Iris 
yang sudah menangis dan hanya bisa mengangguk. 


"Kakakmu Mira?" tanya Prabu lagi. 


"Itu kak Mira, yaah," jawab Iris membuat Prabu kembali 
menatap Mira yang tengah berada di pelukan Maria. Dengan 
langkah ragu, Prabu mendekat, begitu juga dengan Iris dan 
Rini serta para suami mereka. 


"Mira kembali, Pak," ucap Maria menatap suaminya dan 
kedua putrinya yang lain dengan senyuman. Namun 
seketika senyuman itu luntur saat matanya menangkap 
kehadiran sosok yang menjadi penyebab ia kehilangan Mira. 
Perlahan, Maria melepaskan pelukannya pada putrinya. 


"Mungkin kata maaf tidak bisa menebus kesalahan saya 
kepada ibu dan keluarga ini, tapi saya tetap ingin 
mengucapkannya. Saya meminta maaf," ucap Langga 
kemudian berlutut di hadapan Maria serta Prabu membuat 
Mira sedikit kaget melihatnya. la tidak menyangka Langga 
akan meminta maaf dengan berlutut seperti itu. 


"Segala kehancuran diawali karena ambisi saya untuk 
memiliki Mira, kesalahan yang begitu besar telah saya 
lakukan kepada seorang ibu. Saya membuat seorang ibu 
kehilangan salah satu putrinya, saya meminta maaf untuk 
segala kesalahan yang telah saya lakukan," ucap Langga 
kemudian menyentuh kaki Maria. 


"Harusnya kau mengembalikan Mira dan mengatakan itu 22 
tahun lalu, kau telah mengambil Mira dariku terlalu lama," 


ucap Maria menatap Langga yang tengah menyentuh 
kakinya. 


"Saya ingin melakukannya, namun Mira memang pergi 22 
tahun lalu, maafkan saya karena tidak bisa membuatnya 
kembali dalam waktu cepat," ucap Langga kemudian beralih 
kepada Prabu dan menyentuh kakinya. 


"Mira kembali setelah 21 tahun berlalu, maafkan saya untuk 
hal itu." Tanpa dipinta, mata Langga mengeluarkan air mata. 
Rasa bersalah itu memang ada, begitu besar hingga 
membuat dadanya terasa sesak. 


"Ibu, 22 tahun lalu aku memang pergi. Jiwa serta tubuhku 
hancur, namun Langga bisa menjaganya, Langga 
menyatukan jiwaku yang lebur. Membuatku bertahan dan 
pada akhirnya terkumpul, aku kembali hidup. Terlahir dari 
rahim yang berbeda, namun dengan ingatan yang sama. 
Keluarga ini tetap keluargaku," ucap Mira menjelaskan 
kepada Maria dan ayahnya. 


"Sekarang kau sudah kembali, nak. Kau akan tinggal di sini, 
kan?" tanya Maria penuh harap membuat Mira meneguk 
salivanya susah payah. 


"Kau, berdirilah," perintah Prabu kepada Langga yang masih 
berlutut. 


Langga mengangkat kepalanya kemudian menatap Prabu 
yang mengangguk, Langga akhirnya kembali berdiri 
menjulang tinggi. 


"Maafkan aku ibu, tapi .....aku terlahir dari rahim seorang Jin. 
Yang artinya aku sekarang juga seorang Jin, aku tidak bisa 
tinggal di alam ini," jawab Mira membuat Maria kembali 
menangis. 


"Itu artinya kau akan pergi lagi? Meninggalkan ibu lagi?" 
tanya Maria kemudian kembali memeluk Mira. 


"Aku akan sering mengunjungi ibu," ucap Mira 
menenangkan. 


"Nenek kenapa nangis?" tanya bocah laki-laki berumur 
sekitar 7 tahun, putra ketiga dari Rini dan Andre yang 
sekarang menarik-narik lengan neneknya dengan tangan 
mungilnya. 


Maria dan Mira sontak melepaskan pelukan mereka lalu 
tersenyum menatap bocah itu, Mira kemudian menatap 
Maria yang tersenyum lembut kepadanya. 


"Tante ini siapa?" tanya bocah itu polos. 


Mira tersenyum, kemudian berjongkok di depan bocah itu, 
"Kamu namanya siapa?" 


"Kenalin tante, nama aku Kahfi," jawab bocah bernama Kahfi 
itu kemudian menyalimi tangan Mira. 


"Namanya bagus, tante ini....juga tante kamu," ucap Mira 
membuat Kahfi mengernyit. 


"Tante boleh peluk kamu?" tanya Mira yang diangguki oleh 
Kahfi. 


Mira tersenyum lalu membawa tubuh kecil itu ke dalam 
pelukannya, akhirnya ia merasakan bagaimana rasanya 
memeluk keponakan. 


"Mir," panggil Rini membuat Mira melepaskan pelukannya 
kepada Kahfi, kemudian berdiri di hadapan Rini. 


"Kak Rini." Mira memeluk tubuh Rini, ia sangat merindukan 
kakaknya itu. 


"Kamu tidak berubah," ucap Rini setelah pelukan mereka 
terlepas, "Wajah kamu, masih seperti terakhir kali kakak 
lihat, masih seperti perempuan berumur 21 tahun." 


Mira hanya tersenyum menanggapinya, wajahnya sekarang 
memang masih seperti perempuan berusia 21 tahun. Karena 
ia terlahir kembali, dan sekarang usianya 22 tahun. Yang 
mana seharusnya saat ini ia sudah berumur sekitar 40 tahun 
lebih. 


"Kak Mira, aku kangen," ucap Iris menghampiri Mira dan 
memeluknya. Mira membalas pelukan adiknya itu sama 
eratnya kemudian beralih kepada ayahnya. Memeluk 
keluarganya satu persatu, meluapkan rasa rindunya. 


KKK 


"Jadi kalian sudah menikah?" tanya Prabu menatap Mira dan 
Langga yang duduk di hadapannya. Saat ini mereka semua 
berkumpul di ruang tamu. 


"Iya ayah," jawab Langga dan Mira bersamaan. 
"Maaf," gumam Mira kemudian. 


Prabu menghela nafas, "Kamu sekarang sudah menjadi 
seorang Jin, dan menikah dengan Langga, mungkin itu 
memang takdirmu, nak." 


"Ini semua kesalahan saya, mohon maafkan saya," ucap 
Langga untuk yang kesekian kalinya. 


"Semuanya sudah terjadi, anak saya sudah menjadi istrimu, 
yang terpenting sekarang dia hidup dan sehat," ucap Maria 


merasa jika tidak ada gunanya lagi meributkan hal yang 
sudah berlalu, karena ini mungkin juga kemauan putrinya 
sendiri dan Mira terlihat bahagia hidup bersama Langga. 


"Saya....dimaafkan?" tanya Langga ragu. 


"Kami memaafkan, dan panggil saya ibu seperti yang Mira 
lakukan," ucap Maria membuat seulas senyum terbit di 
wajah Langga. 


"Terima kasih, bu, yah," ucap Langga sedikit canggung. 


"Lia, sini nak," panggil Rini pada putri pertamanya yang 
baru saja menginjak usia 20 tahun. 


"Anak pertama kakak," ucap Rini seolah menjawab 
pertanyaan yang ada di kepala Mira. 


"Lia, tante," ucap Lia memperkenalkan diri. 


"Cantiknya ...... " ucap Mira melihat Lia yang terlihat begitu 
cantik.. 


"Beneran tante aku? Kok masih muda banget?" tanya Lia 
bingung, namun Mira hanya tersenyum dan mengedikkan 
bahunya. 


"Kalo ini om Langga," ucap Mira memperkenalkan suaminya. 
"Hai om," sapa Lia ramah. 


"Keponakanku ternyata sudah besar, oh iya anak kedua 
kakak yang itu?" tanya Mira menunjuk bocah laki-laki 
berumur sekitar 10 tahunan. 


"Oh iya, namanya Gibran, salim, nak," suruh Rini pada 
putranya yang langsung dituruti. 


"Nah kalau anak kamu pasti yang ini, kan, Ris?" tanya Mira 
melihat bocah laki-laki berumur sekitar 12 tahunan. 


"Namanya Artha, kak," ucap Iris tersenyum melihat putranya 
yang tumbuh semakin tinggi. 


"Nah kalau yang ini Shilla, kenalin, tante....." ucap Iris 
kemudian menyerahkan putri kecilnya ke dalam gendongan 
Mira. 


Mira tersenyum melihat pipi gembul bayi bernama Shilla itu 
lalu menciumi wajahnya. 


"Cucu ibu banyak ya," ucap Mira terkekeh pelan. 


"Yang dari kamu ibu belum punya," ucap Maria membuat 
Mira sedikit tersentak. 


"Ibu pengen cucu dari aku?" tanya Mira ragu, pasalnya 
anaknya nanti pastinya adalah Jin. 


"Kenapa tidak? Terlepas dari kamu Jin atau tidak kamu tetap 
anak ibu, dan anak kamu adalah cucu ibu," ucap Maria 
membuat Mira tersenyum. 


"Makasih sudah menerima aku lagi, bu," ucap Mira 
tersenyum bahagia, karena pada akhirnya, kebahagiaan 
yang selama ini ia inginkan dapat ia rasakan. Hidup 
bersama pria yang dicintai dan mencintainya. Mempunyai 
keluarga lengkap seperti ini, dan diterima kembali dengan 
sangat baik. 


KKK 


"Apa kau bahagia?" tanya Langga membawa Mira ke dalam 
pelukannya, saat ini mereka sudah kembali ke istana, 


dengan janji akan mengunjungi Maria kembali minggu 
depan. 


"Sangat," jawab Mira kemudian menghela nafas, "Tapi aku 
juga merasa sedih dan bersalah, karena setelah aku 
kembali, ternyata kakek sudah tiada." 


"Aku juga merasa bersalah tentang hal itu," ucap Langga 
mengusap lembut rambut Mira. 


"Aku tidak menyangka ibu dan ayah akan memaafkanku," 
ucap Langga merasa lega karena mendapatkan maaf dari 
kedua orang tua Mira. 


"Mereka orang tua yang baik," ucap Mira mengeratkan 
pelukan mereka. 


"Saudara-saudaramu mempunyai banyak anak, apa kau 
tidak ingin?" tanya Langga membuat Mira melonggarkan 
pelukannya di perut suaminya itu. 


"Ibu ...juga ingin mempunyai cucu dari kita," ucap Langga 
membuat Mira terkekeh geli. 


"Jadi ORI Sai 
"Mari kita kabulkan," jawab Langga membuat Mira tertawa. 


Langga meletakkan tangannya di bawah lutut Mira, 
menggendong istrinya itu. Mira menenggelamkan wajahnya 
di dada bidang Langga. Kebahagiaan yang ia rasakan 
sekarang begitu sempurna, dan akan semakin sempurna jika 
mereka memiliki seorang pangeran atau putri kecil 
nantinya. 


— P PO P3 


Akhirnya kebahagiaan Mira lengkap 
Mira dapat cinta dan keluarga 


Terima kasih sudah mengikuti kisah Langga dan Mira 
sampai akhir 


Semoga selalu suka dengan karya-karyaku 
selanjutnya 


GENTALA 


Squel TELAGA 


Deskripsi : 


Seorang anak yang bahkan belum terlahir ke dunia harus 
menanggung hukuman atas kesalahan yang telah ayahnya 
lakukan. Langga, nama ayah dari anak itu, raja Gangsaran 
yang penuh ambisi untuk menundukkan semua kerajaan, 
haus akan kekuasaan dan tidak memiliki belas kasihan. 
Kekejamannya yang tega menghabisi nyawa wanita yang 
sedang mengandung membuatnya mendapat kutukan. 


Kutukan yang membuat putranya harus terlahir tanpa 
memiliki hati. Gentala, nama sang Putra Mahkota yang 
terlahir tanpa hati dalam artian yang sebenarnya. Tumbuh 
tanpa hati membuat Gentala tidak bisa merasakan 
kebahagiaan ataupun kesedihan, Gentala juga tidak bisa 
merasakan kasih sayang bahkan untuk kedua orang tuanya 
sekalipun. Hidup dalam kehampaan dan sebuah senyuman 
hanya sebagai pajangan. Hanya kemarahan yang bisa ia 
rasakan. Itulah Gentala, sang Putra Mahkota yang dingin 
dan tak tersentuh. 


Arlina, putri satu-satunya dari kerajaan yang bersahabat 
dengan kerajaan Gangsaran. Kandidat utama Putri Mahkota, 
yang artinya ia akan menjadi calon istri dari pangeran tanpa 
hati, Gentala. Tapi itu tidak menjadi masalah untuk Arlina, 
karena ia menyukai Gentala sedari kecil. Arlina sudah 
terbiasa menerima segala perlakuan Gentala, sikap dingin 
Gentala, bahkan sikap kasar Gentala, ia sudah terbiasa 
menerimanya. Arlina bahkan mempertaruhkan hidupnya 
setiap hari hanya untuk terus berada di dekat Gentala. 


Tanpa perduli akan Gentala yang bisa menebas kepalanya 
Kapan saja. 


Arlina, ingin menumbuhkan hati Gentala yang tidak ada. 
Walaupun tidak akan bisa, tapi tetap ia coba. 


Yuk tambahin cerita GENTALA ke library kalian dan 
ramaikan! 


Semoga suka dengan cerita anaknya Langga sama Mira 


